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ABSTRAK

Aulia, Khaira Nadhlif. 2025. Konvergensi Gallery, Library, Archive, Museum
Pada Lembaga Pemerintah (Studi Kasus: Perpustakaan Badan Narkotika
Nasional). Skripsi. Program Studi Perpustakaan dan Sains Informasi Fakultas
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.
Pembimbing (I): Annisa Fajriyah, M.A. (II) Mubasyiroh, M. Pd. I

Kata kunci: Konvergensi, GLAM, Perpustakaan Khusus, Badan Narkotika Nasional

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui proses konvergensi Gallery, Library, Archive,
dan Museum di Perpustakaan Badan Narkotika Nasional. Kegiatan konvergensi GLAM
merupakan salah satu inovasi yang di kembangkan di beberapa negara untuk memberikan
kemudahan akses bagi para penggunanya dalam mendapatkan informasi secara cepat dan
tepat. Perpustakaan Badan Narkotika Nasional merupakan salah satu lembaga yang
mengembangkan konsep ini. Tujuan peneitian ini adalah untuk mendeskripsikan
bagaimana proses konvergensi Gallery, Library, Archive, dan Museum di Perpustakaan
Badan Narkotika Nasional. Metode penelitian yang digunakan yakni studi kasus dengan
melakukan penjodohan pola terhadap GLAM PEAK Australia sebagai alat proposisinya
dan melakukan wawancara kepada pengelola GLAM Perpustakaan BNN sebagai informan.
Hasil penelitian menunjukkan proses konvergensi Gallery, Library, Archive, dan Museum
di Perpustakaan Badan Narkotika Nasional dibagi menjadi lima tahapan, pertama landasan
sejarah dan kontekstual, pada tahapan ini adanya tuntutan dan evaluasi yang didapatkan
oleh perpustakaan sehingga konsep konvergensi GLAM menjadi inovasi atas permasalah
yang ditemukan. Kedua manajemen sumber daya dan kurasi digital, dimana membahas
bagaimana proses manajemen sumber daya koleksi dan manusia yang dikelola oleh
perpustakaan BNN dan kurasi digital yang merupakan proses preservasi digital bagi koleksi
dan website yang dikembangkan. Ketiga organisasi informasi, dimana tahapan ini adalah
proses menemukan, pengklasifikasian, dan pengelompokkan setiap koleksi yang
didigitaliasi. Keempat ketentuan layanan informasi, dimana perpustakaan BNN melakuan
mitra kerjasama dengan tiga BNN di daerah untuk mengembangkan koleksi dan
memanfaatkan sosial media sebagai alat promosi dan interaksi. Terakhir, teknologi digital,
dimana perpustakaan BNN menyiapkan sarana dan prasaran yang sesuai dengan kebutuhan
pengembangan GLAM dimulai dari software dan hardwarenya serta memiliki kompetensi
khusus bagi pengelola bagian IT.
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ABSTRACT

Aulia, Khaira Nadhlif. 2025. The Convergence of Gallery, Library, Archive, and
Museum in Government Institutions (A Case Study: The Library of the
National Narcotics Board). Thesis. Library and Information Science Study
Program, Faculty of Science and Technology Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Advisors (I): Annisa Fajriyah, M.A. (II) Mubasyiroh, M. Pd. I

Keywords: Convergence, GLAM, Special Library, the National Narcotics Board

The research aims to reveal the Gallery, Library, Archive, and Museum (GLAM)
convergence process in the Library of the National Narcotics Board (BNN). The activity is
an innovation developed in some countries to provide users access to information quickly
and precisely. The Library of the National Narcotics Board is an institution developing the
concept. The research aims to describe the convergence process in the Library of the
National Narcotics Board. The research employed a case study method by matching
patterns to the GLAM PEAK of Australia as its proposition means and conducting
interviews with the GLAM management in the Library of the BNN as informants. The
research result shows that the convergence process of the Gallery, Library, Archive, and
Museum in the Library of the National Narcotics Board consists of five stages. First, the
historical and contextual foundation comprising demand and evaluation the library gets, so
the GLAM convergence concept becomes an innovation to answer existing problems.
Second, the source management and digital curation, the collection and human source
management process conducted by the Library of BNN, and digital curation is a digital
preservation process for collection and developed website. Third, information organization,
is the process of finding, classifying, and sorting the digitalized collection. Fourth,
information service regulation, the Libray of the BNN cooperates with three regional BNNs
to develop collection and use social media for promotion and interaction. Lastly, digital
technology, the Library of the BNN prepares facilities following the needs of GLAM
development, such as software, hardware, and specific competence for IT management.

Translator, Date
Rizka Yanuarti
NIPPPK 197801242023212005 26-5-2025

Xiv



. ]‘ 2%

P B)3) BagSH bl (3 Camaly Lt Vg 2Sy el Zledil LY Yo Ll B Ul
Lor )5Sl pslal) 3S" colashall psleg 28U s sl Condl (@hasd) 20l ab o)) 2alll 255
W Bl el e At 1LY B8l YL A S Sl al) UL WYse daslsh

i) (8
ol Sl by ik dols 255 (GLAM (b 1ibadl) LS|

1l byl Bl 2800 (3 Gy i) Vg 2y 2kl Zladl s Al o) i sl ¢
£ & NSV T (Camdlly (i) Yly 28y o all) GLAM (n zlodi¥) blias jud . olasll
bl dlll 4 sy A Slaslall Lo Jgasd) Gisiecd) Joo sl fgudd Jos 50 (3 La sk
Bhos 84S Loy 98 o) Wi e Ul Lpsedl) Ui opsb gl Slensll i) a i) 2itSU
ol mging bl Bl ab gl aonlll 485 @ iy Cidy Vg 28y o el ezl
SMlis elrly (81 851 Wil GLAM PEAK (4] LUYI 4o I3 0 L) 23 g2 izl
1Sy (o al) Zlodil Bles OF o) il gl L Slashas j3Laes” BNN 250 (3 GLAM (gens oo
S L Yl ot b ) e Shasl) 1S byl ol 3555 (3 Gamally Gt )Yl
HiSa) GLAM 335 psgie fag L 2 lede fad olagiiy Clae Sia bl oda 3 ¢ Sl
aled) 3l B3] BAS A2 W o (B syl gy ol i) (LB L LglasT ¢ eiSal
3 gl e blisl) aeas” w3 gl oty BNN 850 Lyt gl jolsesVly olegastl
Jstall dkas p Al W ods O) G clashall oo QB skt & gl 3 SOY) @Blslly oleganeal]
sl BNN A0 2085 oo loshall ot byt dla)y gy ¢ iesnz S iy Chasly s
ol 35187 el ¥l Lolsdl Ly ISzl legastl ol LU (3 Lape LS &3 o 81,0
Sl B 5)lskly Blagd) s BNN a8l 008 G cined )l Lo oS (s Lelidly

laglall LSS s Laged Bols IS gy 332 Yly ) o ey GLAM. skt

XV



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan informasi masyarakat semakin meningkat menjadi tantangan
bagi para lembaga informasi agar dapat memberikan layanan informasi yang
cepat dan lengkap agar memudahkan proses temu kembali informasinya. Salah
satu solusi untuk memberikan kemudahan bagi pengguna dalam mengakses
informasi secara cepat dan lengkap yaitu melakukan konvergensi Gallery,
Library, Archive, Museum. Dimana, konvergensi yang dilakukan yaitu dengan
menyatukan atau mengintegrasikan keempat lembaga informasi tersebut untuk
memberikan kemudahan akses ilmu pengetahuan. Selain itu, dengan adanya
konvergensi GLAM dapat meningkatkan eksistensinya di era perkembangan
teknologi saat ini (Indrawati, 2022). Sehingga, GLAM merupakan inovasi
terbaru di era informasi yang dapat memenuhi kebutuhan informasi masyarakat
secara luas dan cepat (Maha & Wulan, 2022).

Gallery, Library, Archive, Museum atau yang bisa disingkat GLAM
merupakan kolaborasi lembaga informasi yang berada dalam satu institusi
dengan tujuan yang sejalan yakni mengkonvergensikan sumber-sumber
informasi yang dikelola sebagai aset suatu lembaga agar dapat memberikan
kemudahan dalam transfer informasi kepada para penggunanya. Meskipun
keempat layanan informasi ini memiliki karakteristik yang berbeda dari setiap
bentuk informasi yang dihasilkan, namun keempat layanan informasi tersebut
memiliki tujuan yang sama yakni mengelola dan melestarikan ilmu
pengetahuan (Adriyana & C, 2017).

Jika gallery berfokus pada seni dan karya dalam bentuk lukisan, patung, dan
fotografi yang dikelola oleh kurator dengan melalui beberapa tahapan
pengelolaan, yakni mengelompokkan koleksi atau karya berdasarkan jenis dan
kode nya. Perpustakaan berfokus pada pengelolaan koleksi bahan pustaka
dalam bentuk cetak maupun noncetak yang dikelola oleh pustakawan dengan
melalui beberapa tahapan pengelolaan, termasuk proses klasifikasi koleksi yang

berpedoman dengan DDC (Dewey Decimal Classification). Kemudian,



penyusunan koleksi di rak berdasarkan nomor klasifikasi yang sudah
ditentukan.

Sementara, arsip yang berfokus pada rekaman peristiwa atau kegiatan dalam
bentuk dokumen yang dikelola oleh arsiparis dengan melalui beberapa proses
pengelolaan. Dimulai dari mengelompokkan arsip antara arsip statis dan
dinamis, proses klasifikasi dan penyusunan arsip. Museum berfokus pada
koleksi-koleksi peninggalan sejarah yang disimpan suatu lembaga untuk
menjaga pelestarian benda dan sejarahnya, dikelola oleh kurator yang bertugas
mengelola dan mengorganisasikan koleksi, seperti koleksi diklasifikasikan
sesuai dengan jenisnya yang ada di dalam satu unit yang sama, kemudian
dikatalogisasikan berdasarkan sejarahnya hingga proses ditemukannya koleksi
secara lengkap dan singkat.

Dengan demikian, proses mengkonvergensikan keempat layanan informasi
di satu unit kerja yang sama dapat memudahkan pengguna dalam mengakses
pengetahuan secara luas dengan hanya mengunjungi satu tempat saja.
Pernyataan tersebut selaras dengan Ichsan et al (2024) yang mengatakan bahwa
dengan adanya konvergensi media dapat memberikan keuntungan dalam
mengakses informasi menjadi cepat dan luas, sehingga pengguna tetap
mengikuti perkembangan informasi yang berlangsung terus-menerus. Namun,
perlu diketahui untuk mencapai kemudahan akses informasi melalui konsep
konvergensi GLAM diperlukan proses pengelolaan yang kompleks dan
melibatkan beberapa aspek sebelum konsep tersebut siap dilayankan kepada
pengguna.

Sebagaimana proses konvergensi Gallery, Library, Archive, Museum yang
telah berhasil diterapkan di berbagai negara, Kanada merupakan negara pertama
yang mengkonvergensikan layanan informasi ini (Yudhawasthi, 2022). Namun,
negara-negara lain yang juga telah menerapkan konsep ini, seperti Australia,
Inggris, dan Amerika Serikat tidak terlepas dari beberapa tantangan dalam
perkembangannya. Dimulai dari perkembangan teknologi informasi yang pesat
menuntut untuk terus berinovasi dalam mengelola informasi. Oleh karena itu,

pemanfaatan teknologi digital dapat mengubah pandangan dan inovasi baru



untuk mendukung proses mengintegrasikan keempat layanan informasi tersebut
(Constantine et al., 2018). Namun pada proses pelaksanaannya, implementasi
GLAM memiliki beberapa proses kerja yang tidak sederhana, seperti
menyamakan metadata, digitalisasi koleksi, pemahaman teknologi informasi,
serta manajemen data dan koleksi merupakan beberapa hal yang menjadi bagian
dari proses pengembangan GLAM (Kennan & Lymn, 2019). Selain itu,
kemampuan bekerja sama dalam tim juga menjadi perhatian, karena
mengkonvergensikan keempat layanan tersebut berarti menyatukan pula visi
dan misi dari masing-masing layanan tersebut. Oleh karena itu, kerja sama tim
juga memiliki peran penting dalam keberhasilan mengintegrasikan keempat
layanan informasi. Sehingga, jika konsep GLAM dapat diimplementasikan
dengan baik, maka para pengguna akan dapat lebih mudah memiliki akses
informasi yang lebih luas, sementara pengelola menjadi lebih efisien dalam hal
administrasi persuratan yang menjadi lebih sederhana dan anggaran yang lebih
terjangkau (Duff et al., 2013).

Banyaknya lembaga pemerintahan dan pendidikan di luar negeri yang sudah
berhasil menerapkan konsep GLAM. Salah satu contohnya University of lowa
yang berhasil mengembangkan konsep GLAM di lembaganya. Pada tahun
2017, University of Iowa membentuk tim proyek GLAM untuk melakukan
pengamatan secara keseluruhan terkait kolaborasi antara Stanley Museum of
Art dengan Ul Libraries. Pembentukan tim GLAM bertujuan untuk
memudahkan penyusunan strategi dalam mengembangkan GLAM. Setelah
menemukan berbagai data, pada tahun 2018 tim ini secara resmi dibentuk
menjadi komite GLAM formal untuk menciptakan peluang kolaborasi,
pengakuan inovasi, akses pendanaan, serta pengembangan inovasi dalam
teknologi digital. Seiring berjalannya waktu, konsep GLAM di University of
Iowa berkembang dengan baik dan diberikan apresiasi oleh universitas beserta
dukungan dari pimpinan dan komunitas akademik, menjadikan GLAM sebagai
upaya kolaborasi yang berhasil melalui program-program yang membantu misi

pendidikan dan penelitian universitas ini mencakup mengadakan pameran



bersama, membuat penelitian dengan melibatkan koleksi dari kedua layanan,
acara pendidikan, dan lainnya (Constantine et al., 2018).

Dengan demikian, dari contoh diatas dapat dilihat bahwa konsep kolaborasi
Gallery, Library, Archive, Museum telah berhasil memberikan kemudahan
layanan bagi para penggunanya untuk mengakses informasi yang tersedia serta
memberikan keuntungan bagi pengelola dan lembaganya, dengan proses
pengembangannya yang membutuhkan waktu cukup panjang untuk
mengkonvergensikan keempat layanan informasi tersebut menjadi satu
kesatuan layanan yang menyajikan pengetahuan secara luas kepada para
penggunanya melalui transfer informasi yang terjadi antara GLAM dan
pengguna.

Namun, kondisi di Indonesia saat ini belum banyak lembaga informasi yang
sudah mengkonvergensikan keempat layanan informasi tersebut dan masih
banyaknya dikelola secara parsial oleh unit-unit kerja yang berbeda (Pratiwi et
al., 2019). Walaupun beberapa lembaga di Indonesia ada juga yang mulai
menerapkan GLAM salah satunya di tingkat perguruan tinggi yaitu Universitas
Padjadjaran.

Dimana, proses konvergensi GLAM yang dilakukan di perpustakaan
Universitas Padjajaran dibentuk sejak tahun 2020. Kolaborasi GLAM yang
dilakukan bekerja sama dengan pengembang SLIMS untuk membentuk website
yang dinamakan U-GLAM yang dapat mengintegrasikan keempat layanan
informasinya dan dapat diakses di dalam satu portal Kandaga Unpad. Dimana,
portal tersebut merupakan onesearch yang dimiliki oleh Universitas Padjajaran
untuk memudahkan civitas akademiknya dalam mengakses layanan
informasinya. Dalam portal tersebut sudah mengintegrasikan website
perpustakaan, museum, galeri, dan arsip yang ada di Universitas Padjajaran
(Fikri et al., 2023).

Walaupun belum banyak ditemukan lembaga pemerintah di Indonesia yang
secara terbuka melakukan konvergensi GLAM di lembaganya, namun berbeda
dengan Badan Narkotika Nasional yang mulai mencoba mengimplementasikan

konvergensi GLAM secara serius. Dimana, konsep GLAM yang diterapkan di



lembaga ini berupa mengkonvergensikan perpustakaan, museum, arsip, dan
galeri dalam satu platform yang dikelola oleh melalui perpustakaan Badan
Narkotika Nasional.

Konsep ini dikembangkan sejak tahun 2019 yang dirancang oleh
Perpustakaan Badan Narkotika Nasional sebagai solusi untuk menyimpan dan
mengelola karya yang dihasilkan sebagai aset pengetahuan lembaga tersebut.
karya-karya yang dihasilkan oleh para pegawai Badan Narkotika Nasional
berupa buku-buku terkait petunjuk teknis, narkotika, foto-foto kegiatan yang
dipublikasikan melalui Dash BNN, arsip yang berupa produk hukum, dan
beberapa produk di museum yang dihasilkan oleh para tahanan seperti kerajinan
tangan, barang bukti pembuatan narkotika, dan lainnya.

Konvergensi GLAM yang dikembangkan oleh Perpustakaan Badan
Narkotika Nasional dimulai pada saat lembaga tersebut mendapatkan evaluasi
dari Perpustakaan Nasional terkait belum optimal dalam penyerahan koleksi
dan karya rekam. Hal tersebut dikarenakan setiap koleksi yang dihasilkan oleh
para pegawai masih disimpan oleh masing-masing satuan kerja dan belum
diakuisisi oleh perpustakaan Badan Narkotika Nasional. Sehingga, pada saat
dilakukan pendataan karya milik pegawai, ditemukan berbagai jenis karya yang
dihasilkan, dengan demikian Perpustakaan Badan Narkotika Nasional
mengusulkan kepada para pimpinan untuk melakukan konvergensi GLAM
sebagai wadah penyimpanan dan pengelolaan setiap koleksi yang dihasilkan
oleh Badan Narkotika Nasional serta memberikan kemudahan akses melalui
layanan satu pintu.

Dimana, konvergensi itu sendiri merupakan keadaan memusat dengan
kondisi menyatukan visi dari setiap anggota untuk mencapai tujuan yang sama
(Indrawati, 2022). Dengan adanya konvergensi dapat memberikan kemudahan
melalui kolaborasi layanan informasi dalam suatu lembaga yang terkonvergensi
dalam satu platform, sehingga dapat memberikan kemudahan bagi para
pengguna dalam mengakses informasi secara luas (W. E. Wulandari, 2022).
Bentuk konvergensi yang dilakukan terhadap GLAM di Badan Narkotika

Nasional yaitu dengan mengintegrasikan keempat layanan informasi tersebut ke



dalam suatu platform aplikasi dan website yang dikelola oleh perpustakaan
Badan Narkotika Nasional agar bisa dilayankan secara umum dan dapat diakses
secara luas oleh masyarakat.

Perlu diketahui, dengan adanya kemudahan yang diberikan melalui
konvergensi layanan informasi dengan memanfaatkan teknologi informasi
merupakan salah satu anugerah yang diberikan oleh Allah SWT berupa nikmat
kemajuan teknologi yang digunakan (Dewi, 2023). Hal tersebut tertulis dalam
firman Allah SWT pada Al-Qur’an Surat Ar-Rahman ayat 33 yang berbunyi:
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Artinya: “Hai jamaah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak akan
menembusnya kecuali dengan kekuatan (dari Allah)” (Qs. Ar-rahman ayat 33).

Dari ayat tersebut, jika ditafsirkan menggunakan tafsir tahlili disebutkan
bahwa jin dan manusia tidak memiliki kekuatan sedikitpun untuk menghadapi
kekuatan Allah SWT. Walaupun kekuatan dalam ayat ini dapat ditafsirkan
sebagai 1lmu pengetahuan, namun kekuatan ilmu pengetahuan yang dimiliki
manusia pun terbatas, sehingga manusia tidak bisa lari dari kehendak yang telah
ditentukan oleh-Nya. Akan tetapi, manusia juga dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan lain untuk menjelajahi ruang angkasa. Sehingga, ayat tersebut
dapat dimaknai bahwa dengan adanya perkembangan teknologi informasi
merupakan anugerah dari Allah SWT, agar kita dapat mengakses dan
mengeksplorasi informasi secara luas melalui internet dengan memanfaatkan
teknologi digital (Muchlisin, 2019). Dengan demikian, melakukan konvergensi
GLAM merupakan solusi untuk memberikan kemudahan bagi penggunanya
dalam mengakses dan memanfaatkan informasi secara luas dan cepat, sehingga
penggunaan teknologi informasi dapat dimanfaatkan sesuai dengan tujuan yang
tepat.

Oleh karena itu, penerapan konvergensi GLAM oleh Perpustakaan Badan
Narkotika Nasional menjadi menarik untuk diteliti. Dikarenakan, masyarakat

yang membutuhkan informasi terkait narkotika hanya dapat menemukan



informasi yang sah dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya melalui

Badan Narkotika Nasional. Sehingga, dengan adanya konvergensi GLAM pada

Badan Narkotika Nasional dapat memberikan kemudahan bagi masyarakat atau

pengguna untuk mengakses informasi secara luas hanya melalui satu platform.

Hal ini juga bisa menjadi rujukan baru bagi lembaga pemerintah lainnya untuk

menerapkan hal yang serupa. Oleh karenanya, bagaimana Badan Narkotika

Nasional menerapkan konvergensi GLAM inilah yang pada akhirnya menjadi
fokus utama dari penelitian ini.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di bagian sebelumnya,

maka identifikasi masalahnya yakni bagaimana mengkonvergensikan Gallery,

Library, Archive, Museum di Badan Narkotika Nasional?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana

mengkonvergensikan Gallery, Library, Archive, Museum di Badan Narkotika

Nasional.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari kegiatan penelitian ini diantaranya:

a. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi tolak ukur penilaian keberhasilan
penerapan GLAM di Badan Narkotika Nasional. Agar penelitian ini bisa
dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk pengembangan GLAM
Perpustakaan BNN berikutnya.

b. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi motivasi bagi lembaga kementerian
atau lembaga pemerintahan lainnya yang sama-sama memberikan layanan
informasi kepada lembaga pemerintah, namun belum mengembangkan
GLAM dalam proses pengelolaannya.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah terkait penelitian Implementasi GLAM pada lembaga

pemerintah, yakni penelitian ini menganalisis terkait proses konvergensi yang

dilakukan terhadap GLAM Badan Narkotika Nasional. Terdapat empat layanan
informasi yang dikonvergensikan, yakni Gallery digital Badan Narkotika



Nasional, Perpustakaan Badan Narkotika Nasional, Arsip Perpustakaan Badan
Narkotika Nasional, dan Museum Badan Narkotika Nasional.
1.6 Sistematika Penulisan

Dalam sub bab sistematika penulisan, peneliti memberikan penjelasan
terkait sistematika penulisan yang berisi lima bab dan didalamnya terbagi
menjadi beberapa sub bab. Adapun berikut ini penjelasan dari masing-masing

bab, diantaranya:

BAB I PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan terbagi menjadi beberapa sub bab yang terdiri dari

latar belakang, identifikasi masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
batasan masalah, dan sistematika penulisan. Dalam latar belakang membahas
terkait fenomena dan masalah yang akan diteliti dengan didukung dengan hasil
temuan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan. Kemudian, dalam sub bab identifikasi masalah menjelaskan
rumusan masalah yang menjadi pertanyaan penelitian untuk menemukan
jawaban dari fenomena atau permasalahan yang ditemukan dilapangan. Pada
sub bab tujuan penelitian yaitu menemukan jawaban dari identifikasi masalah
yang telah dirumuskan sebelumnya. Selanjutnya, pada sub bab manfaat
penelitian menjelaskan mengenai harapan dari hasil penelitian ini bisa menjadi
manfaat dan menambah wawasan ilmu pengetahuan. Pada sub bab batasan
masalah menjelaskan fokus permasalah yang akan diteliti. Terakhir adalah sub
bab sistematika penulisan, dimana dalam sub bab ini menjelaskan susunan
penelitian yang akan dilakukan hingga selesai.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab tinjauan pustaka terbagi menjadi beberapa sub bab, yang terdiri
dari sub bab penelitian terdahulu dan landasan teori. Pada sub bab penelitian
terdahulu berisi tinjauan literatur yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti
terdahulu dan penelitiannya selaras dengan penelitian yang akan dilakukan
yaitu implementasi konsep GLAM di suatu lembaga. Sedangkan, pada sub bab

landasan teori berisi teori-teori yang menjadi landasan peneliti untuk



menentukan instrumen penelitian dan menganalisis hasil penelitian ini. Dimana,
teori yang digunakan dalam penelitian ini berupa kompetensi konvergensi.
BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab metodologi penelitian juga terbagi menjadi beberapa sub bab,
yang terdiri dari jenis penelitian yang digunakan, alur penelitian, waktu dan
tempat penelitian, instrument data, teknik pengumpulan dan analisis data yang
akan dilakukan selama kegiatan penelitian berlangsung.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab hasil dan pembahasan berisi tentang menjawab identifikasi
masalah yang telah dirumuskan sebelumnya berdasarkan dengan data yang
telah ditemukan di lapangan. Hasil penelitian yang diperoleh melalui kegiatan
observasi dan wawancara dianalisis terkait proses konvergensi GLAM di Badan
Narkotika Nasional yang disesuaikan dengan teori kompetensi konvergensi,
kemudian dilakukan analisis studi kasus bersama analisis proposisi yang sudah
dilakukan sebelumnya.
BAB V PENUTUP

Pada bab penutup berisi sub bab kesimpulan dan saran, yang mana pada sub

bab kesimpulan menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan melalui
hasil dan pembahasan mengenai implementasi konvergensi GLAM di
Perpustakaan Badan Narkotika Nasional. Sedangkan, pada sub bab saran berisi
masukan dari penulis untuk lembaga tersebut berdasarkan hasil penelitian dan

saran bagi peneliti berikutnya.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini mengacu terhadap penelitian terdahulu yang membahas
mengenai topik penelitian yang serupa untuk menemukan keterkaitan dari
penelitian yang sedang dilakukan dengan penelitian terdahulu. Adapun
penelitian yang dimaksud, sebagai berikut:

Pertama, dalam penelitian Fikri et al (2023) yang berjudul “Manajemen
Aset Digital Gallery, Library, Archive, Museum (GLAM) di Perpustakaan Pusat
Unpad”. Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui bagaimana
proses pengelolaan manajemen aset GLAM yang ada pada Perpustakaan Unpad
dengan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode
penelitian kualitatif. Adapun hasil penelitiannya bermula dari kerja sama yang
dilakukan dengan pengembang SLIMS yang kemudian berubah menjadi U-
SLIMS untuk mewadahi pembentukan konsep GLAM di Perpustakaan Unpad.
Melalui website U-SLIMS dapat memberikan kemudahan bagi para pengguna
melalui fitur-fitur yang disajikan untuk mengakses karya-karya yang dimiliki
dari keempat layanan informasi tersebut melalui satu platform yang sama.
Dimana, setiap karya yang terdapat di U-SLIMS diintegrasikan dengan
repositori digital pusat dan dapat diakses melalui portal onesearch website
kandaga unpad. Sehingga, dengan layanan satu pintu tersebut dapat
memudahkan pengguna mengakses secara luas konten-konten yang ada di
Perpustakaan Pusat Unpad terutama mengenai Gallery, Library, Archive,
Museum.

Berdasarkan penelitian ini, terdapat persamaan terkait penelitian yang akan
dilakukan yakni membahas mengenai penerapan konvergensi Gallery, Library,
Archive, Museum di suatu lembaga. Sedangkan, perbedaan dari penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan yakni terletak di subjek, objek, dan
metode penelitiannya. Dimana, pada penelitian ini subjek dan objeknya berupa
manajemen aset digital yang ada di Perpustakaan Unpad dengan menggunakan

metode penelitian kualitatif. Sedangkan, yang akan dilakukan penelitian berupa
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konvergensi GLAM di Perpustakaan Badan Narkotika Nasional dengan metode
penelitian studi kasus.

Kedua, dalam penelitian Logan & Liew (2023) yang berjudul “GLAM
Convergence Revisited: An Examination of User Perception And Experience”.
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengalaman
pengguna yang sudah mengunjungi lembaga informasi yang sudah menerapkan
GLAM yakni Te Ara Atea, New Zealand. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu penyebaran survei kepada pengguna dan pengunjung dengan
analisis pengalaman dan persepsi yang dirasakan oleh mereka. Hasil yang
ditemukan dalam penelitian ini adalah Te Ara Atea merupakan bagian dari
Perpustakaan Selwyn yang dirancang dengan memiliki fasilitas yang lengkap
dan sudah terkonvergensi dengan GLAM, yaitu terdapat beberapa bagian atau
ruang yang dimiliki dari keempat layanan informasi tersebut dalam satu
bangunan yang terdiri dari dua lantai. Kemudian, hasil analisis yang didapatkan
dari penyebaran survey kepada pengguna mengenai analisis pengalaman
pengguna terhadap Te Ara Atea menunjukkan dari segi manfaat terdapat 82%
responden merasakan manfaat dari adanya konvergensi GLAM di Te Ara Atea,
80% responden mengatakan konvergensi GLAM sangat penting dan
dibutuhkan bagi para pengunjung, dan 8% responden yang merasakan kesulitan
terhadap konvergensi GLAM. Kemudian, dari segi jumlah kunjungan terdapat
93% responden yang sering mengunjungi Te Ara Atea dan frekuensi kunjungan
ke perpustakaan lebih tinggi dibandingkan museum dan galeri. Sehingga, dari
hasil analisis tersebut ditemukan bahwa konvergensi GLAM yang dilakukan di
Te Ara Atea memberikan dampak positif bagi kesejahteraan pengguna dalam
mengakses informasi melalui fasilitas yang ditawarkan dapat memberikan
pengalaman yang menarik bagi pengguna untuk bisa menikmati setiap karya
atau produk yang dimiliki.

Berdasarkan penelitian ini, terdapat persamaan terkait penelitian yang akan
dilakukan yakni membahas mengenai penerapan konvergensi Gallery, Library,
Archive, Museum di suatu lembaga. Namun, perbedaan terhadap penelitian ini

dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada objeknya dan metode
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penelitiannya. Dimana, penelitian ini dilakukan di Te Ara Atea New Zealand
dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan menyebarkan
kuisioner. Sedangkan, penelitian yang akan dilakukan di Perpustakaan Badan
Narkotika Nasional dengan menggunakan metode penelitian studi kasus.

Ketiga, dalam penelitian Jubaidi (2021) yang berjudul “Konsep GLAM
(Gallery, Library, Archive, Museum) Sebuah Kolaborasi Media Informasi di
Muhammadiyah Abad Ke-2”. Dimana, tujuan dari penelitian ini untuk
mendeskripsikan GLAM sebagai pusat data dan informasi, serta sebagai media
dakwah persyarikatan yang maju di Muhammadiyah, dengan metode penelitian
yang digunakan melalui pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan konsep GLAM yang telah dikembangkan dalam bentuk inovasi
menggabungkan media informasi terkhusus di Muhammadiyah sejak tahun
2010. Konsep GLAM mulai diterapkan di Muhammadiyah sebagai pusat
layanan informasi utuh di pusat Persyarikatan Muhammadiyah. Hal tersebut
dibuktikan melalui Muhammadiyah membangun perpustakaan yang dinamakan
taman pustaka dan seiring perkembangan waktu, muhammadiyah mulai
membangun museum muhammadiyah, rumah arsip, dan galeri yang sudah
dikelola secara profesional. Sehingga, dengan penggabungan keempat layanan
informasi tersebut dapat memberikan kemudahan akses pengetahuan dalam
mengembangkan potensi dari berbagai bidang yang ada di Muhammadiyah.

Berdasarkan penelitian ini, terdapat persamaan terkait penelitian yang akan
dilakukan yakni membahas mengenai penerapan konvergensi Gallery, Library,
Archive, Museum di suatu lembaga. Namun, perbedaan terhadap penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada objek dan subjeknya.
Dimana, penelitian ini membahas konsep GLAM sebagai media informasi di
Muhammadiyah. Sedangkan, penelitian yang akan dilakukan mengenai
konvergensi GLAM pada Perpustakaan Badan Narkotika Nasional.

Keempat, dalam penelitian Maha & Wulan (2022) yang berjudul “Konsep
Pengembangan Gallery, Library, Archive, Museum (GLAM) Keanekaragaman
Hayati di Kawasan Cibinong Science Center”. Tujuan dalam penelitian ini

untuk  memberikan  inovasi dalam  membangun GLAM  Kehati
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(Keanekaragaman Hayati) untuk menyelaraskan beragam informasi yang
tersebar agar menjadi kekuatan baru dalam dunia dokumentasi keanekaragaman
hayati di masa depan. Metode penelitian yang digunakan yakni melalui studi
kepustakaan dan observasi. Hasil dari penelitian ini yaitu konsep GLAM yang
dikembangkan pada kawasan Cibinong Science Center diberikan nama GLAM
Kehati sebagai pusat dokumentasi keanekaragaman hayati se-Indonesia.
Dengan mengintegrasikan beberapa lembaga yang berhubungan dengan
keanekaragaman hayati dalam satu gedung yang sama seperti Kepustakaan
Kawasan Cibinong, Herbarium dan Museum Zoologi, serta Pusat Arsip
Kawasan Cibinong. Diharapkan, proses integrasi dari beberapa layanan tersebut
dapat melestarikan peninggalan sejarah mengenai taksonomi jenis hewan dan
tumbuhan untuk dijadikan sebagai warisan dan pembelajaran berkelanjutan
bagi generasi-generasi penerusnya dan dapat merepresentasikan GLAM Kehati
agar dapat bisa diakses secara langsung bagi penggunanya.

Berdasarkan penelitian ini, terdapat persamaan terkait penelitian yang akan
dilakukan yakni membahas mengenai penerapan konvergensi Gallery, Library,
Archive, Museum di suatu lembaga. Namun, perbedaan terhadap penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada objeknya dan metode
penelitiannya. Dimana, penelitian ini dilakukan di Kawasan Cibinong Science
Center dengan menggunakan metode studi kepustakaan dan observasi.
Sedangkan, penelitian yang akan dilakukan di Perpustakaan Badan Narkotika
Nasional dengan menggunakan metode studi kasus.

Kelima, dalam penelitian Constantine et al (2018) yang berjudul “Library
and Museums: Fostering GLAM Collaboration at the University of lowa”.
Metode penelitian yang digunakan yakni metode penelitian kualitatif. Dimana,
University of lowa membentuk tim proyek GLAM untuk melakukan
pengamatan secara keseluruhan terkait melakukan kolaborasi antara Stanley
Museum of Art dengan UI Libraries. Pembentukan tim GLAM untuk
mempermudah merancang strategi dalam mengembangkan GLAM di
universitas tersebut. Kemudian, setelah menemukan berbagai data, pada tahun

2018 tim GLAM dibentuk menjadi komite GLAM formal untuk menciptakan
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peluang kolaborasi, pengakuan inovasi, akses pendanaan, serta pengembangan
inovasi dalam teknologi digital.

Seiring berjalannya waktu, konsep GLAM di University of Ilowa
berkembang dengan baik dan diberikan apresiasi oleh universitas beserta
dukungan dari pimpinan dan komunitas akademik menjadikan GLAM sebagai
upaya kolaborasi yang berhasil melalui program-program yang membantu misi
pendidikan dan penelitian universitas. Program yang dilakukannya antara lain
mengadakan pameran bersama, membuat penelitian dengan melibatkan koleksi
dari kedua layanan, acara pendidikan, dan lainnya.

Berdasarkan penelitian ini, terdapat persamaan terkait penelitian yang akan
dilakukan yakni membahas mengenai penerapan konvergensi Gallery, Library,
Archive, Museum di suatu lembaga. Namun, perbedaan terhadap penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada objeknya dan metode
penelitiannya. Dimana, penelitian ini dilakukan di University Of lowa dengan
metode penelitian kualitatif. Sedangkan, penelitian yang akan dilakukan di
Perpustakaan Badan Narkotika Nasional dengan metode penelitian studi kasus.
2.2 Landasan Teori

Landasan teori merupakan kumpulan ide dan gagasan yang tersusun secara
sistematis dengan memiliki dasar ilmiah, digunakan sebagai kerangka konsep
yang berfungsi sebagai fondasi di setiap penelitian agar dapat membantu
peneliti dalam mengumpulkan dan menganalisis data terkait kondisi yang ada
di lapangan (Tjahyadi, 2024). Dalam penelitian ini, terdapat dua teori yang
digunakan yakni konsep Gallery, Library, Archive, Museum dan kompetensi
konvergensi.

2.2.1 Konsep Gallery, Library, Archive, Museum (GLAM)

Gallery, Library, Archive, Museum atau yang bisa disingkat GLAM
merupakan inovasi yang bergerak di bidang dokumentasi dan ilmu
pengetahuan, dimana keempat layanan informasi ini merupakan lembaga
pengetahuan yang berfungsi untuk menyebarkan informasi bagi seluruh
penggunanya (Maha & Wulan, 2022). Sehingga, dengan adanya konsep

GLAM dapat memberikan kemudahan akses bagi pengguna untuk menemukan
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informasi dengan luas dan lengkap. Informasi yang disampaikan merupakan
proses transfer ilmu pengetahuan kepada pengguna melalui koleksi-koleksi
yang terdapat dalam GLAM (Adriyana & C, 2017). Keempat lembaga
informasi tersebut memiliki hubungan yang erat dengan penggunanya, karena
Gallery, Library, Archive, Museum merupakan lembaga yang mengumpulkan,
mengolah, menyimpan, dan melestarikan setiap koleksi yang ada di suatu
lembaga yang kemudian dilayankan kepada pengguna untuk memperoleh
pengetahuan baru dari setiap koleksi yang disediakan. Sehingga, interaksi yang
terjadi antara pengguna dengan keempat lembaga informasi tersebut dapat
mempengaruhi tingkat eksistensi dan relevansi suatu lembaga (Kelly, 2018).
Akan tetapi, dalam menerapkan konsep GLAM banyak hal yang harus
disesuaikan agar proses penerapannya berjalan dengan lancar. Menurut Pratiwi
et al (2019), dalam menerapkan konsep GLAM di suatu lembaga, terdapat
beberapa hal yang dapat dipenuhi agar konsep GLAM dapat berjalan dengan
maksimal, diantaranya:
1) Dinaungi dalam satu lembaga yang sama.
2) Dapat memberikan kemudahan administrasi dan mengefisiensi anggaran
yang dikeluarkan.
3) Dapat mendukung proses penelitian dan kegiatan ilmiah menjadi lebih
luas.
4) Dapat memenuhi kebutuhan informasi pengguna dengan maksimal.
5) Kegiatan lebih terstruktur dan memudahkan masyarakat untuk mengenal
dan melestarikan karya-karya yang dihasilkan oleh suatu lembaga.
6) Untuk menarik eksistensi pengguna terhadap koleksi dan produk yang

dimiliki oleh lembaga agar dapat dikenal secara luas.
Tertulis dalam firman Allah QS. AL-Imran ayat 137 yang berbunyi:
A 3613 (D I 36 08 S kG o1 o s B A8 e s B8
il dasgsg Tk

Artinya: “Sungguh, telah berlalu sebelum kamu sunah-sunah (Allah). Oleh

karena itu, berjalanlah di (segenap penjuru) bumi dan perhatikanlah



16

bagaimana kesudahan para pendusta (rasul-rasul). Inilah (Al-Qur’an) suatu
keterangan yang jelas untuk semua manusia, petunjuk, dan pelajaran bagi

orang-orang yang bertakwa” (Qs. Al-Imran ayat 137-138).

Dalam tafsir Al-Misbah Quraish Shihab menceritakan tentang perintah
untuk memperhatikan bagaimana keadaan orang-orang terdahulu yang sudah
hidup sesudah mereka. “sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-
sunnah”, sunnah tersebut diantaranya yang melanggar perintah Allah SWT
dan perintah rasul-nya akan binasa dan yang menegakkan disiplin akan
sukses. Sehingga sunnah-sunnah yang ditetapkan oleh Allah demi kebaikan
manusia dan itu semua sudah tercatat dalam sejarah dan peninggalan umat-

umat sebelumnya (Tafsir al-Mishbah Quraish Shihab, 2011).

Jika dihubungkan dengan penelitian ini, “Sunnah-Sunnah (Allah)” dapat
diibaratkan sebagai lembaga yang telah menyetujui kegiatan kolaborasi
layanan informasi dikembangkan menjadi satu, yakni IFLA. Dimana, IFLA
merupakan organisasi internasional yang mewadahi kegiatan perpustakaan
dan informasi, sehingga hampir seluruh lembaga perpustakaan di dunia
bekerja sama dan berpedoman terhadap organisasi tersebut. Selain itu, [IFLA
juga telah bergabung dalam lima institusi internasional yang setuju untuk
melakukan kerja sama untuk mengintegrasikan lembaga informasi (Pratiwi et

al., 2019).

Kemudian, dalam tafsir Al-Misbah Quraish Shihab juga menjelaskan
terkait “berjalanlah di (segenap penjuru) bumi dan perhatikanlah bagaimana
kesudahan para pendusta (rasul-rasul)”. Pada potongan ayat tersebut
dijelaskan, jika masih belum bisa memahami apa maksud dari sejarahnya,
maka silahkan berjalanlah kamu di bumi untuk menemukan bukti-buktinya
agar kamu dapat mengutip pembelajaran atau hikmah yang dialami oleh
orang-orang yang mendustakan pesan Allah SWT. Ayat ini memerintahkan
bagi seluruh umatnya untuk mempelajari sunnah atau ketetapan ilahi dalam
masyarakat. Karena “sunnatullah” merupakan kebiasaan-kebiasaan Allah

dalam memperlakukan umatnya (Tafsir al-Mishbah Quraish Shihab, 2011).
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Dari potongan ayat tersebut, jika dikaitkan dengan penelitian ini, bagi
setiap lembaga yang ingin mengembangkan konsep GLAM pasti melalui
perjalanan yang panjang untuk bisa memberikan layanan yang optimal bagi
penggunanya, untuk bisa menyampaikan informasi terhadap warisan budaya
yang dimiliki oleh lembaga tersebut kepada penggunanya. Sehingga, dengan
adanya konsep GLAM ini, informasi yang terkait koleksi bersejarah,
perkembangan suatu lembaga dapat tersimpan dan dilestarikan melalui
konvergensi GLAM dan dapat diakses secara luas bagi penggunanya. Dengan
demikian, warisan budaya yang dimiliki tetap tersimpan dan dijadikan
sebagai ilmu pengetahuan bagi generasi penerus berikutnya agar tetap
memahami dan mengetahui sejarah berdirinya lembaga tersebut didukung
dengan barang-barang peninggalan lembaganya, koleksi atau karya yang

dihasilkan oleh suatu lembaga.

Dalam tafsir diatas juga menjelaskan bahwa setiap masyarakat atau umat
Allah SWT harus bisa memahami kehidupan umat sebelumnya agar mereka
tidak mengulang kesalahan yang sama dalam melanggar perintah-Nya dan
mulai menjalankan sunnah-sunnah yang telah ditetapkan. Jika dihubungkan
dengan konvergensi Gallery, Library, Archive, Museum juga dapat dimaknai
bahwa setiap lembaga yang ingin melakukan konvergensi GLAM harus bisa
memahami dan mendalami konsep tersebut untuk disesuaikan dengan kondisi
di lembaganya, agar dapat berkembang dengan optimal dan koleksi
peninggalan yang dikelola dapat bermanfaat bagi penggunanya, sehingga
nilai-nilai yang disampaikan dalam koleksinya dapat dilestarikan dan

dimanfaatkan untuk kehidupan selanjutnya.

2.2.2 Kompetensi Konvergensi Library, Archive, Museum
Konvergensi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dapat
diartikan keadaan menuju satu titik pertemuan; memusat. Konvergensi juga
dapat diartikan dengan proses menyatukan beberapa pihak dan lembaga baik
individu maupun kelompok yang dapat merasakan keuntungan dan manfaat

dari mengintegrasikan visi, misi, dan tujuan untuk bekerja sama dalam
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mewujudkan visi, misi, dan tujuan tersebut (Purnomo & Irhandayaningsih,
2019).

Jika dilihat dari sejarahnya, kegiatan konvergensi atau kolaborasi sudah
berkontribusi pada lembaga dokumentasi di Indonesia. Sejak tahun 2000
proses penyatuan lembaga dokumentasi pada satu unit kerja yang sama mulai
diterapkan seiring diterbitkannya otonomi daerah yang merujuk pada UU RI
No. 84 tahun 2000 tentang pedoman susunan organisasi tata kerja (SOTK)
serta Keputusan Presiden No. 178 tahun 2000 tentang organisasi dan tugas
lembaga non-departemen. Saat itu pemerintahan daerah diberikan wewenang
untuk mengatur susunan organisasinya namun tetap bertanggung jawab
terhadap negara. Hak tersebut yang menjadi penggerak lembaga dokumentasi
seperti perpustakaan, arsip, dan museum untuk melakukan kolaborasi antar
lembaga dokumentasi ke dalam satu lembaga atau unit kerja yang sama
(Purnomo & Irhandayaningsih, 2019).

Akan tetapi, untuk melakukan konvergensi terhadap lembaga informasi
terdapat beberapa proses yang harus dipenuhi agar kolaborasi atau
konvergensi dapat berjalan dengan maksimal di suatu lembaga. Salah satunya
terdapat lima kompetensi yang harus dipenuhi oleh suatu lembaga beserta
pengelolanya untuk melakukan konvergensi. Choi (2020) menyebutkan
terdapat lima kompetensi konvergensi LAM yang disebut dengan kompetensi
FROST, Meskipun kompetensi konvergensi yang dijelaskan oleh Choi (2020)
ditujukan untuk konvergensi manajemen informasi pada lembaga informasi,
sehingga galeri dalam penelitian ini diasumsikan menjadi bagian dari
lembaga informasi. Kompetensi konvergensi FROST yang dimaksud
diantaranya: (F) Historical and contextual foundations atau Landasan Sejarah
dan Kontekstual, (R) Resources Manajement and digital curation atau
Sumber Daya dan Kurasi Digital, (O) Information Organization atau
Pengorganiasian Informasi, (S) Information service provisions atau
Ketentuan Layanan Informasi, (T) Digital Technology atau Teknologi
Digital.
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Landasan sejarah dan kontekstual, merupakan kompetensi yang harus
dimiliki dalam memahami dan menguasai setiap koleksi yang dimiliki
di suatu lembaga, dapat memahami konsep awal dalam
mengembangkan konvergensi lembaga informasi sehingga dapat
memberikan kemudahan akses bagi pengguna untuk mendapatkan
informasi secara luas.

Manajemen sumber daya dan kurasi digital, dalam kompetensi ini harus
dapat memperoleh, mengembangkan, menyeleksi, mengolah, dan
mengevaluasi data serta informasi dalam format yang beragam. Selain
itu, kurasi digital merupakan kegiatan yang bertujuan untuk
melestarikan dan menambahkan nilai koleksi ke dalam bentuk digital
yang dapat dipercaya dalam kurun waktu yang panjang. Kegiatan yang
dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu mengelola, memelihara,
preservasi, dan memastikan kemudahan akses dalam informasi digital
(Mardina, 2019).

Organisasi informasi. Dimana, kompetensi ini harus dimiliki agar dapat
mendeskripsikan sumber informasi, struktur konten, dan penemuan
informasi. Selain itu, menurut Ilyasa (2022), dengan adanya organisasi
informasi dapat memberikan kemudahan dalam temu kembali
informasi bagi para penggunanya dan memberikan kemudahan dalam
melestarikan setiap koleksi yang dimiliki oleh suatu lembaga melalui
beberapa tahapan, seperti pengklasifikasian dan katalogisasi.
Ketentuan layanan informasi. Dimana, layanan informasi merupakan
sebuah upaya yang dilakukan untuk memberikan kemudahan bagi
masyarakat untuk memperoleh informasi yang dibutuhkannya (Ariandi
et al., 2020). Oleh karena itu, setiap lembaga informasi harus bisa
memberikan layanan yang tepat, guna membantu pengguna dalam
memenuhi kebutuhan informasinya. Hal tersebut dapat dilakukan
dengan cara mengembangkan kompetensi pengelola untuk
menganalisis kebutuhan pengguna, sehingga layanan yang diberikan

sesuai dengan kondisi lembaga dan target penggunanya.
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5. Teknologi digital, merupakan keterampilan yang harus dimiliki dalam
menguasai alat elektronik atau alat digital untuk membuat dan
mengelola koleksi dalam bentuk digital. Selain itu, memiliki
keterampilan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk
menyampaikan informasi yang mudah diakses dan dipahami oleh

penggunanya.

2.3 GLAM PEAK Australia Sebagai Alat Proposisi

GLAM PEAK Australia merupakan organisasi tingkat nasional di
Australia yang bergerak di bidang Gallery, Library, Archives, Museum.
Organisasi ini bertujuan untuk membantu dan memfasilitasi organisasi-
organisasi yang bergerak dalam bidang tersebut di seluruh kota Australia.
GLAM PEAK Australia berdiri sejak tahun 2015 yang didanai oleh Australia
Government Catalyst dan pada tahun 2016 GLAM PEAK Australia berhasil
menjalankan proyek-proyek pengembangan GLAM dalam bentuk digital,
agar koleksi warisan budaya yang dimiliki oleh Australia tetap terjaga nilai-
nilainya dan dapat dilestarikan hingga generasi-generasi penerusnya (GLAM
Peak, 2023).

Keberhasilan organisasi ini juga tidak luput dari kontribusi lembaga
informasi lain yang menjadi anggota GLAM PEAK Australia, untuk bekerja
sama dalam memajukan kegiatan integrasi digital terhadap koleksi warisan
budaya dengan seluruh warga Australia melalui beragam proses yang
dilakukan. Anggota-anggota yang terdaftar di dalam GLAM PEAK Australia,
diantaranya Australian Library and Information Association, Australian
Museum and Galleries Association, Australian Society of Archivist, dan
lainnya.

GLAM PEAK Australia memiliki misi untuk memfasilitasi dan
mendukung organisasi-organisasi yang bergerak dalam bidang Gallery,
Library, Archive, Museum di Australia agar dapat mengembangkan koleksi-
koleksi kebudayaannya dalam bentuk digital agar dapat memberikan
kemudahan akses bagi penggunanya di seluruh dunia. Fasilitas dan dukungan

yang disediakan oleh GLAM PEAK dikemas ke dalam strategi kerangka kerja
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dan fitur toolkit yang dapat diakses secara umum dan gratis bagi para
pengelola organisasi yang ingin mengembangkan konsep GLAM secara
digital terutama organisasi-organisasi kecil, komunitas dari beberapa penjuru
Australia, dan lainnya. Melalui misinya, organisasi ini sudah bekerja sama
dengan beragam organisasi dengan bidang yang sama di seluruh penjuru
Australia (GLAM Peak Framework, 2021).

Dalam penelitian ini, GLAM PEAK Australia berperan sebagai unit
analisis yang digunakan untuk mendukung analisis proposisi antara data dan
unit analisis. Tujuannya adalah untuk menemukan perbandingan pola kerja
dan kondisi suatu lembaga guna menemukan keunikan dari kasus tersebut.
Unit analisis ini juga dilakukan untuk menguji teori kompetensi konvergensi
sebagai proposisi yang dapat diimplementasikan di berbagai lembaga yang
ingin mengembangkan konsep GLAM.

Terdapat beberapa proses yang dilakukan dalam menyusun GLAM
PEAK Australia sebagai alat proposisi, dimulai dengan melakukan pencarian
literatur terkait kerangka kerja yang digunakan oleh GLAM PEAK Australia
dalam proses mengembangkan konsep GLAM di suatu lembaga. Proses
pencarian kerangka kerja dilakukan melalui website resmi GLAM PEAK
Australia, karena dalam website-nya secara lengkap membagikan proses
kerangka kerjanya yang dikemas dalam bentuk toolkit, sehingga dari
kerangka kerja yang sudah dibagikan dilakukan analisis berdasarkan
proposisi yang digunakan yakni melalui teori kompetensi konvergensi
FROST. Proses analisis yang dilakukan dengan cara menyesuaikan kerangka
kerja yang terjadi di GLAM PEAK Australia dengan makna dari masing-
masing komponen proposisi. Sehingga, menghasilkan uraian strategi
kerangka kerja yang diterapkan oleh GLAM PEAK Australia berdasarkan
proposisi yang digunakan sebagaimana tertera dalam tabel 2.1 GLAM PEAK

Australia sebagai alat proposisi.
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Tabel 2. 1 GLAM PEAK Australia sebagai alat proposisi

Proposisi (Teori GLAM PEAK Australia

Kompetensi

Konvergensi)
Landasan Latar belakang berdirinya GLAM PEAK Australia dibentuk untuk
Sejarah & | melestarikan keragaman budaya dan sebagai bentuk antisipasi dari
kontekstual fenomena bencana yang ada di Australia.
Manajemen Manajemen sumber daya yang terdapat pada GLAM PEAK Australia harus

sumber daya &
kurasi digital

memiliki keterampilan untuk mengelola dan mengidentifikasikan setiap
makna yang terkandung dalam koleksi atau warisan kebudayaan yang
dimiliki. Kemudian, sebelum melakukan digitalisasi, terdapat beberapa
proses manajemen sumber daya yang harus dilakukan, seperti mengelola
hak cipta, memiliki penyimpanan khusus bagi koleksi yang sudah dilakukan
digitalisasi.

Selain itu, kegiatan kurasi digital yang dilakukan dalam GLAM PEAK
Australia berupa kegiatan preservasi kepada koleksi-koleksi lokal yang
dapat diakses secara umum dengan melalui beberapa tahapan kegiatan
preservasi.

Organisasi
Informasi

Terdapat beberapa tahapan organisasi informasi yang dilakukan oleh
GLAM PEAK Australia terhadap koleksi yang ditemukan, seperti
mengutamakan penggunaan metadata dan mengidentifikasikan setiap
koleksi kebudayaan di Australia.

Ketentuan
Layanan
informasi

GLAM PEAK Australia menyediakan beberapa kegiatan dan layanan
informasi sebagai bentuk promosi dengan cara koleksi yang dipublikasikan
dan kegiatan pameran, serta layanan-layanan lainnya yang diberikan kepada
para penggunanya untuk mengetahui dan melestarikan catatan sejarah dan
kebudayaan aborigin.

Teknologi
digital

Teknologi digital yang dikembangkan dalam GLAM PEAK Australia
melalui beberapa tahapan agar koleksi yang dilakukan digitalisasi dapat
mudah diakses oleh pengguna, seperti melalui tahapan scanning, pemilihan
perangkat lunak yang efisien, dan memiliki perlengkapan penyimpanan atau
back up data. Selain itu, GLAM PEAK Australia juga menggunakan
teknologi digital untuk mempromosikan setiap lembaga GLAM dengan cara
memanfaatkan sosial media.




BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian studi kasus,
dimana studi kasus merupakan salah satu jenis metode penelitian yang
dilakukan secara deskriptif dan terperinci terhadap suatu kegiatan atau program
yang dimiliki oleh suatu lembaga atau kelompok agar dapat memperoleh data
dan informasi secara mendalam terkait peristiwa tersebut. Peristiwa yang
dimaksud merupakan kasus yang sedang terjadi dan unik, bukan peristiwa
lampau (Ridlo, 2023). Metode penelitian studi kasus memiliki beberapa
karakteristik yang membuat metode ini memiliki keunikan, diantaranya
mengembangkan teori dalam kerangka penelitian dan berfokus pada satu atau
beberapa kasus (Nur’aini, 2020).

Dalam metode penelitian studi kasus, terdapat beberapa komponen yang
harus dilakukan, diantaranya a) Menyusun pertanyaan penelitian. b) Proposisi,
merupakan pernyataan yang dapat menganalisis isu-isu teoritis yang penting
untuk membantu peneliti dalam menemukan data yang relevan dengan
penelitian yang sedang dilakukan. Proposisi berasal dari temuan, teori-teori, dan
pengetahuan umum yang relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan,
agar peneliti dapat fokus terhadap kasus yang sedang diteliti. ¢) Unit analisis,
merupakan objek atau komponen tertentu yang menjadi fokus dalam penelitian.
Dalam penentuan unit analisis sangatlah penting karena dapat mempengaruhi
makna “kasus” dalam penelitian yang dilakukan. d) Logika, merupakan tahapan
analisis data terhadap hubungan antara data dan proposisi. e) Kriteria atau
interpretasi temuan, merupakan data yang ditemukan dan disimpulkan
berdasarkan hubungan antara data dan proposisi (Nur’aini, 2020).

Dengan demikian, dalam penelitian ini terdapat beberapa komponen yang
digunakan untuk membantu proses mengumpulkan data, diantaranya komponen
proposisi, yang mana dalam penelitian ini teori kompetensi konvergensi FROST
yang menjadi komponen proposisinya, karena dengan adanya komponen

tersebut, dapat membantu peneliti lebih fokus terhadap teori dan permasalahan
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yang ada di lapangan. Sehingga, analisis data yang dihasilkan tetap terarah dan
konsisten sesuai dengan teori, data dan proposisi yang sudah ditentukan
sebelumnya. Kemudian, komponen lainnya yaitu unit analisis, yang mana
GLAM PEAK Australia merupakan unit analisis dalam penelitian ini.
Komponen ini memberikan kemudahan bagi peneliti untuk menyusun
rancangan pengumpulan data seperti pertanyaan wawancara dan memberikan
kemudahan dalam proses analisis data, karena jika unit analisis yang digunakan
sesuai dengan data dan proposisinya maka akan menghasilkan data yang unik
dan akurat.
3.2 Alur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan melalui beberapa tahapan untuk mencapai
hasil akhir dalam penelitian. Tahapan penelitian yang dilakukan, diantaranya:
a. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan tahapan awal sebelum menyusun kerangka
penelitian. Pada tahapan ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap
fenomena yang ada di lapangan untuk menentukan permasalah yang akan
dijadikan topik penelitian. Fenomena yang ditemukan berupa proses
pengembangan konsep Gallery, Library, Archive, Museum pada Badan
Narkotika Nasional.
b. Observasi dan Studi Pustaka

Setelah melakukan identifikasi masalah, peneliti melakukan observasi lebih
mendalam dengan melakukan wawancara dengan salah satu pustakawan di
Perpustakaan Badan Narkotika Nasional untuk menemukan fakta dan kondisi
terkait konsep pengembangan GLAM, apakah fenomena tersebut dapat
dijadikan sebagai topik dalam penelitian ini. Selain observasi, kegiatan studi
pustaka juga dilakukan dengan membaca dan mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Pada
tahapan ini, peneliti mencoba mengumpulkan referensi bacaan melalui artikel

jurnal yang relevan dengan topik yang akan diteliti.
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c. Rumusan Masalah
Setelah menemukan identifikasi masalah, peneliti menyusun rumusan
masalah untuk dijadikan sebagai pedoman awal peneliti untuk mendalami data
dan informasi yang ada di lapangan. Sehingga dengan adanya rumusan masalah,
dapat membantu peneliti untuk menemukan jawaban atas permasalahan yang
dirumuskan sebelumnya.
d. Persiapan Pengambilan Data
Persiapan pengambilan data merupakan tahapan yang harus disiapkan
sebelum peneliti turun langsung di lapangan untuk pengambilan data. Terdapat
beberapa persiapan pengambilan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
menyusun pertanyaan wawancara dan menentukan informan. Menyusun
pertanyaan wawancara merupakan salah satu persiapan yang dilakukan
sebelum pengambilan data, karena hal tersebut dijadikan pedoman untuk
mengumpulkan data di lapangan. Dalam penelitian ini, penyusunan pertanyaan
wawancara berpedoman pada kompetensi konvergensi FROST menurut (Choi,
2020). Setelah itu menentukan narasumber yang tepat agar dapat memenuhi
kebutuhan data dan informasi penelitian. Dalam penelitian ini, informan yang
sesuai untuk dijadikan narasumber adalah keempat pengelola layanan
informasi yang ada di Badan Narkotika Nasional yang terdiri dari pustakawan,
kurator atau pengelola museum, pengelola galeri, dan arsiparis Badan
Narkotika Nasional.
e. Pengumpulan Data
Setelah melakukan persiapan pengambilan data, tahapan selanjutnya yaitu
pengumpulan data, yang mana pada tahapan ini peneliti berupaya terjun
langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data utama yang dibutuhkan
dalam penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap informasi yang
berhubungan dengan pengembangan konvergensi GLAM pada Badan
Narkotika Nasional. Selain itu, pengumpulan data juga dilakukan secara
online untuk memenuhi komponen proposisi yang digunakan dalam penelitian

ini yaitu GLAM PEAK Australia. Dimana, pengumpulan data dilakukan
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dengan melakukan analisis atau tinjauan literatur terkait strategi kerangka
kerja melalui website resminya yakni glampeak.org.au.
f. Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan yang dilakukan untuk menguraikan data
yang ditemukan menjadi lebih mudah dipahami dengan menggunakan narasi
yang singkat dengan ditambahkan tabel grafik, flowchart, dan lainnya agar
dapat lebih mudah memahami hasil penelitian yang ditemukan. Analisis data
yang dilakukan dalam penelitian ini melalui beberapa tahapan, yaitu
menjodohkan pola dan membuat eksplanasi, dimana peneliti melakukan
analisis pengumpulan data terhadap konvergensi Gallery, Library, Archive,
Museum di Badan Narkotika Nasional berdasarkan teori kompetensi
konvergensi FROST, kemudian melakukan analisis proposisi terhadap GLAM
PEAK Australia yang menjadi unit analisis dalam penelitian ini sehingga
mendapatkan hasil analisis studi kasus dalam penelitian ini.
g. Kesimpulan dan Laporan Akhir Penelitian

Tahapan terakhir yaitu kesimpulan dan penyempurnaan laporan akhir
penelitian. Dimana, kesimpulan merupakan tahapan penutup yang
menjelaskan hasil pembahasan dengan menjawab rumusan masalah yang telah
dirumuskan sebelumnya. Kemudian, setelah seluruh tahapan penelitian sudah
dilakukan disusun menjadi kesatuan laporan akhir penelitian yang dapat
bermanfaat bagi peneliti dan pembacanya. Berdasarkan penjelasan mengenai
alur penelitian diatas, berikut ini merupakan diagram alur penelitian yang

dilakukan untuk membantu proses penelitian menjadi lebih terstruktur.
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
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Penelitian dilakukan di Badan Narkotika Nasional Pusat yang berlokasi di

JI. Letjen M.T Haryono No. 11 RT 01/06, Cawang, Kec. Jatinegara, Jakarta

timur, DKI Jakarta. Lembaga ini tepat untuk dijadikan objek dalam penelitian

ini, karena terdapat proses pengembangan konvergensi Gallery, Library,
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Archive, Museum yang dimulai sejak tahun 2018. Penelitian ini dimulai pada
bulan Oktober 2024 hingga bulan April 2025.
3.4 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber data utama dalam penelitian yang
menjadi tempat untuk memperoleh data untuk memenuhi kebutuhan penelitian
yang sedang dilakukan (Nashrullah et al., 2023). Biasanya subjek penelitian
yang dipilih disesuaikan berdasarkan kebutuhan informasi para peneliti,
sehingga data yang didapatkan bisa memenuhi kebutuhan untuk menganalisis
masalah yang sudah dirumuskan sebelumnya. Sedangkan, objek penelitian
merupakan suatu peristiwa yang dapat menjelaskan terkait kondisi yang terjadi
di lapangan untuk mendalami variabel penelitian yang sedang diteliti
(Hamidah & Hakim, 2023).

Dalam penelitian ini, objek penelitian yang diteliti yaitu Badan Narkotika
Nasional. Sedangkan, subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu proses
konvergensi Gallery, Library, Archive, Museum yang dikelola oleh
Perpustakaan Badan Narkotika Nasional.

3.5 Sumber Data

Sumber data merupakan proses pengumpulan data yang dilakukan peneliti
untuk memenuhi kebutuhan penelitiannya. Dalam penelitian ini, sumber data
yang digunakan yaitu data primer dan sekunder.
a. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber utama melalui
proses pengumpulan data di lapangan untuk memenuhi kebutuhan penelitian.
Dalam penelitian ini, data primer yang didapatkan berasal dari kegiatan hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan bersama narasumber.
b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data tambahan yang ditemukan melalui tinjauan
literatur dari penelitian terdahulu seperti dokumen-dokumen pendukung, artikel

jurnal, dan buku yang bersifat tertulis sebagai data pendukung penelitian.
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3.6 Instrument Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan

data agar dapat memecahkan rumusan masalah dalam penelitian, yang

kemudian dideskripsikan melalui analisis hasil dan kesimpulan (Anufia, 2019).

Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan berupa pertanyaan

wawancara untuk membantu peneliti dalam proses mengumpulkan data di

lapangan. Pertanyaan wawancara yang disusun berpedoman terhadap teori

(Choi, 2020) yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu kompetensi

konvergensi FROST sebagaimana dalam tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Susunan pertanyaan wawancara

Indikator

Pertanyaan Wawancara

a) Landasan
sejarah dan
kontekstual

2)
3)

4)
5)

6)

Bagaimana proses penggabungan keempat layanan informasi
yang ada di BNN?

Sejak kapan kolaborasi GLAM di terapkan di BNN?

Apakah ada alasan yang melatarbelakangi terbentuknya
GLAM di BNN?

Saat ini, keempat layanan informasi tersebut berada dibawah
divisi apa?

Apakah ada kendala dalam proses mengintegrasikan keempat
layanan informasi tersebut?

Apakah ada kebijakan yang dikeluarkan pada saat
megembangkan konsep GLAM di BNN?

b) Manajemen
sumber daya
dan kurasi
digital

—

)

3)
4)

5)

Siapa saja yang mengelola koleksi dari keempat layanan
informasi tersebut?

Bagaimana proses mengelola koleksi yang ada di keempat
layanan informasi tersebut?

*memperoleh, menyeleksi, mengembangkan, mengolah, dan
mengevaluasi.

Apakah ada kompetensi khusus dalam mengelola koleksi dari
keempat layanan tersebut?

Apakah ada kendala pada saat mengelola koleksi dengan format
yang berbeda-beda?

Bagaimana proses preservasi dan pemeliharaan koleksi digital
dan non digital?

*lokasi penyimpanan, proses backup data
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¢) Organisasi
informasi

2)
3)

4)

S)

6)

Bagaimana proses klasifikasi yang dilakukan dari keempat
layanan informasi? apakah ada perbedaan?

Jika ada, bagaimana proses klasifikasi ketika keempat koleksi
tersebut sudah diintegrasikan dalam GLAM ini?

Pedoman apa saja yang digunakan untuk mengklasifikasikan
keempat layanan tersebut?

Apakah ada perbedaan dalam mengklasifikasikan koleksi secara
offline dan digital? dan koleksi apa saja yang dilakukan
digitalisasi?

Bagaimana cara agar koleksi yang dilayankan dapat mudah
dilakukan temu kembali informasi nya bagi pengguna?

Apakah ada tantangan yang ditemukan pada saat menemukan
dan mendeskripsikan sumber informasi dari keempat layanan
tersebut?

d) Ketentuan
layanan
informasi

)

2)

Apakah layanan informasi yang diberikan dari GLAM BNN
sudah mencukupi kebutuhan informasi pengguna?

Bagaimana upaya yang dilakukan pengelola agar koleksi yang
dilayankan pada GLAM BNN untuk selalu memenuhi
kebutuhan informasi penggunanya?

*Pengguna (internal BNN dan masyarakat umum)

e) Teknologi
digital

1)

2)

3)

4)

Kemampuan teknologi digital apa yang harus dimiliki oleh
pengelola GLAM di BNN?

*digitalisasi, perancangan website, menyusun metadata,
maintenance

Perangkat teknologi apa saja yang digunakan dalam
mengembangkan GLAM di BNN?

*jenis perangkat, spesifikasi, open acces/berbayar

Siapa saja yang terlibat dalam pengelolaan teknologi digital
GLAM BNN ini?

Apakah ada kompetensi khusus atau syarat bagi pengelola
teknologi digital GLAM BNN?

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan yang dibutuhkan dalam

proses memperoleh data. Menurut Sugiyono (2023) terdapat beberapa teknik

pengumpulan data yang dilakukan, diantaranya observasi, wawancara, dan

dokumentasi.
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a. Observasi

Observasi merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan terhadap
unsur-unsur fisik maupun kondisi yang terjadi pada objek penelitian
(Nashrullah et al., 2023). Dalam penelitian ini, observasi yang dilakukan berupa
melakukan pengamatan terhadap layanan, kegiatan, dan kondisi lokasi yang ada
di Perpustakaan Badan Narkotika Nasional.

c. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara tanya jawab yang terstruktur dengan narasumber untuk bertukar informasi
dan ide agar dapat dikembangkan secara deskriptif dan ilmiah ke dalam suatu
penelitian (Sugiyono, 2023). Dalam penelitian ini, teknik wawancara
merupakan data utama yang sangat dibutuhkan. Karena, informasi yang
didapatkan tanpa perantara atau langsung diperoleh melalui narasumber yang
berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan. Terdapat beberapa hal
yang harus disiapkan agar kegiatan wawancara berjalan dengan maksimal,
yakni menyusun pertanyaan wawancara dan memilih informan atau
narasumber yang sesuai dengan kebutuhan data penelitian.

Dalam penelitian ini, susunan pertanyaan wawancara dibuat berdasarkan
teori lima kompetensi konvergensi FROST. Kemudian, pemilihan narasumber
yang tepat juga mempengaruhi proses pengumpulan data, karena jika
narasumbernya sesuai, maka data yang dibutuhkan akan didapatkan secara
jelas dan mendalam. Dalam penelitian ini, narasumber yang dibutuhkan yakni
para pengelola dari masing-masing layanan informasi di Badan Narkotika
Nasional. Diantaranya pustakawan Badan Narkotika Nasional, arsiparis Badan
Narkotika Nasional, pengelola museum Badan Narkotika Nasional, dan
pengelola gallery Badan Narkotika Nasional.

d. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan proses mengumpulkan data tambahan yang
dikumpulkan sebagai data pendukung dari objek yang sedang diteliti.
dokumentasi yang dikumpulkan berupa berkas-berkas pendukung, laporan

harian dari kegiatan riset yang dilakukan, dan lainnya (Ridlo, 2023). Dalam
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penelitian in, dokumentasi yang dikumpulkan berupa dokumen pendukung
terkait pengembangan GLAM di Badan Narkotika Nasional dan berkas-berkas
hasil pengumpulan data melalui wawancara dan observasi.

3.8 Analisis Data

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk menyusun secara
sistematis hasil observasi dan wawancara yang didapatkan di lapangan,
kemudian diuraikan secara deskriptif agar hasil penelitian yang ditemukan
dapat menjawab rumusan masalah yang sudah disusun sebelumnya dan hasil
temuannya dapat dimanfaatkan bagi pembacanya sebagai perluasan wawasan
ilmu pengetahuan (Rijali, 2018).

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
analisis data studi kasus model Yin. Dimana menurut Adab (2023) terdapat
beberapa proses analisis data yang dilakukan dalam penelitian studi kasus,
diantaranya:

A. Perjodohan Pola

Perjodohan pola merupakan teknik mencocokkan pola antara data yang
terjadi di lapangan dengan pola alternatif yang diprediksikan. Dalam proses ini,
untuk mengetahui pola alternatif harus disesuaikan dengan teori yang
digunakan dalam penelitian, agar jika ditemukan persamaan antara kedua pola
tersebut maka akan memperkuat validitas terhadap objek studi kasus yang
sedang dilakukan (Ridlo, 2023). Dalam penelitian ini, untuk menentukan pola
alternatif sebagai komponen proposisi ditentukan berdasarkan teori kompetensi
konvergensi FORST, hingga ditemukan unit proposisinya berupa GLAM
PEAK Australia yang akan dilakukan pencocokan pola dengan data yang ada di
lapangan.

B. Pembuatan Eksplanasi

Pembuatan eksplanasi merupakan tahapan menjelaskan dan menganalisis
data hasil temuan di lapangan yang kemudian dari hasil temuan tersebut
dianalisis kembali bersama komponen proposisi yang sudah disusun
sebelumnya, sehingga akan menghasilkan temuan terbaru dari hasil analisis

studi kasus yang dilakukan pada tahapan eksplanasi (Ridlo, 2023). Dalam
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penelitian ini, pembuatan eksplanasi dimulai dengan menganalisis hasil temuan
terhadap konvergensi Gallery, Library, Archive, Museum di Badan Narkotika
Nasional yang kemudian hasil analisis tersebut dicocokkan dengan proposisi
GLAM PEAK Australia untuk disusun menjadi analisis temuan studi kasus.
C. Analisis Deret Waktu

Analisis deret waktu merupakan tahapan yang digunakan untuk
menganalisis data sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan. Biasanya,
analisis ini digunakan untuk penelitian studi kasus dengan pendekatan
eksperimen (Ridlo, 2023). Dalam penelitian ini, analisis deret waktu yang
dilakukan yaitu menganalisis proses perkembangan konvergensi GLAM di

Badan Narkotika Nasional dari awal pengembangan hingga saat ini.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada bab ini, peneliti membahas terkait hasil temuan-temuan penting yang
diperoleh untuk memenuhi kebutuhan penelitian. Hasil temuan didapatkan melalui
pengumpulan data yang dilakukan melalui proses wawancara, observasi, dan
dokumentasi secara mendalam terkait proses konvergensi Gallery, Library,
Archive, Museum di Badan Narkotika Nasional. Proses pengambilan data dilakukan
pada bulan Januari hingga Maret 2025 dengan melakukan wawancara kepada tiga
informan yang relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan, yakni pustakawan
Badan Narkotika Nasional yang juga mengelola website GLAM Perpustakaan
Badan Narkotika Nasional, Pranata Humas BNN yang juga mengelola DASH
Badan Narkotika Nasional, dan Arsiparis Utama Badan Narkotika Nasional.

Hasil pengumpulan data yang telah dikumpulkan akan melalui beberapa
tahapan proses studi kasus. Dimulai dari data dan informasi yang ditemukan terkait
proses konvergensi Gallery, Library, Archive, Museum di Badan Narkotika
Nasional dianalisis dan dipaparkan berdasarkan dengan teori kompetensi
konvergensi FROST yang dikemukakan oleh Choi (2020). Kemudian, dilakukan
analisis penjodohan pola terhadap proposisi yang telah dilakukan sebelumnya,
yakni GLAM PEAK Australia yang sudah dijelaskan pada poin 2.3 GLAM PEAK
Australia sebagai alat proposisi, dan terakhir menganalisis proses perkembangan
GLAM di Badan Narkotika Nasional dari awal penciptaan hingga saat ini.

4.1.1 Proses Konvergensi Gallery Library Archive Museum di Badan
Narkotika Nasional

Gallery, Library, Archive, Museum Badan Narkotika Nasional merupakan
sistem informasi yang diciptakan oleh Perpustakaan Badan Narkotika Nasional
untuk mengkonvergensikan dan mengelola produk-produk informasi yang
dihasilkan para internal pegawai Badan Narkotika Nasional menjadi satu di dalam
satu website untuk memberikan kemudahan akses bagi para pengguna dalam
memperoleh informasi secara luas dan mendalam terkait narkotika. Selain itu,

adanya konsep GLAM yang dibentuk oleh Perpustakaan Badan Narkotika Nasional
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juga dilakukan untuk menyelamatkan dan melestarikan setiap produk-produk
informasi yang dihasilkan oleh para internal BNN. Produk informasi yang
dihasilkan bisa berupa produk hukum perundang-undangan, juknis P4GN, karya
tulis, dan lainnya.

Proses pengembangan GLAM Badan Narkotika Nasional cukup singkat,
dimulai di tahun 2019 awal mengajukan konsep dan rancangan kepada pimpinan
biro Humas dan Protokol serta Sestama yang kemudian disetujui dan mulai
mengembangkan website dalam jangka waktu tiga bulan, sehingga pada bulan
Agustus 2019 website GLAM Perpustakaan BNN sudah bisa di operasikan secara
umum. Akan tetapi dalam mengkonvergensikan Gallery Library Archive Museum
di Badan Narkotika Nasional terdapat beberapa tahapan yang dilalui agar keempat
informasi yang di konvergensikan dapat tersampaikan dengan maksimal. Berikut
ini hasil dari pengumpulan data yang didapatkan berdasarkan teori kompetensi
konvergensi FROST.

a. Landasan Sejarah dan Kontekstual

Landasan sejarah dan kontekstual merupakan suatu proses yang dilakukan
untuk memahami konsep awal dalam melakukan konvergensi lembaga informasi
agar dapat memberikan kemudahan akses bagi penggunanya dalam mendapatkan
informasi secara luas dan lengkap. Kegiatan konvergensi Gallery, Library, Archive,
Museum yang dilakukan oleh Perpustakaan Badan Narkotika Nasional dibentuk
karena terdapat beberapa hal yang melatarbelakangi GLAM tersebut
dikembangkan. Hal tersebut dijelaskan pada hasil wawancara dengan Pustakawan
Perpustakaan Badan Narkotika Nasional yang mengelola website GLAM
Perpustakaan BNN.

“Awal mulanya itu pada saat tuntutan peralihan aselon 3 ke 2, yang
dulunya berada di bawah kabag umum dan sekarang di sestama. Setelah
perpindahan struktur organisasi tersebut, ada tuntutan dari sestama terkait
inovasi yang harus diberikan ke perpustakaan. Sehingga, para pengelola
pustakawan menawarkan konsep GLAM kepada para pimpinan untuk
mengkonvergensikan keempat layanan informasi tersebut ke dalam satu
website yang sama. Alasan memilih GLAM sebagai inovasinya karena
tanpa disadari, Badan Narkotika Nasional terutama para internal
pegawainya cukup banyak menghasilkan produk-produk informasi namun
belum dikelola secara maksimal. sehingga, harapannya dengan adanya
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GLAM ini, kita dapat mengelola setiap produk informasi yang dihasilkan
untuk memberikan kemudahan akses bagi para pengguna untuk
memperoleh informasi terkait narkotika secara luas.” (K, Wawancara 16
Januari 2025)

Latar belakang terbentuknya konvergensi Gallery Library Archive dan
Museum di Badan Narkotika Nasional dikarenakan adanya peralihan struktur
organisasi yang sebelumnya berada di Biro Umum kemudian berubah menjadi Biro
Humas dan Protokoler yang dipimpin langsung Sekretariat Utama seperti pada
gambar di bawah ini. Dari perpindahan struktur tersebut, membuat adanya tuntutan
yang diberikan oleh para petinggi untuk melakukan inovasi terhadap layanan

informasi di lingkungan BNN.
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Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Perpustakaan Badan Narkotika Nasional

Namun selain adanya tuntutan, terdapat hal lainnya yang melatarbelakangi
konsep GLAM tersebut akhirnya diterapkan, yakni adanya evaluasi yang
diberikan oleh Perpustakaan Nasional kepada Perpustakaan Badan Narkotika
Nasional. Hal tersebut dijelaskan pada hasil wawancara dengan Pustakawan
Perpustakaan Badan Narkotika Nasional yang mengelola website GLAM
Perpustakaan BNN.
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“Waktu itu tahun 2016 BNN pernah dapet penghargaan dari perpusas
karena aktif mengumpulkan dan membuat majalah sinar. Tapi, BNN juga
dapet evaluasi dari perpusnas karena koleksi kekhususan BNN belum
banyak dikirim ke perpusnas. Salah satu faktornya juga karna kita gak
paham gimana pengelolaan karya rekam dan karya cetak ke perpusnas
karena gak ada sosialisasi juga dari perpustakaan nasionalnya dan juga
koleksi-koleksi para karyawan juga masih mencar dan belum dikelola
dengan baik.” (K, Wawancara 16 Januari 2025)

Adanya evaluasi yang diberikan oleh Perpustakaan Nasional terkait tidak
mengumpulkan karya rekam dan karya cetak secara rutin dikarenakan saat itu
koleksi-koleksi yang dihasilkan oleh internal BNN hanya disimpan dan dikelola
oleh satuan kerja nya saja dan tidak dikumpulkan ke perpustakaan. Sehingga,
perpustakaan kesulitan untuk mengumpulkan dan mengetahui pesebaran koleksi
apa saja yang ada di Badan Narkotika Nasional.

Melalui latar belakang masalah yang ditemukan, konsep GLAM
Perpustakaan BNN mulai dirancang dengan melakukan beberapa proses
pengembangan dengan jangka waktu yang cukup singkat. Dijelaskan pada hasil
wawancara dengan Pustakawan Perpustakaan Badan Narkotika Nasional yang
mengelola website GLAM Perpustakaan BNN.

“Proses penggabungan dilakukan pada saat konsep GLAM sudah
disetujui oleh atasan, dimulai di tahun 2019 awal dari presentasi konsep
dan masuk ke anggaran tahun 2019, perancangan dilakukan selama 3
bulan dan dapat digunakan pada bulan Agustus 2019. Proses
penggabungan juga dilakukan dengan mengumpulkan setiap koleksi-
koleksi kekhususan Badan Narkotika Nasional yang dihasilkan oleh para
internal pegawai untuk dilakukan penginputan data dan digitalisasi,
karena proses konvergensi dilakukan melalui penggabungan dalam satu
website karena perpustakaan tidak memiliki ruangan yang cukup kalo
koleksi-koleksinya disimpan tercetak semua”. (K, Wawancara 16
Januari 2025)

Proses pengembangan konsep GLAM Perpustakaan Badan Narkotika
Nasional dirancang dalam bentuk digital karena perpustakaan tidak memiliki
ruangan yang memadai jika seluruh koleksi disimpan dalam bentuk fisik, sehingga
konsep GLAM dirancang dalam bentuk digital dengan waktu yang cukup singkat,

dimana pada awal tahun 2019 perpustakaan melakukan kegiatan pemaparan atau
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presentasi terkait konsep penerapan GLAM kepada petinggi sekretariat utama
yang kemudian disetujui dan didukung penuh untuk dijalankan di tahun yang
sama pula, sehingga proses perancangan dilakukan hanya memakan waktu kurang
lebih 3 bulan perancangan dan pada bulan Agustus 2019 sudah bisa dioperasikan
secara umum.

Pengelolaan GLAM saat ini dikelola oleh perpustakaan Badan Narkotika
Nasional yang berada di bawah biro Humas dan Protokol. Dimana, sebelumnya
keempat layanan informasi tersebut berada di satuan kerja yang berbeda-beda.
Dijelaskan pada hasil wawancara dengan Pustakawan Perpustakaan Badan
Narkotika Nasional yang mengelola website GLAM Perpustakaan BNN.

“Kalo sekarang eksisting berada di bawah biro humas dan protokoler.
Kalo DASH BNN juga di bawah biro humas dan protokoler di bagian
publikasi dan sosial media, kemudian wuntuk arsipnya ada di
perpustakaan ada juga dari biro hukum karena kita mengintegrasikan
website JDIH yang berisi produk-produk hukum BNN. lalu, untuk
museumnya biro humas dan protokoler bekerja sama dengan biro umum

untuk memenuhi sarana dan prasarananya dari museum.”’ (K,
Wawancara 16 Januari 2025)

Sebelumnya, gallery, library, archive, dan museum di Badan Narkotika
Nasional berada di satuan kerja yang berbeda-beda. Namun, setelah adanya
penerapan GLAM di lingkungan Badan Narkotika Nasional membuat
pengelolaan diserahkan kepada Perpustakaan Badan Narkotika Nasional dengan
tetap bekerja sama antara masing-masing satuan kerja yang sebelumnya menaungi
keempat layanan informasi tersebut.

Akan tetapi, dalam perjalanan perkembangan GLAM di Badan Narkotika
Nasional belum ada kebijakan yang dikeluarkan dari peraturan pimpinan sebagai
landasan GLAM Perpustakaan BNN sebagai salah satu sistem informasi yang
dimiliki oleh BNN, hanya mengandalkan SE atau Surat Edaran yang dikeluarkan
oleh Sestama. Dijelaskan pada hasil wawancara dengan Pustakawan Perpustakaan
Badan Narkotika Nasional yang mengelola website GLAM Perpustakaan BNN.

“Saat ini, kekuatan hukum yang dimiliki GLAM hanya melalui OTK dan
mengandalkan SE atau Surat Edaran yang ditandatangani oleh Sekretaris
Utama atau Sestama, karena di lembaga Badan Narkotika Nasional
website GLAM ini dijadikan sebagai aset barang milik negara. Walaupun
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nanti ada pergantian pemimpin ataupun kebijakannya, GLAM tidak bisa
langsung diubah atau dihilangkan. Apalagi, setiap tahunnya website
GLAM sudah mengalami perkembangan dan mulai bekerja sama ke
beberapa cabang BNN di daerah. Jadi, saya rasa dengan adanya SE aja
sudah cukup dan belum perlu Perka. Karena di BNN, pembuatan Perka
biasanya berisi tentang pedoman dan petunjuk teknis dan Perka yang
diterbitkan di BNN memiliki arti untuk memperkuat dan memaksa satuan
kerja dalam menjalankan tugas dan fungsinya.” (K, Wawancara 06 Maret
2025)

Pedoman hukum yang dimiliki oleh Perpustakaan Badan Narkotika
Nasional terkait pemanfaatan GLAM hanya berupa Surat Edaran yang dikeluarkan
oleh Sestama. Karena, untuk pembuatan Peraturan Kepala atau PERKA di
lingkungan BNN biasanya ditujukan untuk pembuatan pedoman dan adanya
PERKA digunakan untuk sebagai penilaian dari setiap satuan kerja yang sudah
menjalankan tugas dan fungsinya. Sehingga, saat ini dengan adanya surat edaran
yang dikeluarkan oleh Sestama sudah mencukupi kekuatan hukum bagi
pemanfaatan GLAM di Lingkungan Badan Narkotika Nasional.

Selanjutnya, setelah melalui beberapa proses konvergensi Gallery, Library,
Archive, Museum yang dilakukan oleh Perpustakaan Badan Narkotika Nasional
ditemukan beberapa kendala yang pernah dialami. Dijelaskan pada hasil
wawancara dengan Pustakawan Perpustakaan Badan Narkotika Nasional yang

mengelola website GLAM Perpustakaan BNN.

“Kendala yang dirasakan dalam mengintegrasi keempat layanan informasi
di bagian Ul atau mengintegrasikan APl masing-masing website. Yakni
antara DASH BNN, GLAM Perpustakaan BNN, dan JDIH BNN. kendala di
bagian update informasi, dimana antara ketiga website tersebut harus
selalu sinkron terkait kebaharuan sistem antara website GLAM dengan
pusat data atau puslitdatin BNN, agar informasi yang disampaikan bisa
update secara bersamaan. karena di BNN setiap website yang dibuat harus
terkoneksi dengan Puslitdatin. ~ (K, Wawancara 16 Januari 2025)

Kendala yang dialami dalam proses konvergensi GLAM Perpustakaan BNN
dirasakan pada saat terjadinya update server. Karena, jika server utamanya yang
dikelola oleh Puslitdatin melakukan update, namun server yang dikelola di
perpustakaan belum menyesuaikan dengan server utama, maka akan menyebabkan

kesulitan dalam proses upload koleksinya dan tidak bisa melakukan wupdate,
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sehingga setiap website yang ada di BNN harus selalu melakukan penyesuaian
antara website yang satu dengan lainnya.

Tahapan landasan sejarah dan kontekstual merupakan tahapan awal
sebelum suatu lembaga merancang atau membangun suatu program. Seperti yang
dilakukan oleh Perpustakaan Badan Narkotika Nasional, yang mana dalam
pengembangan konsep GLAM terdapat beberapa latar belakang masalah yang
dijadikan sebagai landasan awal untuk membangun GLAM. Latar belakang
masalah yang ditemukan yakni adanya evaluasi oleh Perpustakaan Nasional terkait
tidak rutin mengumpulkan karya rekam dan karya cetak kemudian adanya tuntutan
untuk berinovasi karena adanya pergeseran struktur organisasi yang menjadi
landasan awal konvergensi Gallery Library Archive dan Museum di Badan
Narkotika Nasional dikembangkan. Pengembangan konsep GLAM dirancang
dalam bentuk digital dengan mengkonvergensikan melalui sinkronisasi kode API
dengan website gallery dan arsip Badan Narkotika Nasional dikarenakan
perpustakaan tidak memiliki ruangan yang cukup memadai. Perancangan website
GLAM Perpustakaan BNN tidak membutuhkan waktu yang lama, karena setelah
mengajukan inovasi tersebut ke para petinggi Sekretariat Utama dan didukung
penuh penerapan konsep tersebut, sehingga pada bulan Agustus 2019 website sudah
bisa dioperasikan baik di lingkungan BNN ataupun secara umum dengan
mengeluarkan Surat Edaran mengenai pemanfaatan website perpustakaan di
lingkungan Badan Narkotika Nasional.

b. Manajemen sumber daya dan kurasi digital

Manajemen sumber daya dan kurasi digital merupakan proses yang dilakukan
dalam memperoleh hingga mengevaluasi informasi yang ditemukan dalam beragam
format. Dalam proses ini, pengelola harus memiliki kompetensi dalam
mendeskripsikan suatu informasi secara mendalam agar dapat menyajikan
informasi yang mudah dipahami dan diakses bagi pengguna. Hal ini diterapkan oleh
Perpustakaan Badan Narkotika Nasional dalam mengembangkan Gallery Library
Archive dan Museum, dimana proses dalam mengelola keempat layanan informasi

tersebut sangat beragam. Hal tersebut dijelaskan pada hasil wawancara dengan
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Pustakawan Perpustakaan Badan Narkotika Nasional yang mengelola website
GLAM Perpustakaan BNN.

“Salah satu cara untuk memperoleh koleksi-koleksi yang dikelola di BNN
yaitu perpustakaan menjemput bola atau bernodin kepada satuan kerja di
BNN. Pertama, Jadi biasanya setelah liputan ada hasil-hasil fotonya, terus
dikurasi dan dipilih dan setelah itu kita upload di dash tersebut sekalian
data-datanya isinya kapan liputannya, hari apa, captionnya apa, terus
setelah itu foto-foto di upload dan di submit untuk ditampilkan di tampilan
utama DASH nya dan itu dilakukan setiap hari atau setiap habis melakukan
kegiatan liputan. Terus diseleksinya biasanya diedit kan nah diedit dulu ya
untuk warna dan segala macemnya terutama ukurannya, karena setiap foto
kan ukurannya kurang lebih Smb sedangkan untuk dimasukin ke DASH nya
Cuma bisa maksimal 1.5 mb jadi pada saat proses edit bukan cuma ngedit
gambarnya aja tapi kita juga ngurangin ukurannya. Biasanya ada 100 foto,
nah yg dipilih 4-5 foto yang memang cocok sama kegiatannya.” (N,
Wawancara 16 Januari 2025)

Proses memperoleh koleksi di Badan Narkotika Nasional dilakukan dengan
mengajukan surat dinas ke satuan kerja untuk mengumpulkan karya-karyanya dan
pengelolaan koleksi keempatnya juga berbeda-beda. Seperti pengelolaan foto pada
gallery proses pengumpulan fotonya melalui dokumentasi seluruh hasil kegiatan
yang dilakukan oleh Kepala BNN ataupun setiap satuan kerja. Dari hasil foto
tersebut diseleksi menjadi 4-5 foto terbaik yang akan diupload pada DASH BNN,
kemudian foto yang telah diseleksi dikurasi atau di edit agar tampilan foto menjadi
lebih menarik dan sesuai dengan kriteria kegiatan.

Kemudian, terdapat pula tahapan yang dilakukan pada saat pengumpulan
koleksi perpustakaan. Berikut ini hasil wawancara terkait proses pengelolaan
koleksi perpustakaan.

“Proses memeperoleh informasi yang ada di perpustakaan terdapat
beberapa cara, dimulai dari membeli buku, hibah buku, dan hasil karya
para internal BNN. koleksi-koleksi yang didapatkan dilakukan seleksi
terkait kelayakan, kemutakhiran, dan subjek buku yang sesuai dengan
perpustakaan BNN. setelah melalui tahap seleksi, koleksi akan
diklasifikasikan dan diberikan nomor panggil dan diinputkan ke e-katalog
sebelum di layankan. selanjutnya, koleksi dilakukan digitalisasi melalui
pihak ke-tiga. Karena, perpustakaan BNN tidak memiliki sumber daya
untuk proses digitalisasi. Setiap tahun dilakukan digitalisasi. Biasanya
koleksi yang dilakukan digitalisasi berupa koleksi yang dihasilkan oleh
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internal BNN atau koleksi kekhususan BNN.” (K, Wawancara 16 Januari
2025)

Proses pengumpulan dan pengelolaan koleksi perpustakaan dilakukan
dengan beberapa tahapan, dimulai dari proses pengumpulannya yang diperoleh dari
beberapa cara, yakni membeli buku, hibah buku yang diberikan oleh kepala BNN
ataupun para pegawainya, dan hasil karya internal BNN. Kemudian, koleksi yang
telah dikumpulkan diseleksi terkait relevansi dan kemutakhirannya terhadap visi
dan misi lembaga. Setelah diseleksi, koleksi di klasifikasikan dan diberikan nomor
panggil serta diinputkan ke dalam e-katalog. Setelah diinput, koleksi dilakukan
digitalisasi untuk di upload ke dalam website GLAM Perpustakaan BNN.

Selanjutnya, terdapat pula tahapan yang dilakukan pada saat pengumpulan
koleksi produk hukum dan museum. Berikut ini merupakan proses pengelolaan
koleksi di arsip dan museum Badan Narkotika Nasional.

“Arsip-arsip yang disimpan disini biasanya arsip yang sudah menuju
inaktif dan arsip pusat cuma menyimpan arsip-arsip yang akan
dimusnahkan. Kalo arsip-arsip yang dihasilkan dari satuan kerja disimpan
di masing-masing unit asal atau unit penciptanya, jadi kita Cuma nyimpen
vang udh gak dipake atau yang mau dimusnahin. Kemudian, arsip-arsip
tersebut dikelompokkan ke maisng-maisng satuan kerja kemudian di entry
data dan di klasifikasikan menggunakan PERKA BNN nomor 14 tahun
2020. Setelah diklaisfikasikan, arsip di manufer atau disesuaikan dengan
kondisi arsipnya dan diberikan label masing-masing arsip. namun, untuk
arsip yang diintegrasikan di dalam GLAM Perpustakaan BNN berupa
produk-produk hukum yang dihasilkan oleh biro hukum melalui websitenya
JDIH yang diintegrasikan ke dalam website GLAM dan terakhir proses
pengelolaan informasi di museum diawali dengan mengumpulkan koleksi-
koleksi yang bisa disimpan di museum dari beragam satuan kerja, kemudian
koleksi diseleksi kelayakannya untuk diletakkan di museum dan di
klasifikasikan berdasarkan satuan kerja, kemudian isi kontennya diperoleh
melalui tim pengelola museum.” (W, Wawancara 21 Januari 2025)

Proses pengumpulan dan pengelolaan koleksi arsip di Badan Narkotika
Nasional tidak semuanya dikoleksi oleh arsip pusat BNN, melainkan dikelola oleh
masing-masing satuan kerja, karena arsip pusat BNN hanya mengelola arsip-arsip
satuan kerja dalam bentuk salinannya dan juga hanya arsip-arsip yang ingin

dimusnahkan. Sedangkan, koleksi arsip yang dikelola dalam GLAM berupa produk
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hukum BNN yang dikelola oleh Biro Hukum dan Kerja Sama. Sedangkan, koleksi
yang terdapat di museum diperoleh dari masing-masing karya fisik yang dihasilkan
atau yang merepresentasikan dari masing-masing satuan kerja di Badan Narkotika
Nasional. Seperti terdapat mesin pembuatan narkoba yang didapatkan dari satuan
kerja pemberantasan hasil dari barang sitaan.

Dalam mengelola keempat layanan informasi tersebut terdapat peran
penting yang dilakukan oleh para pengelolanya agar informasi yang diberikan dapat
digunakan dengan baik. Hal tersebut dijelaskan pada hasil wawancara dengan
Pustakawan Perpustakaan Badan Narkotika Nasional yang mengelola website
GLAM Perpustakaan BNN.

“Yang mengelola GLAM yakni dari perpustakaan dan yang mengelola ada
dua tim yaitu dari tim kehumasan dan perpustakaan, itu yang mengelola.
Kalo kehumasan biasanya berfokus di bagian publikasi dan peliputan.
Untuk di perpustakaan ada empat pustakawan yang memiliki jobdesc
berbeda-beda. Ada yang bertanggungjawab terkait pengelolaan website
GLAM yaitu mas kukuh, mas poniran yang bertanggungjawab di bagian
pengadaan, bu Iga bertanggungjawab di bagian pelayanan, bu Eni di
bagian keuangan, dan bu Lina sebagai penanggungjawabnya. tapi untuk
tim yang mengelola GLAM secara khusus dulu sempet ada surat
perintahnya, tapi sekarang lebih ke pustakawannya yang ngelola GLAM
nya.” (K, Wawancara 16 Januari 2025)

Pembagian jobdesk terkait proses pengelolaan GLAM juga diperlukan agar
pengembangannya berjalan dengan maksimal. Perpustakaan membuat tim
pengelolaan GLAM yang didalamnya berisi para pustakawan dan tim kehumasan.
Akan tetapi, saat ini pengelolaan GLAM hanya dipegang oleh satu pustakawan saja
selaku penanggungjawabnya karena adanya keterbatasan sumber daya manusia.
Walaupun demikian, tim kehumasan tetap membantu para pustakawan dan bekerja
sama dalam pengembangan GLAM.

Namun, dalam mengelola Gallery, Library, Archive, dan Museum juga
harus memiliki kompetensi dalam menguasai keempat layanan informasi tersebut.
Hal tersebut dijelaskan pada hasil wawancara dengan Pustakawan Perpustakaan
Badan Narkotika Nasional yang mengelola website GLAM Perpustakaan BNN.

“Kompetensi khusus si pastinya sesuai dengan bidang humas dan
perpustakaan ya. tapi kenyataannya di lapangan saat ini, jumlah sdm nya
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tidak sebanding dengan tugas yang didapatkan, sekarang banyak kerjanya
tumpang tindih disini dan di BNN saat ini sedang fokus dengan meratakan
jumlah PNS di BNN Provinsi.” (K, Wawancara 16 Januari 2025)

Kompetensi khusus yang harus dimiliki dalam mengelola koleksi GLAM
yakni menguasai kegiatan perpustakaan dan tambahan kegiatan kehumasan. Karena
saat ini, Badan Narkotika Nasional sedang memaksimalkan sdm yang ada di BNN
daerah, sehingga kondisi di BNN pusat banyaknya pegawai yang melakukan tugas
dan fungsinya yang tidak sesuai.

Akan tetapi, dalam setiap kegiatan manajemen sumber daya dibutuhkan
kegiatan preservasi atau pemeliharaan bagi setiap produk informasi yang dimiliki,
agar tetap menjaga kondisi setiap produk tetap baik dan tidak mengurangi nilai
informasinya bagi para pengguna. Hal tersebut dijelaskan pada hasil wawancara
dengan Pustakawan Perpustakaan Badan Narkotika Nasional yang mengelola
website GLAM Perpustakaan BNN.

“Proses preservasi selama ini dilakukan back up data yang secara rutin
satu bulan sekali dan maintenance website dilakukan setiap satu bulan
sekali melalui pihak ke-tiga. Sebenernya, dari pihak puslitdatin BNN juga
selalu melakukan back up data terkait koleksi yang dipublikasikan, tapi kita
dari perpustakaan juga melakukan back up data agar jaga-jaga dari
pusatnya ada masalah. Back up data yang kita pake biasanya hard disk dan
menggunakan cloud seperti google drive.” (K, Wawancara 16 Januari
2025)

Kegiatan preservasi digital yang dilakukan terkait GLAM Perpustakaan
BNN berupa kegiatan back up data dan maintenance webiste. Dimana, kegiatan
back up data dilakukan oleh pustakawan dan pihak puslitdatin secara rutin satu
bulan satu kali, pustawakan melakukan back up data karena mengantisipasi jika
adanya kehilangan data dari Puslitdatin, sehingga perpustakaan masih memiliki
pencadangan. Alat yang digunakan dalam back up data berupa hard disk dan cloud.
Sedangkan, proses maintenance website nya dilakukan secara rutin juga dalam satu
bulan satu kali oleh pihak ketiga atau pihak yang sama pada saat perancangan
website. Proses maintenance dilakukan agar proses kerja website selalu berjalan

dengan maksimal dan memperbaharui fitur-fitur yang update.
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Dalam melakukan kegiatan manajemen sumber daya dan kurasi digital
pastinya memiliki beberapa kendala yang dihadapi dalam mengelola produk-
produk informasi. Hal tersebut dijelaskan pada hasil wawancara dengan
Pustakawan Perpustakaan Badan Narkotika Nasional yang mengelola website
GLAM Perpustakaan BNN.

“Kendala yang dirasakan saat melakukan kurasi digital yakni proses
penyimpanan yang terlalu kecil, sehingga mengalami kendala upload
produk yang terhambat. Karena, ukuran penyimpanan yang dibatasi dari
puslitdatin agar tidak terjadinya data yang membludak. Selain itu, kendala
vang dialami terkadang keterlambatan update sistem PhP dari website
perpustakaan yang membuat OPAC tidak bisa terbuka karena PhP yang
dimiliki antara perpustakaan dengan puslitdatin berbeda dan kendala
terakhir dialami pada tahun 2024 dimana website sempat dimatikan selama

1 bulan karena sempat terindikasi hack judi online, sehingga untuk

mengantisipasinya seluruh website di BNN dimatikan selama satu bulan di

tahun 2024.” (K, Wawancara 16 Januari 2025)

Kendala yang dialami pada saat preservasi digital terletak pada bagian
ukuran file penyimpanan, dimana file penyimpanan yang diberikan dari Puslitdatin
maksmimal 5 Mb, sehingga setiap koleksi harus di konversi lagi agar bisa maksmial
penguploadannya. Karena jika melebihi batas file penyimpanan, koleksi akan sulit
di upload dan kemungkinan tidak bisa dibuka. Kendala lainnya yang dirasakan
yaitu kesulitan menyesuaikan server dengan puslitdatin. Karena, jika dari
puslitdatin melakukan update server sedangkan website lainnya tidak update server
yang sesuai dengan puslitadim, maka website tidak dapat dibuka dan diakses
sampai versi server sesuai dengan puslitdatin.

Pada proses manajemen sumber daya dan kurasi digital terdapat beberapa
proses yang harus dilakukan, yakni dalam proses sumber daya koleksi, yang mana
proses sumber daya koleksi dimulai dari menemukan dan mengelola koleksinya.
Gallery Library Archive dan Museum proses penemuan informasinya berbeda-
beda, dimana gallery didapatkan melalui hasil dokumentasi kegiatan di BNN,
perpustakaan didapatkan melalui kumpullan karya para pegawai BNN, arsip
didapatkan melalui produk hukum yang dihasilkan oleh Biro Hukum dan

Kerjasama, serta museum didapatkan melalui karya-karya berbentuk fisik yang

dihasilkan dan merepresentasikan maisng-masing satuan kerja di BNN. Kemudian,
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setelah keempat layanan informasi tersebut dikelola oleh Perpustakaan dengan
dibentuknya tim pengelolaan GLAM yang berisi pustakawan dengan tim
kehumasan. Namun, seiring berjalannya waktu pengelolaan GLAM hanya
dipegang oleh satu pustakawan saja selaku penanggungjawabnya karena adanya
keterbatasan sumber daya manusia. Sehingga, diperlukannya manajemen sumber
daya manusia tambahan untuk membantu proses pengembangan GLAM dengan
kompetensi khusus yang dimiliki yakni memahami kegiatan kepustakawanan dan
kehumasan.

Selanjutnya, pada bagian kurasi digital yang dilakukan mengenai proses
preservasi digital terhadap koleksi-koleksi yang didigitalisasi. Preservasi yang
dilakukan yakni back up data, dimana kegiatan back up data dilakukan secara rutin
satu bulan satu kali oleh Puslitdatin. Karena, seluruh website dan penyimpanan
database berpusat di puslitdatin, sehingga proses back up data juga dilakukan oleh
mereka. Akan tetapi, perpustakaan juga selalu melakukan back up data tambahan
dengan tujuan untuk pencadangan jika di puslitdatin terdapat error atau hilang data,
sehingga perpustakaan masih memiliki pencadangan lainnya. Namun, terdapat
kendala yang dirasakan dalam kegiatan kurasi digital, yakni ukuran file
penyimpanan yang diberikan oleh puslitdatin membuat perpustakaan harus
mengkonversi seluruh koleksinya, karena hanya dibatasi maksimal 5 Mb. Kendala
lainnya yang dirasakan adalah perpustakaan harus selalu update terkait server-
server puslitdatin, karena jika server puslitdatin melakukan update, namun website
di perpustakaan belum update sesuai dengan versi yang digunakan puslitdatin,
maka website tidak bisa di gunakan sampai server sudah update sesuai dengan versi
yang digunakan oleh pusat.
¢. Organisasi informasi

Organisasi informasi merupakan kompetensi yang digunakan untuk
mendeskripsikan informasi secara lengkap, memahami struktur konten, dan
memberikan kemudahan akses kepada penggunanya dalam kegiatan temu kembali
informasi. Seperti dalam perancangan GLAM di Perpustakaan BNN, terdapat

beberapa proses organisasi informasi yang dilakukan, yakni klasifikasi. Hal tersebut
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dijelaskan pada hasil wawancara dengan Pustakawan Perpustakaan Badan
Narkotika Nasional yang mengelola website GLAM Perpustakaan BNN.

“Ada perbedaan, karena sebelumnya gallery diklasifikasikan berdasarkan
meta data foto, library menggunakan DDC, archive tata naskah dinas, dan
museum diklasifikasikan berdasarkan satuan kerja di BNN dan baru sampe
di pendataan inventaris koleksi belum masuk ke pengelolaan di
perpustakaan.” (K, Wawancara 16 Januari 2025)

Perbedaan yang dirasakan sebelum keempat layanan tersebut
diklasifikasikan ke dalam GLAM cukup terlihat, seperti gallery diklasifikasikan
berdasarkan meta data, library berdasarkan DDC, arsip berdasarkan tata naskah
dinas, dan museum berdasarkan satuan kerjanya.

Dengan demikian, pada saat dilakukan konvergensi Gallery Library
Archive Museum di Badan Narkotika Nasional pengklasifikasian digabungkan. Hal
tersebut dijelaskan pada hasil wawancara dengan Pustakawan Perpustakaan Badan
Narkotika Nasional yang mengelola website GLAM Perpustakaan BNN.

“Proses klasifikasinya sebenernya tetep sama mengikuti pedoman DDC
dan untuk koleksi di satuan kerja juga tidak memiliki perbedaan yang
signifikan. Selain itu, meta data yang digunakan berisi nama kegiatan,
tanggal, lokasi, dan siapa pelaksananya dll. (K, Wawancara 16 Januari
2025)

Setelah dikonvergensikan ke dalam GLAM, proses klasifikasi koleksinya
disatukan berdasarkan metadata dan dikelompokkan berdasarkan satuan kerja yang
ada di Badan Narkotikan Nasional yang terdiri dari sembilan satuan kerja. Deskripsi
metadata yang digunakan oleh Perpustakaan Badan Narkotika Nasional berupa
judul, jenis file, penerbit, tahun, ringkasan. Sedangkan pengklasifikasian dan
pengelompokkannya disesuakan dengan satuan kerjanya. Berikut ini merupakan
halaman metadata untuk mengklasifikasikan dan mendeskripsikan metadata

koleksi.
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Dalam melakukan klasifikasi koleksi, pedoman klasifikasi yang digunakan
berupa klasifikasi DDC yang dikeluarkan oleh Perpustakaan Nasional. Hal tersebut
dijelaskan pada hasil wawancara dengan Pustakawan Perpustakaan Badan
Narkotika Nasional yang mengelola website GLAM Perpustakaan BNN.

“Pedoman menggunakan pedoman DDC yang dikeluarkan perpustakaan
nasional karena masih relevan dengan koleksi-koleksi yang ada di
perpustakaan BNN. tapi saat ini lagi mau membangun tajuk subjek. Karena
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’

dapat evaluasi dari perpustakaan nasional karena belum menerapkan itu.’
(K, Wawancara 16 Januari 2025)

Pedoman klasifikasi yang digunakan oleh Bbadan Narkotika Nasional yakni
DDC atau Dewey Decimal Classification yang dikeluarkan oleh Perpustakaan
Nasional. Namun, tidak semua koleksi informasi yang dikelola
diklasifikasikan dan dilayankan secara umum dan digital. Terdapat beberapa
koleksi Badan Narkotika Nasional yang dipublikasikan dan dilayankan secara
umum. Hal tersebut dijelaskan pada hasil wawancara dengan Pustakawan
Perpustakaan Badan Narkotika Nasional yang mengelola website GLAM
Perpustakaan BNN.

“Sebenernya kalo mengklasifikasian digital dan non digital gak ada yang
beda ya, sama aja karena digital akan mengikuti buku yang sudah
diklasifikasikan secara offline dan tidak dibedakan. Hanya saja yang
dibedakan format filenya saja. Koleksi yang di digitalisasi yang khusus di
BNN saja atau yang ditulis oleh internal BNN, kalo arsipnya produk hukum,
gallery dan museum baru foto-fotonya aja.” (K, Wawancara 16 Januari
2025)

Koleksi yang dilayankan dalam bentuk digital maupun non digital tidak
memiliki perbedaan yang signifikan pada bagian klasifikasinya, hanya saja
merubah format filenya menjadi bentuk PDF dan JPG. Selain itu, tidak semua
koleksi dilakukan digitalisasi, hanya beberapa koleksi tertentu saja, seperti koleksi
kekhususan Badan Narkotika Nasional.

Setelah di klasifikasikan, setiap koleksi akan dipublikasikan dan dilayankan
secara umum agar dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh setiap penggunanya.
Sehingga, adanya upaya yang dilakukan oleh perpustakaan agar setiap koleksi yang
dilayankan secara offline ataupun online dapat dengan mudah melakukan temu
kembali informasinya. Hal tersebut dijelaskan pada hasil wawancara dengan
Pustakawan Perpustakaan Badan Narkotika Nasional yang mengelola website
GLAM Perpustakaan BNN.

“Kita saat ini sedang membangun kerja sama dengan beberapa cabang
BNN di daerah, sehingga saat ini beberapa cabang tersebut sedang
menginputkan data-data koleksi nya ke dalam sistem untuk diintegrasikan
ke dalam satu database yang sudah disediakan untuk dikonvergensikan
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menjadi satu data pencarian dalam website GLAM Perpustakaan BNN.
Sehingga, dari pencarian lanjutannya nanti bisa terintegrasi ke keempat
BNN cabang tersebut.” (K, Wawancara 16 Januari 2025)

Upaya yang dilakukan oleh perpustakaan agar koleksinya dapat dilayankan
dengan baik secara online maupun offline yaitu membangun kerja sama dengan
BNN di daerah cabang untuk mengintegrasikan koleksi yang di daerah ke
perpustakaan pusat, sehingga koleksi yang dilayankan menjadi lebih beragam dan
informasi yang disampaikan menjadi lebih luas lagi.

Setiap melakukan kegiatan organisasi informasi terdapat beberapa tahapan
yang harus dilakukan agar setiap informasi yang ingin disajikan dapat digunakan
dengan baik, sehingga dalam prosesnya pasti terdapat beberapa tantangan yang
ditemukan dalam proses menemukan dan mendeskripsikan sumber informasi. Hal
tersebut dijelaskan pada hasil wawancara dengan Pustakawan Perpustakaan Badan
Narkotika Nasional yang mengelola website GLAM Perpustakaan BNN.

“Tantangannya sebenernya banyak, kaya koleksi yang ada di satuan kerja
itu banyak tapi belum ada sdm yang mengelola koleksi tersebut untuk
diserahkan ke perpustakaan jadi masih kurangnya kesadaran pegawai BNN
untuk mengumpulkan hasil karya nya, kaya juknis rehabilitasi dan lainnya.
kita selama ini mendorong pegawai untuk mengumpulkan koleksi nya ke
perpustakaan dan kami memiliki harapan dari setiap koleksi yang diberikan
secara rutin, perpustakaan bisa memiliki kegiatan lainnya seperti bedah
buku, sehingga perpustakaan memiliki interaksi dengan pengguna agar
koleksi bukan hanya sekedar dibaca doang tapi bisa dimanfaatkan dengan
baik.” (K, Wawancara 16 Januari 2025)

Tantangan yang dialami oleh perpustakaan dalam proses pengorganisasian
informasi terletak pada kurangnya kesadaran para pegawai BNN untuk
menyerahkan hasil karyanya ke perpustakaan. Karena jika perpustakaan yang tidak
meminta langsung ke masing-masing satuan kerja, maka karyanya hanya akan
disimpan secara pribadi atau dijadikan arsip saja di satuan kerjanya. Sehingga,
perpustakaan saat ini sedang mendorong para pegawai untuk secara rutin
mengirimkan hasil karyanya ke Perpustakaan. Karena jika hal tersebut sudah

berjalan dengan baik, perpustakaan bisa mengembangkan beberapa kegiatan
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dengan memanfaatkan koleksi-koleksi yang dimiliki. Seperti kegiatan bedah buku
dan lainnya.

Pada tahapan Organisasi informasi ini merupakan proses pengelolaan
koleksi sebelum dilayankan kepada penggunanya, dimulai dari proses
pengklasifikasian koleksi, yang sebelumnya keempat layanan informasi tersebut
memiliki klasifikasi yang berbeda-beda, namun setelah dikonvergensikan keempat
layanan informasi tersebut diklasifikasikan berdasarkan pengelompokkan satuan
kerja yang ada di Badan Narkotika Nasional. Perbedaan yang terjadi dalam koleksi
digital maupun non digital hanya dirasakan dalam perubahan format koleksinya
yang menjadi PDF. Selain itu, untuk meningkatkan pelayanan GLAM di
lingkungan Badan Narkotika Nasional dengan membangun kerja sama antara
Perpustakaan dengan tiga Badan Narkotika Nasional di daerah, yakni PPSDM Lido,
Loka Rehabilitasi Lido, Loka Kalianda Bandar Lampung. Kerja sama dilakukan
untuk mengintegrasikan koleksi yang ada di daerah dengan website GLAM
Perpustakaan BNN agar informasi terkait narkotika semakin luas dan beragam.
Namun, tantangan juga dirasakan dalam proses pengorganisasian informasi yang
terjadi pada saat pengumpulan koleksi, karena kurangnya kesadaran pegawai BNN
untuk mengumpulkan koleksi secara sukarela ke perpustakaan menyebabkan
pustakawan harus selalu menjemput bola ke masing-masing satuan kerja agar dapat
mengumpulkan karya-karyanya ke perpustkaan secara rutin.

d. Ketentuan layanan informasi

Ketentuan layanan informasi dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan
dalam memberikan kemudahan akses bagi penggunanya dalam memperoleh
informasi melalui layanan-layanan yang disajikan. Dengan adanya konvergensi
Gallery, Library, Archive, Museum di Badan Narkotika Nasional yang
dikembangkan membuat kebutuhan informasi pengguna secara internal ataupun
eksternal dapat memberikan informasi yang sangat luas dan lengkap dengan
memberikan kemudahan akses informasi secara luas dalam berbagai bentuk. Hal
tersebut dijelaskan pada hasil wawancara dengan Pustakawan Perpustakaan Badan

Narkotika Nasional yang mengelola website GLAM Perpustakaan BNN.
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“Sebenernya kalo layanan informasinya mereka lebih memanfaatkan media
sosialnya untuk melakukan kegiatan tanya jawab. Karena, di GLAM BNN
belum memiliki fitur tanya jawab. Karena, pada saat dievaluasi oleh
puslitdatin, jika ditambahkan fitur tanya jawab atau layanan saran bisa
terindikasi atau memberikan kemudahan bagi hacker untuk meretas website
tersebut, jadi saat ini kita masih mengandalkan sosial media aja. tapi diluar
kegiatan interaksi, menurut saya Layanan informasi ini eksisting sudah
mencukupi kebutuhan informasi bagi para pengguna baik secara internal
(pegawai bnn) maupun eksternal (masyarakat umum). Dimana,
perpustakaan tidak hanya menyediakan koleksi secara online saja,
melainkan terdapat beragam koleksi tercetak yang disediakan juga.” (K,
Wawancara 16 Januari 2025)

Pemanfaatan website GLAM Perpustakaan BNN dirasa sudah mencukupi
kebutuhan informasi bagi para peggunanya dengan memanfaatkan sosial media
sebagai salah satu alat komunikasi aktif antara pengelola dan pengguna. Karena,
seharusnya dalam website GLAM terdapat fitur tanya jawab atau saran, namun fitur
tersebut dihilangkan karena menurut Puslitdatin menu tersebut memberikan
indikasi bagi hacker untuk meretas website GLAM Perpustakaan BNN, sehingga
solusinya yakni dengan memantfaatkan sosial media berupa instagram Perpustakaan
BNN @pustakabnn.

Akan tetapi, dibalik informasi yang disampaikan sudah mencukupi
kebutuhan pengguna, terdapat beberapa upaya yang dilakukan oleh Perpustakaan
BNN agar GLAM dapat dimanfaatkan dan digunakan dengan baik. Hal tersebut
dijelaskan pada hasil wawancara dengan Pustakawan Perpustakaan Badan
Narkotika Nasional yang mengelola website GLAM Perpustakaan BNN.

“Perpustakaan BNN memanfaatkan sosial media sebagai alat komunikasi
antara pengelola dan pengguna untuk memenuhi kebutuhan informasi para
penggunanya jika koleksi yang dibutuhkan melalui website tidak ditemukan.
Salah satunya dengan adanya temen-temen magang cukup membantu kita
dalam mengelola sosial media perpustakaan, karena saat ini setiap orang
pasti pengguna sosial media terutama instagram jadi kita sangat
memanfaatkan instagram sebagai salah satu komunikasi aktif dengan
pengguna. Upaya lainnya yaitu melakukan kerjasama dengan BNNK dan
LOKA Rehabilitasi LIDO, PPSDM Lido, dan Rehabilitasi Kalianda
Lampung. Saat ini, perpustakaan BNN sedang membangun kerja sama
dengan beberapa BNNK/P dan LOKA Rehabilitasi untuk mengintegrasikan
informasinya ke dalam website GLAM BNN yang nantinya informasi yang
akan disajikan bukan hanya dihasilkan dari para internal di BNN pusat
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saja, melainkan koleksinya diperluas hingga beberapa BNNP dan LOKA

rehabilitasi yang dimiliki oleh BNN. saat ini, sedang membangun big data

vang diisi dengan penginputan data koleksi yang ada di maisng-masing

BNN daerah untuk kemudian di integrasikan ke dalam website GLAM

Perpsutakaan BNN. Namun, saat ini proses kerja sama dengan beberapa

LOKA tersebut masih di tahap penginputan data dari beberapa BNN yang

bekerja sama sejak tahun 2024, sehingga saat ini belum dipublikasikan

sampai proses penginputan selesai. Lalu, juga sudah memiliki rencana
untuk bekerja sama dengan perpustakaan Kota DKI Jakarta dalam layanan

perpustakaan.” (K, Wawancara 16 Januari 2025)

Perpustakaan Badan Narkotika Nasional mengembangkan GLAM dengan
melakukan kerja sama dengan tiga BNN di daerah, yakni PPSDM Lido, LOKA
Rehabilitasi Lido, dan LOKA Kalianda Bandar Lampung. Kegiatan kerja sama
dilakukan untuk mengintegrasikan koleksi-koleksi yang dihasilkan oleh para
pegawai yang ada di daerah agar informasi yang disajikan menjadi lebih luas, bukan
hanya didapatkan dari pusat saja, melainkan bisa menemukan pengetahuan baru
yang terjadi di masing-masing BNN daerah tersebut. Saat ini, proses kerja sama
yang dilakukan sedang memasuki tahapan penginputan data ke database sebelum
kemudian diintegrasikan dan dioperasikan secara umum dalam website GLAM
Perpustakaan BNN.

Pada tahapan ketentuan layanan informasi ini membahas mengenai upaya
yang dilakukan oleh Perpustakaan Badan Narkotika Nasional dalam meningkatkan
eksistensi website GLAM agar semakin dikenal dan dimanfaatkan dengan
maksimal. Upaya yang dilakukan yakni dengan melakukan memanfaatkan sosial
media untuk membangun komunikasi aktif bersama pengguannaya dan juga
membangun kerja sama dengan BNN di daerah dalam mengintegrasikan koleksi
yang ada di daerah ke website GLAM Perpustakaan BNN.

e. Teknologi digital

Teknologi digital merupakan suatu proses dan kemampuan yang harus
dimiliki dalam memanfaatkan dan menguasai teknologi digital untuk memudahkan
pengelola dalam berinteraksi dan menyampaikan informasi kepada penggunanya
secara digital. Sehingga, pengelola GLAM di Badan Narkotika Nasional harus

memiliki beberapa kemampuan teknologi digital untuk membantu proses

pengembangan sistem yang digunakan GLAM. Hal tersebut dijelaskan pada hasil
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wawancara dengan Pustakawan Perpustakaan Badan Narkotika Nasional yang
mengelola website GLAM Perpustakaan BNN.

“Yang pertama pasti harus memahami gimana cara back up data untuk
websitenya, lalu sering melihat dan bisa berkoordinasi dengan pihak
puslitdatin terkait updating server. Karena kalo tiba-tiba server gabisa
dibuka pasti ada yang diubah dari pusatnya. Jadi harus bisa berkoordinasi.
Lalu, ikut pelatihan-pelatihan seputar perpustakaan, dimulai dari
pengelolaan, promosi, pengembangan website, dan lainnya. lalu, harus
memahami sistem otomasi di perpustakaan. Paling tidak memahami
fungsinya. Pengelola juga mampu menyusun metadata, perpustakaan BNN
masih mengandalkan deskripsi metadata yang dimiliki oleh Slims, hanya
saja hal tersebut masih kurang. Karena dilihat di perpustakaan nasional
cukup lengkap untuk metadatanya hingga menggunakan NIK. Tetapi,
karena perpustakaan BNN adalah khusus jadi kita hanya menggunakan
email dan password dan saat ini sedang menggunakan pencarian satu
pintu.” (K, Wawancara 16 Januari 2025)

Terdapat beberapa kriteria yang seharusnya dimiliki oleh Perpustakaan
Badan Narkotika Nasional dalam bagian teknologi digital, seperti memahami
proses back up data, berperan aktif pada saat maintenance website, selalu mengikuti
kegiatan pelatihan terkait kepustakaan dan memahami sistem otomasi
perpustakaan.

Untuk memenubhi kriteria dalam kemampuan dalam menguasaui teknologi
digital juga dibutuhkan kompetensi khusus untuk memenuhi hal tersebut. Hal
tersebut dijelaskan pada hasil wawancara dengan Pustakawan Perpustakaan Badan
Narkotika Nasional yang mengelola website GLAM Perpustakaan BNN.

“Harusnya ada beberapa sumber daya manusia yang sesuai dengan
kebutuhan di humas dan menguasai IT, karena eksisting di biro humas
belum ada sdm yang menguasai di bidang TI dan pengembangan database
dalam manajemen website dan semuanya mengandalkan puslitdatin,
sedangkan kita membutuhkan kualifikasi sdm tersebut di biro humas dan
protokol.” (K, Wawancara 16 Januari 2025)

Kompetensi khusus yang harus dimiliki oleh Perpustakaan Badan Narkotika
Nasional dalam bidang teknologi digital yaitu bisa mengajukan keinginan
penambahan karyawan ke satuan kerja SDM untuk merekrut pegawai yang
menguasai di bidang IT, karena dalam Biro Humas dan Protokol terutama di

perpustakaannya belum ada pegawai yang memiliki spesifikasi IT. Sehingga,
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sampai saat ini masih mengandalkan Puslitdatin untuk proses manajemen
websitenya.

Dalam mengembangkan GLAM di Badan Narkotika Nasional terdapat
beberapa pengelola yang terlibat. Hal tersebut dijelaskan pada hasil wawancara
dengan Pustakawan Perpustakaan Badan Narkotika Nasional yang mengelola
website GLAM Perpustakaan BNN.

“Yang terlibat dalam pengelolaan teknologi digital GLAM untuk
dashboardnya dikelola oleh perpustakaannya. Kalo aplikasinya yang
mengelola puslitdatin, tapi pustakawan masih bisa mengakses aplikasi
tersebut.” (K, Wawancara 16 Januari 2025)

Terdapat beberapa pihak yang terlibat dalam pengembangan GLAM selain
Para pustakawan Badan Narkotika Nasional yaitu para pekerja yang ada di
Puslitdatin juga terlibat dalam pengengelolaan GLAM, karena seluruh program
yang dihasilkan dalam bentuk website atau aplikasi dikendalikan secara terpusat
melalui Puslitdatin, walaupun masing-masing pemilik websitenya tetap menjadi
admin atau bagian dari produk digital tersebut. Seperti pada aplikasi GLAM
Perpustakaan BNN, dimana perpustakaan tetap bisa mengakses atau menjadi admin
dalam aplikasi tersebut, walaupun aplikasinya dikelola oleh bagian Puslitdatin.

Adapun terdapat beberapa perangkat teknologi yang digunakan dalam
perancangan website dan aplikasi GLAM. Hal tersebut dijelaskan pada hasil
wawancara dengan Pustakawan Perpustakaan Badan Narkotika Nasional yang
mengelola website GLAM Perpustakaan BNN.

“Teknologi digital yang digunakan dalam mengembangkan wesbite GLAM
BNN yakni slims untuk e-katalognya, sedangkan drupal untuk websitenya
dalam proses merancang website dan aplikasi, perpustakaan BNN
menggunakan pihak ke-3 dalam proses pengembangan, digitalisasi koleksi,
hingga maintenance. Karena, kita belum memiliki tenaga khusus terkait
teknologi, sehingga sangat bergantung dengan pihak ke-3. Seluruh
perangkat menggunakan perangkat berbayar. Dimulai dari perancangan
hingga maintenance nya. Spesifikasi dari websitenya buat SLIMS
menggunakan versi 9, untuk websitenya menggunakan PhP hostingnya CP0
by Puslitdatin.” (K, Wawancara 16 Januari 2025)

Dalam proses pengembangan website GLAM Perpustakaan BNN terdapat

beberapa sarana dan prasarana yang harus dipenuhi. Seperti pemilihan software
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yang tepat juga memengaruhi kinerja suatu website. Dimana, Perpustakaan Badan
Narkotika Nasional memilih website berbayar karena dirasa kinerja softwarenya
lebih baik daripada website open source. Software yang digunakan yakni Drupal,
dengan alasan software tersebut yang bisa menerima transfer data dari website lain.
Kemudian, software lainnya yang digunakan untuk katalog perpustakaannya
berupa SLimS dengan versi 9 dan database yang digunakan yakni PhP dengan
hosting CP0 by Puslitdatin.

Dalam tahapan teknologi digital merupakan salah satu bagian penting dalam
kegiatan konvergensi Gallery Library Archive dan Museum Badan Narkotika
Nasional, karena pengembangannya mengusung konsep digital dan pastinya
membutuhkan beberapa hal yang berhubungan dengan teknologi digital. Dimulai
dari menyiapkan sarana dan prasaran yang memadai seperti sofiware dan
hardwarenya, yang mana Perpustakaan BNN menggunakan software drupal untuk
website GLAM dan menggunakan slims untuk e-katalog perpustakaan BNN.
Sedangkan, dalam hardwarenya disediakan beberapa alat untuk back up data dan
transfer data seperti hard disk, cloud, kamera, lighting, dan lainnya. Selanjutnya
setelah memiliki sarana dan prasarana yang memadai, juga perlu diperhatikan
pengoperasiannya, dimana website juga perlu dilakukan maintenance dan back up
data agar website tetap tampil optimal. Maintenance website dan back up data
dilakukan secara rutin satu bulan satu kali. Kemudian, agar pengoperasian dan
pengelolaan website berjalan dengan maksimal diperlukan beberapa kompetensi
khusus yang dapat menguasai di bidang teknologi digital, seperti menguasai proses
back up data, berperan aktif pada saat maintenance website, selalu mengikuti
kegiatan pelatihan terkait kepustakaan dan memahami sistem otomasi
perpustakaan. Namun, hal tersebut terkendala karena kurangnya sdm di biro Humas
dan Protokoler terutama di Perpustakaan BNN yang memang memiliki keahlian di
teknologi digital, karena adanya pembatasan penambahan sdm di BNN pusat yang
menyebabkan banyaknya karyawan yang bekerja tidak sesuai dengan tugas dan

fungsinya.
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4.2 Pembahasan

Perpustakaan Badan Narktotika Nasional menerapkan pengelolaan
informasi satu pintu dengan mengembangkan konsep Gallery, Library, Archive,
dan Museum sebagai salah satu layanan dalam mengkonvergensikan produk-
produk informasi yang dihasilkan dalam satu website. Pengembangan GLAM di
lingkungan Badan Narkotika Nasional bertujuan agar dapat melestarikan nilai
informasi berupa produk-produk yang dihasilkan oleh internal BNN agar dapat
dimanfaatkan dan digunakan dengan baik dan dapat memberikan kemudahan akses
bagi para pengguna baik internal maupun eksternal untuk memperoleh informasi
terkait narkotika. Dalam perkembangannya, GLAM Perpustakaan Badan Narkotika
Nasional sudah dirancang atau dikembangkan sejak tahun 2019 hingga saat ini,
dengan melalui berbagai proses perkembangannya.

Pada awal tahun 2019, adanya tuntutan dari pimpinan untuk melakukan
inovasi di perpustakaan agar meningkatkan eksistensi perpustakaan di lingkungan
Badan Narkotika Nasional. Kemudian pengelola perpustakaan mengajukan ide dan
inovasi untuk mengembangkan GLAM sebagai inovasi dalam pengelolaan
informasi satu pintu dalam satu website yang kemudian inovasi tersebut disetujui
oleh para pimpinan di BNN untuk dikembangkan. Sehingga di tahun yang sama
konsep tersebut mulai di rancang dan dimasukkan dalam anggaran tahun 2019
untuk dikembangkan. Proses perancangan website dan database membutuhkan
waktu kurang lebih tiga bulan untuk menghasilkan websife yang terintegrasi dari
keempat layanan informasi tersebut dan pada bulan Agustus, website GLAM
Perpustakaan BNN sudah bisa dioperasikan secara umum.

Pada tahun 2020, Perpustakaan BNN melakukan inovasi kembali dengan
mengembangkan GLAM dalam bentuk aplikasi berbasis android. Dimana, aplikasi
tersebut dikembangkan dengan tujuan agar GLAM Perpustakaan BNN dapat
dimanfaatkan lebih mudah dan user friendly atau bisa diakses melalui gadget tanpa
harus membuka google. Sehingga, pengguna bisa lebih nyaman pada saat
mengakses koleksi atau informasi lainnya dengan tampilan yang menarik. Pada
tahun yang sama, adanya penambahan updating di bagian back end untuk

memberikan peningkatan pelayanan.
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Kemudian di tahun 2021 hingga 2023, GLAM mulai berkembang secara
perlahan dengan menambahkan beragam koleksi di bagian koleksi buku, arsip,
ataupun gallery di masing-masing website, karena pada tahun tersebut terjadinya
pandemi covid-19 yang menyebabkan kegiatan perkantoran dilakukan secara
daring, sehingga adanya GLAM sangat membantu para internal BNN tetap
produktif untuk menyusun pekerjaannya walaupun dilakukan secara online.

Pada tahun 2024, GLAM Perpustakaan BNN mulai melakukan
pengembangan untuk bekerja sama dengan beberapa cabang Badan Narkotika
Nasional yang memiliki perpustakaan, seperti di Loka Rehabilitasi lido Sukabumi,
PPSDM Lido Sukabumi, dan LOKA Kalianda Bandar Lampung. Proses kerja sama
dilakukan untuk mengintegrasikan setiap koleksi yang terdapat di BNN daerah
dapat dikonvergensikan dalam satu websife yang sama, sehingga koleksi yang
ditampilkan semakin beragam, sehingga pada tahun 2024, pustakakwan
perpustakaan BNN melakukan sosialisasi dan workshop ke tiga cabang Badan
Narkotika Nasional untuk membangun website dan database agar dapat
terkonvergensi dengan website pusat. Seiring berjalannya proses pengembangan
website hingga tahun ini, dilakukan proses penginputan koleksi yang ada di daerah
oleh masing-masing pengelolanya sebelum seluruh database nya ditampilkan di
dalam website GLAM Perpustakaan BNN. Adapun grafik perjalanan
pengembangan GLAM Perpustakaan BNN seperti pada gambar berikut ini.

mengembangkan GLAM melalui kerja
sama dengan BNN di daerah yang
memiliki perpustakaan
A

2019 > 2020 > 2021 >> 2022 > 2023 > 2024 > 2025

Y

Perancangan aplikasi
GLAM berbasis android

pengajuan konsep GLAM

Penginputan koleksi
d bsit:
an perancangan websile Proses pengembangan GLAM dari BNN daerah ke
melalui penginputan koleksi database GLAM
dan promosi

Gambar 4. 4 Analisis deret waktu
(Sumber: Hasil Olah Data Penelitian, 2025)
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4.2.1 Proposisi Gallery Library Archive Museum di Perpustakaan Badan
Narkotika Nasional

Berikut ini pembahasan mengenai proposisi yang terjadi antara GLAM
Perpustakaan Badan Narkotika Nasional dengan GLAM PEAK Australia, dimana
adanya proposisi ini digunakan untuk melakukan perjodohal pola agar dapat
menemukan perbedaan pola kerja yang terjadi antara data dengan unit analisis
berdasarkan proposisi yang digunakan yakni teori kompetensi konvergensi FROST
menurut Youngok Choi. Hal tersebut dipaparkan dalam tabel 4.1 analisis proposisi

Gallery Library Archive Museum di Perpustakaan Badan Narkotika Nasional.
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Tabel 4. 1 Analisis proposisi Gallery Library Archive Museum di Perpustakaan Badan Narkotika Nasional

GLAM Perpustakaan Badan Narkotika Nasional Proposisi (Teori GLAM PEAK Australia
kompetensi
konvergensi
- Menindaklanjuti hasil evaluasi Perpustakaan Nasional terhadap tidak aktif dalam | Landasan Sejarah | - Menggabungkan keberagaman tema yang dimiliki oleh lembaga
penyerahan karya rekam dan karya cetak. & kontekstual informasi di Australia.
- Adanya tuntutan peralihan struktur organisasi dari aselon 3 ke 2. - Banyak terjadinya fenomena bencana yang terjadi di Australia.
- Didirikan sejak tahun 2019 yang diinsiasi melalui pustakawan BNN. - Didirikan sejak tahun 2015 yang didanai oleh pemerintahan Australia.
- Koleksi digital yang dikelola didominasi dengan format PDF dan JPG. Manajemen - Koleksi digital yang dikelola didominasi dengan format JPG dan TIFF.
- GLAM menerapkan konsep watermark disetiap koleksi yang dilakukan digitalisasi. sumber daya & | - Setiap lembaga harus memiliki kebijakan hak cipta sebelum

- Kompetensi yang harus dimiliki yakni memahami dan menguasai kegiatan
kehumasan dan perpustakaan.
- Kegiatan preservasi yang dilakukan berupa pemeliharaan website dan back up data.

kurasi digital

melakukan digitalisasi.

- Kompetensi yang harus dimiliki yakni memahami setiap makna dalam
koleksi kebudayaan.

- Kegiatan preservasi yang dilakukan berupa penilaian koleksi dan
lokakarya pelatihan.

karyawan Badan Narkotika Nasional berupa buku, foto-foto kegiatan, dan lainnya
melalui pihak ke-tiga dengan cara scanning.

- Sarana prasarana yang dimiliki dapat mendukung proses pengelolaan GLAM, yakni
peralatan elektronik untuk menunjang kegiatan pengelolaan layanan informasi.

- Penggunaan software yang digunakan oleh Perpustakaan BNN juga bervariasi,
dimulai dari bentuk website hingga aplikasi.

- Dalam proses back up data, peralatan yang digunakan oleh Badan Narkotika
Nasional berupa hard disk dan cloud.

+ Proses mengumpulkan informasi di Badan Narkotika Nasional melalui pengajuan Organisasi - Proses menemukan informasi pengelola harus melakukan konsultasi
surat dinas ke seluruh satuan kerja di BNN. Informasi bersama pimpinan adat.

- Proses organisasi informasi dan klasifikasi yang dilakukan yakni menggunakan DDC - Proses organisasi informasi yang dilakukan mengandalkan metadata
dan pengelompokkan berdasarkan satuan kerja di Badan Narkotika Nasional. dan The international acceptance of the AIATSIS Austlang language

codes.
GLAM Perpustakaan BNN melalukan kerjasama dengan beberapa cabang BNN di Ketentuan GLAM PEAK menyediakan beberapa kegiatan dan layanan seperti
daerah dan memanfaatkan sosial media sebagai alat komunikasi serta promosi. Layanan koleksi yang dipublikasikan dan kegiatan pameran.
informasi

- Koleksi yang dilakukan digitalisasi merupakan koleksi khusus yang dihasilkan oleh | Teknologi digital - Koleksi yang dilakukan digitalisasi melalui scanning berupa foto,

dokumen, atau benda yang berbahan dasar kertas.

- Memiliki peralatan elektronik agar dapat mendukung proses
digitalisasi dan membuat katalog koleksi.

- Memiliki back up data dengan menggunakan USB dan Cakram, serta
menggunakan hard disk.

- Menggunakan perangkat lunak yang dapat membantu proses publikasi
koleksi agar dapat mudah diakses untuk umum.




A. Landasan sejarah dan kontekstual
Landasan sejarah dan kontekstual merupakan tahapan awal yang ditemukan
dalam memahami dan mengembangkan setiap produk informasi yang ditemukan di
suatu lembaga (Choi, 2020). Dalam mengembangkan suatu inovasi selalu diawali
dengan latar belakang masalah mengapa inovasi tersebut menjadi penting untuk
dilakukan, sama halnya dalam mengembangkan konsep Gallery, Library, Archive,
dan Museum di suatu lembaga pastinya diawali dengan adanya sejarah yang melatar
belakangi konsep tersebut di terapkan di suatu lembaga.

Seperti yang terjadi dalam pengembangan GLAM di Universitas Brawijaya,
dimana latar belakang terbentuknya berdasarkan kesadaran para civitas akademik
terkait pentingnya pengelolaan memori kolektif organisasi secara sistematis yang
dihasilkan oleh perguruan tinggi dan berstandar sebagai upaya untuk melestarikan
koleksi-koleksi yang ada di universitas tersebut dan saling berkaitan satu dan
lainnya (Mukhlis et al., 2023). Hal tersebut juga terjadi baik di Badan Narkotika
Nasional ataupun GLAM PEAK Australia juga memiliki latar belakang yang
menarik pada saat memilih GLAM sebagai solusi strategis di lingkungannya.

Proses pengembangan konvergensi Gallery, Library, Archive, dan Museum di
Badan Narkotika Nasional terjadi karena adanya tuntutan peralihan struktur
organisasi, yang mana sebelumnya perpustakaan berada di Biro Umum dialihkan
kepada Biro Humas Dan Protokoler yang bertanggung jawab langsung ke
Sekretaris Utama atau Sestama.

Seiring dengan peralihan jabatan yang menempatkan perpustakaan berada di
bawah Sekretaris Utama mendapatkan tuntutan oleh para petinggi untuk melakukan
inovasi terkait pengelolaan informasi di perpustakaan untuk memenuhi tugas dan
fungsinya dalam pengelolaan layanan informasi. Pengembangan konsep GLAM
menjadi solusi dalam inovasi pengelolaan informasi di perpustakaan, karena konsep
tersebut muncul dilatarbelakangi oleh hasil evaluasi Perpustakaan Nasional terkait
pengumpulan karya cetak dan rekam yang tidak dilakukan secara rutin, karena
kurangnya kesadaran para pegawai internal untuk menyerahkan hasil karya yang

dimiliki ke perpustakaan Badan Narkotika Nasional. Dengan adanya evaluasi
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tersebut, perpustakaan berinisiatif dengan melakukan pengumpulan koleksi melalui
pengajuan surat kepada setiap satuan kerja. Hasil pengumpulan koleksi ditemukan
terdapat beragam jenis informasi yang dihasilkan, seperti produk-produk hukum,
koleksi tercetak, foto atau video, dan lainnya, namun perpustakaan terkendala akan
keterbatasan ruang penyimpanan.

Sehingga, pengembangan konsep GLAM ini menjadi solusi dalam inovasi
pengelolaan informasi di perpustakaan terutama Perpustakaan Badan Narkotika
Nasional. Dimana, proses mengkonvergensikan keempat layanan informasi ke
dalam satu website yang sama untuk memberikan kemudahan akses bagi
penggunanya, karena keempat layanan informasi tersebut sebelumnya tidak berada
dalam satu divisi yang sama. Namun, adanya proses kerja sama yang dilakukan
untuk mengkonvergensikan keempat layanan informasi tersebut membuat
perpustakaan memiliki tanggungjawab untuk mengelola keempat layanan

informasi secara bersamaan seperti pada gambar di bawah ini.

Kepala BNN Sekretaris Utama

|
! v

Biro Humas dan
Protokoler

Biro Umum

l

Penyedia sarana dan
Prasarana museum

Sub Bagian Peliputan
dan Dokumentasi

Sub Bagian
Perpustakaan

Deputi Hukum dan
Kerja Sama

- - « Mengelola layanan informasi
« M 1akan kegiatan peliputan dan . Mengelola GLAM
dokumentasi di setiap kegiatan di BNN Perpustakaan BNN

mengelola DASH BNN . Mengelola koleksi
kekhususan BNN

Menciptakan produk
hukum BNN yang
dikelola di JDIH

Gambar 4. 5 Proses konvergensi GLAM perpustakaan BNN
(Sumber: Hasil Olah Data Penelitian, 2025)

Pada gambar diatas merupakan keempat layanan informasi dikelola oleh
masing-masing satuan kerja. Seperti arsip berupa produk hukum pada JDIH yang
dikelola oleh Deputi Hukum dan Kerja Sama, museum yang dikelola oleh Biro
Umum, Gallery pada DASH BNN yang dikelola oleh Biro Humas bagian Peliputan
dan Dokumentasi dan Perpustakaan yang berada di Biro Humas bagian

perpustakaan. Kemudian, dengan adanya konsep GLAM, keempat layanan
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informasi tersebut diintegrasikan melalui penggabungan API dari masing-masing
website ke dalam satu website yang sama yakni GLAM Perpustakaan BNN, dengan
demikian keempat layanan informasi tersebut dapat diakses secara bersamaan
dalam satu website yang sama dan dikelola oleh Perpustakaan Badan Narkotika
Nasional.

Hal tersebut juga terjadi di negara-negara maju lainnya, yakni di GLAM
PEAK Australia. Pengembangan konsep GLAM juga memiliki latar belakang yang
mendorong konsep tersebut diterapkan, dimana latar belakang tersebut dipicu
adanya keberagaman tema dalam beberapa lembaga informasi yang menyebabkan
pemerintahan Australia mengembangkan GLAM PEAK sebagai perantara antara
pemerintahan dengan lembaga informasi yang bergerak di bidang GLAM untuk
mengelola keberagaman aset yang ada di Australia. Selain itu, pengembangan
GLAM PEAK juga memberikan keuntungan dalam melindungi aset-aset berharga
dari bencana alam, karena di Australia banyaknya fenomena bencana alam yang
dapat terjadi dan tidak terprediksi, sehingga konsep GLAM PEAK menjadi salah
satu strategi dalam mengurangi dampak dari bencana alam di Australia.

B. Manajemen sumber daya & kurasi digital

Manajemen sumber daya merupakan upaya yang dilakukan dalam
mengembangkan koleksi agar setiap koleksi yang dilayankan relevan dengan
kebutuhan pengguna. Di era digital ini, manajemen sumber daya juga sangat
dibutuhkan untuk mengelola informasi digital, agar dapat meningkatkan
kebermanfaatan informasi bagai pengguna (Susinta et al., 2022). Terdapat beberapa
proses yang dilakukan dalam manajemen sumber daya, dimulai dari menemukan
informasi hingga preservasi koleksi. Setiap lembaga informasi pastinya melakukan
kegiatan manajemen sumber daya bagi setiap informasi yang dihasilkan, hal
tersebut dilakukan agar informasi yang disampaikan bernilai guna dan memenuhi
tugas dan fungsi suatu lembaganya. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Susinta
et al (2022) yang mengatakan manajemen dalam lembaga informasi terutama di
perpustakaan membutuhkan kegiatan manajemen agar dapat melaksanakan

kegiatan kepustakawanan dan mencapai visi dan misi serta tujuan perpustakaan.
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Hanya saja setiap lembaga memiliki keunikan masing-masing dalam
manajemen sumber daya mengikuti kondisi lembaga informasinya. Namun,
konvergensi GLAM dilakukan secara digital, proses manajemen sumber daya yang
dilakukan memiliki tahapan yang berbeda dengan manajemen sumber daya koleksi
tercetak. Seperti yang terjadi dalam GLAM Perpustakaan BNN, proses manajemen
sumber daya yang dilakukan dimulai dengan mengumpulkan produk-produk
informasi yang diperoleh melalui pengumpulan karya dari setiap satuan kerja di
Badan Narkotika Nasional yang kemudian dikelola sebelum koleksi di layankan.
Proses pengelolaannya dimulai dengan melakukan seleksi terhadap produk-produk
yang ditemukan, dimana proses seleksi dilakukan untuk memilih koleksi yang
sesuai dengan kemutakhirannya dan sejalan dengan visi dan misi lembaga.

Kemudian, proses selanjutnya melakukan digitalisasi koleksi, yang mana
setiap koleksi yang sudah diseleksi dan sesuai dengan kriteria lembaga informasi
akan melalui beberapa tahapan digitalisasi. Seperti pada Perpustakaan BNN, proses
digitalisasi koleksi yang dilakukan terhadap GLAM Perpustakaan BNN melalui
beberapa tahapan, dimulai dengan melakukan kegiatan scanning dan pemilihan
format yang disesuaikan dengan jenis informasinya. Seperti untuk koleksi tercetak
atau dokumen diubah dalam format PDF. Sedangkan untuk koleksi berupa foto
diubah dalam format JPG. Setelah itu, koleksi yang sudah didigitalisasi diunggah
ke dalam database beserta metadata yang diuraikan secara deskriptif sebelum di
publikasikan. Hal tersebut dilakukan guna memudahkan pengguna dalam temu
kembali informasinya. Akan tetapi, database seluruh website yang dikembangkan
di BNN dikelola oleh Pusat Penelitian, Data, dan Informasi BNN, sehingga adanya
batasan dalam maksimal ukuran berkas yang diunggah di setiap website, yakni
untuk dokumen maksimal 25 MB dan foto maksimal 5 MB. Hal tersebut dilakukan
guna menghindari adanya penyimpanan data berlebihan dan memastikan
kelancaran proses publikasi.

Hal yang sama juga terjadi pada GLAM PEAK Australia, proses digitalisasi
koleksi didominasi dalam bentuk foto, sehingga GLAM PEAK Australia
menerapkan sisitem penyimpanan khusus untuk memfasilitasi kebutuhan

penyimpanan data yang besar. Setelah itu, koleksi diidentifikasikan berdasarkan
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nomor aksesi atau katalog foto untuk memudahkan proses penginputan dan temu
kembali informasi. Penyimpanan koleksi foto menggunakan format RAW dan
dikonversi menjadi format TIFF seblum diunggah ke dalam sistem. Karena dalam
GLAM PEAK, penggunaan format JPG dan TIFF merupakan kriteria yang optimal
dari sisi penyimpanan dan penggunaan dalam foto digital.

Setiap mengelola koleksi dalam bentuk digital selain melakukan manajemen
sumber daya, diperlukan pula kebijakan hak cipta, hal tersebut dilakukan karena
setiap koleksi yang didigitalisasi atau alih media memiliki hak akses informasi
digital yang harus dilindungi agar terhindar dari kegiatan-kegiatan yang tidak
bertanggungjawab. Akan tetapi, hal tersebut berbeda kondisinya jika kegiatan
digitalisasi dilakukan di perpustakaan, terdapat beberapa kriteria yang bisa
dilakukan walaupun tanpa izin hak cipta, yakni perpustakaan melakukan digitalisasi
tidak untuk kepentingan komersial, melainkan untuk melestarikan koleksi agar
tetap menjaga nilai informasinya (Novita Vitriana & Putra, 2021).

Melalui pernyataan tersebut, selaras dengan yang sedang dialami oleh GLAM
Perpustakaan BNN. Dimana, perpustakaan BNN belum memiliki kebijakan hak
cipta sebagai penguat hukum bagi koleksi yang dilakukan digitalisasi. Namun,
upaya lain yang dilakukan oleh pustakawan yaitu meminta izin kepada para penulis
dan pemilik setiap koleksi untuk karyanya dipublikasikan dan dialih media melalui
Perpustakaan Badan Narkotika Nasional walaupun perpustakaan belum
mengeluarkan kebijakan hak cipta. Upaya lainnya yang dilakukan oleh
perpustakaan BNN dalam melindungi koleksi digital dari plagiasi yakni
memberikan watermark di setiap koleksi yang dipublikasikan dalam website seperti
pada gambar 4.6. Hal tersebut dilakukan sebagai upaya agar terhindar dari plagiasi
atau tindakan yang tidak bertanggung jawab lainnya.
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ok < -
Gambar 4. 6 Koleksi digital Perpustakaan BNN

Namun ada pula lembaga yang mengutamakan pentingnya kebijakan hak
cipta sebelum melakukan alih media digital. Dalam kerangka kerja GLAM PEAK
Australia, setiap lembaga yang berada dalam naungannya harus memiliki kebijakan
hak cipta sebelum melakukan digitalisasi. Karena, lembaga-lembaga tersebut harus
memiliki izin dari masing-masing pemilik hak cipta, terutama penulis utama untuk
melakukan alih media digital. Sehingga, izin utama dari pemilik karya menjadi
syarat yang harus dipenuhi suatu lembag untuk mempublikasikan ulang koleksi
dalam bentuk digital.

Dengan demikian, dalam melakukan manajemen sumber daya dibutuhkan
kompetensi khusus yang menguasai di bidang tersebut, agar pustakawan menjadi
perantara dalam membangun pengetahuan dan kecerdasan bagi masyarakat melalui
koleksi yang diolah dan dikelola dengan optimal. Namun, pada kenyataannya setiap
lembaga memiliki tantangan yang dihadapi dalam memenuhi kompetensi pengelola
seperti yang terjadi pada Badan Narkotika Nasional dan GLAM PEAK Australia.

Saat ini, pengelolaan keempat layanan informasi di Perpustakaan BNN
terpusat di bawah Biro Humas dan protokoler, sehingga diperlukannya kemampuan
atau kompetensi khusus dalam kemuhasan, terutama dalam bidang perpustakaan.
Namun, yang terjadi saat ini keterbatasan sumber daya manusia yang berfokus
dengan pengelolaan GLAM, karena kenyataannya para pustakawan di
Perpustakaan BNN memiliki tugas yang beragam dan terkadang tidak sesuai
dengan jobdesknya. Namun, ada pula yang membutuhkan kriteria kompetensi

sumber daya manusianya yang berfokus dalam pegembangan teknologi digital,
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seperti pada GLAM PEAK Australia, dimana kriteria kompetensi yang diinginkan
yakni dapat menguasai keragaman buadaya di suatu negara dan memahami
teknologi digital untuk mendukung pengelolaan yang optimal.

Dalam memanfaatkan teknologi digital, proses manajemen sumber daya
juga mengalami perubahan dalam proses penyesuaian dan hal tersebut juga terjadi
pada kurasi digital. Dimana, kurasi digital merupakan proses yang dilakukan untuk
melestarikan dan menjaga nilai-nilai informasi yang dikelola dalam bentuk digital
di suatu lembaga informasi. Hal tersebut juga dilakukan oleh GLAM Perpustakaan
BNN dan GLAM PEAK Australia, hanya saja fokus preservasi yang dilakukan
berbeda.

Proses preservasi yang dilakukan terhadap GLAM Perpustakaan BNN
berupa maintenance website dan back up data yang dilakukan setiap satu bulan
sekali. Back up data dilakukan guna menghindari adanya data yang hilang pada saat
server error atau kendala lainnya. Sedangkan, pemeliharaan website dilakukan
dengan mengupdate server website GLAM yang dikelola oleh Perpustakaan BNN
yang mana website nya menjadi aset barang milik negara karena anggaran
didapatkan langsung dari negara.

Proses preservasi yang dilakukan oleh GLAM PEAK Australia berfokus
pada koleksi yang tidak disimpan secara khusus melainkan koleksi fisik yang
diakses secara umum, seperti artefak, peta, surat, foto, dan audio visual. Kegiatan
preservasi GLAM PEAK Australia didanai oleh Pemerintahan Australia melalui
program Hibah Warisan Komunitas. Dari dana tersebut dialokasikan untuk
melakukan kegiatan preservasi dan konservasi untuk setiap koleksi lokal yang dapat
diakses secara umum,

Hal terakhir yang dilakukan dalam kurasi digital yakni memenuhi
kebutuhan akses bagi penggunanya yaitu dengan mengintegrasikan website dengan
portal pencarian tunggal yang dimiliki oleh masing-masing negara atau lembaga.
Dimana, GLAM Perpustakaan BNN diintegrasikan dengan Indonesia One Search
dan GLAM PEAK Australia juga diintegrasikan di Trove atau portal satu pintu

yang dimiliki oleh negara Australia. Keduanya memiliki tujuan untuk memberikan
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kemudahan bagi setiap penggunanya dalam mengakses informasi secara luas terkait
warisan budaya yang dimilikinya.
C. Organisasi informasi

Organisasi informasi merupakan kegiatan yang dilakukan dalam
mendeskripsikan sumber-sumber informasi yang ditemukan, dimulai dari proses
penemuan hingga memberikan kemudahan dalam temu kembali informasi.
Pengorganisasian informasi dilakukan untuk memberikan kualitas informasi yang
baik dan dapat diakses dengan mudah oleh pengguna (Naningrum & Ferdian,
2024). Langkah pertama yang dilakukan dalam organisasi informasi yaitu
menemukan informasi, dimana informasi yang ditemukan harus relevan dengan
kondisi di lembaga informasinya. Hal tersebut dilakukan agar informasi yang
disampaikan dapat menggambarkan visi dan misi suatu lembaga dan peran
pengelola dalam menemukan informasi sangat penting karena mereka memiliki
tanggungjawab untuk menyajikan informasi yang akurat bagi penggunanya.

Seperti yang dilakukan oleh pustakawan Perpustakaan BNN, dimana proses
menemukan informasi yang dikelola dalam GLAM dilakukan dengan cara
menjemput bola atau pustakawan mengajukan surat dinas kepada masing-masing
satuan kerja untuk menyerahkan hasil karyanya ke perpustakaan. Hal tersebut
diakukan karena kurangnya kesadaran para pegawai BNN terhadap pentingnya
menjaga dan melestarikan nilai-nilai informasi yang telah dihasilkan untuk
dipublikasikan dan dimanfaatkan oleh masyarakat umum.

Hal tersebut juga terjadi pada GLAM PEAK Australia, dimana pengelola
GLAM PEAK melakukan kunjungan kepada petinggi pemerintahan di Australia
dan ke masing-masing pemimpin adat di Australia untuk melakukan diskusi terkait
jenis-jenis warisan budaya yang dapat dikelola dan dipublikasikan secara digital.
Karena tidak semua warisan budaya di Australia bisa dikelola secara digital dan
setiap lembaga informasi yang memiliki koleksi kebudayaan selalu terhubung
dengan komunitas adatnya. Sehingga, adanya kriteria dan protokol khusus yang
harus dipenuhi sebelum koleksi kebudayaannya dipublikasikan.

Setelah menemukan informasi, selanjutnya informasi di klasifikasikan sesuai

dengan pedoman yang digunakan oleh masing-masing lembaga. proses
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pengklasifikasian dilakukan untuk mengelompokkan koleksi sesuai dengan
subjeknya agar dapat memberikan kemudahan dalam pengelolaan dan proses temu
kembali informasinya. Secara umum, setiap perpustakaan selalu menggunakan
pedoman klasifikasi DDC atau Dewey Decimal Clasifications, namun biasanya
terdapat klasifikasi tambahan yang disesuaikan dengan kebutuhan lembaganya.
Seperti pada GLAM Perpustakaan BNN, selain menggunakan DDC sebagai
pedoman klasifikasi, koleksi juga dikelompokkan berdasarkan satuan kerja yang
ada di Badan Narkotika Nasional seperti pada gambar di bawah ini. Ada pula yang
terjadi di GLAM PEAK Australia dengan menggunakan pedoman khusus, yakni
The international acceptance of the AIATSIS Austlang language codes, dimana
pedoman tersebut digunakan untuk mengidentifikasikan bahasa-bahasa daerah

aborigin serta torres strait Islander Australia.

Hukum dan 0 1 a
A rnal Puslitdatin L ratorium Pemberant: n
Kerjasama Jurnal Puslitda aboratoriu emberantasal

Pemberdayaan B ——
N - E
S -

Gambar 4. 7 Pengelompokkan koleksi GLAM Perpustakaan BNN

D. Ketentuan layanan informasi

Ketentuan layanan informasi merupakan suatu proses yang dilakukan untuk
menyusun strategi yang tepat terkait menyajikan layanan yang sesuai untuk
memenuhi kebutuhan informasi para pengguna. Hal tersebut dilakukan agar setiap
layanan yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan berjalan
dengan maksimal. Agar layanan yang diberikan dapat dimanfaatkan dengan baik,
diperlukannya analisis terkait kondisi atau fenomena yang terjadi secara general,
seperti yang terjadi saat ini adalah adanya perkembangan teknologi informasi,

dimana dengan adanya teknologi digital dapat memberikan akses terbuka bagi
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pengguna dalam memperoleh informasi dan berinteraksi dengan pengguna (Istiana,
2014).

Salah satu contohnya yaitu mengembangkan media sosial lembaga informasi
sebagai salah satu upaya dalam mengembangkan layanan di suatu lembaga
informasi. Saat ini, sudah banyak ditemukan beragam perpustakaan yang
memanfaatkan sosial media sebagai layanan dan promosi, karena melalui sosial
media dapat menciptakan interaksi yang baik antara pengelola dengan pengguna
dalam memperoleh informasi secara cepat.

Hal tersebut dilakukan oleh Perpustakaan Badan Narkotika Nasional dalam
mengembangkan GLAM. Dimana, perpustakaan Badan Narkotika Nasional
memanfaatkan sosial media instagram sebagai salah satu layanan interaksi dengan
para penggunanya. Karena, di era kemajuan teknologi saat ini, sosial media sudah
menjadi bagian dari kehidupan setiap manusia. Dengan melalui sosial media juga
bisa mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan. Sehingga, perpustakaan
Badan Narkotika Nasional memanfaatkan sosial media sebagai alat promosi digital
dan interaksi aktif dengan para penggunanya dalam menyebarkan GLAM. Interaksi
yang dibangun melalui DM atau Direct Message yang disediakan dalam media
sosial instagram untuk melakukan kegiatan tanya jawab terkait kebutuhan informasi
yang tidak ditemukan pada website GLAM, karena website GLAM Perpustakaan
BNN memiliki kendala terkait menu /ive chat yang tidak bisa ditampilkan untuk
menghindari terkena hacker, sehingga upaya lainnya yang dilakukan yakni
memanfaatkan fitur direct message yang ada di instagram.

Kemudian, selain mengembangkan teknologi informasi, upaya lainnya yang
dilakukan dalam pengembangan layanan informasi yakni kegiatan kerja sama,
dimana kerja sama merupakan upaya yang dilakukan dalam memperluas sumber-
sumber informasi yang didapatkan dan meningkatkan jaringan antar perpustakaan.
Namun, jaringan kerja sama biasanya dilakukan antara perpustakaan dengan
perpustakaan lain, sedangkan di Perpustakaan BNN jaringan kerja sama dilakukan
antara Perpustakaan BNN pusat dengan BNN Provinsi. Kerja sama dilakukan
dengan cara mengintegrasikan koleksi dalam satu website yang dihasilkan oleh

pegawai BNN baik di pusat maupun daerah dapat merata dikelola dengan baik dan
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koleksinya semakin luas serta beragam. Kerja sama dilakukan dengan tiga cabang
BNN Provinsi, yakni LOKA Rehabilitasi dan PPSDM Lido Sukabumi, serta LOKA
Rehabilitasi Kalianda Lampung. Kerja sama dilakukan dengan ketiga cabang
tersebut karena belum semua BNN Provinsi memiliki perpustakaan di masing-
masing lembaganya.

Proses kerja sama dilakukan dengan cara menyediakan akses website dan
database ke tiga BNN cabang untuk melakukan pengadaan dan penginputan
koleksi yang di digitalisasi ke dalam database sebelum setiap website yang
disediakan di masing-masing cabang dikonvergensikan ke dalam satu website
utama GLAM Perpustakaan BNN. Dalam prosesnya, pustakawan Perpustakaan
BNN melakukan kegiatan workshop terkait pelatihan penggunaan website GLAM
ke BNN cabang tersebut yang telah dilakukan sejak tahun 2024 kemarin dan hingga
saat ini masih dalam proses penginputan koleksi ke dalam database.

Terdapat pula pengembangan layanan informasi yang melibatkan penggunanya,
seperti layanan perpustakaan berbasis inklusi sosial, yang mana layanan tersebut
merupakan kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan kontribusi pengguna
dengan tujuan memberikan layanan informasi yang tidak terbatas dan setara
(Utami, 2019). Seperti yang diterapkan oleh GLAM PEAK Australia, yang mana
salah satu layanan informasi yang dilakukan dengan melibatkan penggunanya yakni
kegiatan pameran. Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin dengan menampilkan
setiap koleksi yang dihasilkan dari masing-masing lembaga yang terlibat untuk
dipamerkan kepada masyarakat. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar
masyarakat di Australia dari beragam generasi tetap melestarikan dan mengetahui
catatan sejarah dan kebudayan aborigin.

E. Teknologi digital

Teknologi digital merupakan upaya yang dilakukan dalam memanfaatkan
teknologi informasi untuk memberikan kemudahan akses bagi pengguna secara
online, sehingga dalam mengelola teknologi digital juga diperlukan pengalaman
dan kemampuan dalam menguasai alat-alat elektronik baik hardware ataupun
software dalam mengelola koleksi dalam bentuk digital (Wahyuningsi, 2016).
Terdapat beberapa tahapan yang dilalui untuk mengelola koleksi dalam bentuk
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digital. Hal tersebut terjadi oleh Badan Narkotika Nasional dan GLAM PEAK
Australia dalam mengelola koleksi digital.

Seperti di GLAM Perpustakaan BNN, tidak semua koleksi yang dimiliki
dilakukan digitalisasi, hanya koleksi-koleksi tertentu saja, seperti koleksi khusus
yang ditulis oleh pegawai BNN, gallery yang berbentuk digital, dan produk hukum
yang dikeluarkan oleh BNN seperti Peraturan Kepala BNN. Sedangkan, koleksi
yang dilakukan digitalisasi oleh GLAM PEAK Australia juga tidak semua, hanya
beberapa koleksi yang memiliki kriteria berupa foto, dokumen, atau benda yang
berbahan dasar kertas. Berikut ini merupakan koleksi digital yang dikelola dalam

website GLAM Perpustakaan BNN.

Koleksi Buku Terbaru

Gallery

Gambar 4. 9 User Interface GLAM Perpustakaan BNN

Dalam melakukan digitalisasi juga melalui beberapa proses yang harus
dilakukan sebelum koleksi tersebut dapat dipublikasikan. Seperti yang terjadi pada
GLAM Perpustakaan BNN, proses digitalisasi melalui beberapa tahapan, dimulai

dari scanning, yang mana scanning merupakan proses memindahkan koleksi cetak
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menjadi digital. Pada Perpustakaan BNN, proses scanning dilakukan dengan
melibatkan pihak ketiga, karena terkendala terkait sarana dan prasaran untuk
mendukung kegiatan scanning secara mandiri, sehingga pustakawan melibatkan
pihak ketiga dalam proses scanning hingga perubahan format file PDF agar koleksi
yang sudah di digitalisasi dapat digunakan dengan mudah oleh penggunanya.

Proses scanning terhadap koleksi dilakukan dengan beragam cara mengikuti
kondisi lembaganya. Seperti pada GLAM PEAK Australia terdapat beberapa
kriteria yang harus diperhatikan sebelum melakukan scanning, seperti resolusi yang
digunakan harus bagus agar dokumen atau foto yang nantinya ditampilkan tidak
blur, jenis berkas, kedalaman bit, dan lainnya.

Selanjutnya, dalam mengelola koleksi digital, sarana dan prasarana yang
memadai juga memengaruhi proses pengelolaan koleksi digital. Sehingga, jika
sarana dan prasarananya memadai, maka proses pengelolaan koleksi digital dapat
dijalankan dengan optimal. Selaras dengan pernyataan Wahyuningsi (2016) yang
berpendapat bahwa dalam mengembangkan perpustakaan terutama dalam koleksi
digital, perpustakaan harus menyediakan sarana dan prasarana yang memadai untuk
memberikan kemudahan bagi pengguna dalam memanfaatkan koleksi digital yang
dimiliki.

Seperti di Perpustakaan BNN, dalam mengembangkan GLAM di
Perpustakaan BNN, terdapat sarana dan prasarana yang harus dimiliki oleh
pengelola GLAM agar mendukung proses pengembangan GLAM di Perpustakaan
BNN. sarana prasarana yang dimiliki, diantaranya berupa alat elektronik seperti
laptop, PC, dan peralatan foto seperti kamera, video tape, lighting, mic, dan lainnya
untuk memenuhi kebutuhan gallery. Selain itu, Perpustakaan BNN dalam
melakukan back up data juga menggunakan beberapa alat seperti hard disk dan
cloud setiap melakukan pencadangan data, walaupun puslitdatin BNN selalu
melakukan back up data terkait seluruh website yang dikelola oleh BNN, hal
tersebut tetap dilakukan oleh Biro Humas dan Protokol khususnya bagian
perpustakaan dalam melakukan pencadangan ulang agar menghindari adanya data

yang hilang dan error dari pusat.
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Sama halnya yang terjadi terhadap GLAM PEAK Australia, mereka juga
memiliki beberapa sarana dan prasarana dalam mengelola GLAM, seperti memiliki
peralatan elektronik dan perangkat lunak agar dapat mendukung proses digitalisasi
dan membuat katalog koleksi. Memiliki perlengkapan audio visual, dimana
perlengkapan tersebut digunakan untuk mengalihkan rekaman ke dalam format
digital. Dalam proses back up data, GLAM PEAK Australia menggunakan USB
dan Cakram, serta menggunakan harddisk untuk menyimpan setiap data yang
dikelola secara digital.

Selain memperhatikan sarana prasarana yang dimiliki, perlu juga
memperhatikan penggunaan soffware yang sesuai dalam mengembangkan suatu
website. Karena, pemilihan sofiware yang tepat akan memengaruhi kerja suatu
sistem. Pada Perpustakaan BNN dalam mengembangkan GLAM menggunakan
software berbayar atau commercial yakni website drupal. Alasan perpustakaan
BNN menggunakan drupal sebagai software commersialnya karena pada saat ingin
merancang GLAM, sudah terdapat beberapa koleksi yang di kelola menggunakan
inlislite, sehingga pustakawan ingin database yang ada di inlislite bisa dijalankan
kembali di website GLAM kedepannya, namun tidak semua pengelola software bisa
memindahkan database tersebut dan hanya pengelola software drupal yang mampu
memindahkan database inlislite ke database GLAM hingga saat ini. Selain
menggunakan drupal sebagai software pada website GLAM, terdapat beberapa
software lainnya yang digunakan yakni wordpress yang digunakan pada website
gallery DASH BNN dan slims terhadap e-katalog perpustakaan. Berikut ini

merupakan tampilan user interface dari website GLAM Perpustakaan BNN.
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PERPUSTAKAAN
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Gambar 4. 10 User interface website GLAM perpustakan BNN

Berbeda dengan GLAM PEAK Australia, dalam proses pengembangan
softwarenya mereka menyarankan penggunaan sofiware open source untuk
diterapkan agar memberikan kemudahan dalam proses publikasi koleksi agar dapat
mudah diakses untuk umum dan gratis serta dapat mengintegrasikan koleksi ke
platform open data seperti Trove.

4.2.2 Proses Konvergensi Gallery Library Archive Museum di Perpustakaan

Badan Narkotika Nasional

Pada pembahasan ini, penulis membahas terkait proses konvergensi
Gallery, Library, Archive, dan Museum yang terjadi di Badan Narkotika Nasional
berdasarkan teori kompetensi konvergensi FROST menurut Choi (2020) yang
terbagi menjadi 5 tahapan, diantaranya landasan sejarah dan kontekstual,
manajemen sumber daya dan kurasi digital, organisasi informasi, ketentuan layaan

informasi dan teknologi digital.

Tahapan pertama yaitu Landasan Sejarah dan Kontekstual. Dimana
landasan sejarah merupakan tahapan utama yang mempengaruhi pengelola
melakukan inovasi untuk meningkatkan layanan informasi di lembaganya.
Landasan sejarah juga bisa dikatakan sebagai permasalahan yang ditemukan di
suatu lembaga yang dapat menentukan langkah selanjutnya sebagai inovasi dari
permasalahan tersebut. Hal tersebut serupa dengan Fiandi (2024) yang mengatakan

proses inovasi dalam organisasi ditemukan karena memiliki kesadaran akan
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permasalahan yang menjadi pokok utama dan merasa membutuhkan inovasi untuk

memperbaiki kekurangan tersebut sesuai dengan yang diinginkan.

Seperti proses konvergensi yang terjadi pada GLAM Perpustakaan Badan
Narkotika Nasional yang diciptakan karena adanya evaluasi layanan dari
Perpustakaan Nasional dan tuntutan administratif. Dimulai dari adanya hasil
evaluasi dari Perpustakaan Nasional terkait pengumpulan karya rekam dan cetak
yang tidak dilakukan secara rutin oleh perpustakaan Badan Narkotika Nasional.
Kegiatan tersebut tercantum pada Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2018
mengenai serah simpan karya cetak dan karya rekam. Namun, tidak dilakukan
secara rutin oleh Perpustakaan Badan Narkotika Nasional dikarenakan koleksi ke-
khususan yang dihasilkan oleh para pegawai Badan Narkotika Nasional tidak
dikumpulkan secara rutin ke Perpustakaannya melainkan disimpan secara pribadi
ataupun di dalam satuan kerjanya saja, sehingga kurangnya kesadaran para pegawai
akan pentingnya menyerahkan hasil karya rekam dan cetak secara rutin yang
memberikan dampak kepada perpustakaan Badan Narkotika Nasional melalui

evaluasi tersebut.

Tuntutan lainnya juga didapatkan dari peralihan struktur organisasi dari
aselon tiga ke aselon dua, yang mana sebelumnya perpustakaan berada di bagian
Biro Umum berpindah menjadi bagian dari Biro Humas dan Protokoler yang
bertanggung jawab langsung kepada Sekretaris Utama. Adanya perpindahan
struktur organisasi membuat perpustakaan mendapatkan tugas baru berupa
tantangan yang diberikan oleh petinggi sekretaris utama untuk berinovasi dalam
mengembangkan perpustakaan Badan Narkotika Nasional agar tetap menjaga
eksistensi di tengah perkembangan teknologi dan memenuhi tupoksi nya dalam

pengelolaan layanan informasi.

Adanya tuntutan dan evaluasi tersebut, perpustakaan Badan Narkotika
Nasional berinisiatif dengan melakukan pengumpulan koleksi melalui pengajuan
surat kepada setiap satuan kerja. Hasil pengumpulan koleksi ditemukan terdapat
beragam jenis informasi yang dihasilkan, seperti produk-produk hukum, koleksi

tercetak, foto atau video, dan lainnya, namun perpustakaan terkendala akan
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keterbatasan ruang penyimpanan. Sehingga, pengembangan konsep GLAM
menjadi inovasi yang ditawarkan oleh Perpustakaan sebagai upaya untuk
mengembangkan perpustakaan agar dapat meningkatkan layanan informasi melalui
satu pintu dalam lingkungan internal maupun eksternal, serta sebagai bentuk solusi
bagi perpustakaan Badan Narkotika Nasional untuk kembali mengumpulkan
koleksi secara rutin ke Perpustakaan Nasional. Kegiatan tersebut juga dilakukan
oleh Perpustakaan BRIN yang mengintegrasikan beberapa perpustakaan yang
berada di Kementerian Riset dan Teknologi, seperti yang dikemukakan oleh
Wulandari & Tupan (2022) bahwa perpustakaan BRIN mengembangkan inovasi
dengan mengintegrasikan perpustakaan yang berada di bawah Kemenristek, yakni
perpustakaan BPPT, Perpustakaan LIPI, Perpustakaan BATAN dengan tujuan
untuk mengembangkan layanan referensi digital guna memberikan kemudahan
akses bagi penggunanya dalam memperoleh informasi dalam bidang riset

penelitian.

Proses mengkonvergensikan keempat layanan informasi di Badan
Narkotika Nasional dilakukan dengan cara menyamakan kode API antar satu
website dengan website GLAM, karena beberapa layanan informasi di Badan
Narkotika Nasional sudah memiliki website masing-masing seperti gallery dan
arsipnya, sehingga perlu sinkronisasi API antar website agar dapat terintegrasi
dengan website GLAM Perpustakaan BNN. Proses perancangan website GLAM
Perpustakaan BNN cukup singkat dimulai pada awal tahun 2019 dan pada bulan
Agustus tahun 2019 website sudah bisa dipublikasikan dan digunakan secara luas
baik internal maupun eksternal dibuktikan dengan Surat Edaran yang dikeluarkan
oleh Sekretaris Utama terkait pemanfaatan websife perpustakaan di lingkungan

Badan Narkotika Nasional.

Sekretaris Utama Badan Narkotika Nasional merupakan tangan kanan
Kepala Badan Narkotika Nasional, yang mana memiliki tugas untuk
mengkoordinasikan seluruh kegiatan yang ada di lingkungan Badan Narkotika

Nasional. Sehingga, saat ini Surat Edaran terkait pemanfaatan website GLAM
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menjadi rujukan utama bagi para pegawai BNN untuk memanfaatkan layanan

tersebut.

Seiring berkembangnya website GLAM Perpustakaan BNN, perpustakaan
perlahan-perlahan mulai mengumpulkan kembali secara rutin koleksi-koleksi yang
ada di Badan Narkotika Nasional ke Perpustakaan Nasional. Seperti pada bulan
Oktober tahun 2024 perpustakaan Badan Narkotika Nasional sedang
mengumpulkan beberapa koleksi yang disatukan dalam bentuk CD dan ada juga
yang berbentuk cetak. Sehingga, dengan adanya pengembangan konsep GLAM di
Badan Narkotika Nasional, juga membantu para pengelola dalam mengumpulkan
dan menyeleksi setiap koleksi yang akan di publikasi dan dikumpulkan ke
Perpustakaan Nasional. Hal yang sama seperti yang dikatakan oleh Wulandari &
Tupan (2022) bahwa perpustakaan BRIN juga mengembangkan inovasi yakni
pengembangan layanan e-lawas yang digunakan untuk memberikan kemudahan
bagi para peneliti agar dapat mengakses koleksi secara beragam di masa pandemi.
Karena pada saat pandemi, para peneliti mengalami kesulitan dalam mengakses
informasi di perpustakaan BRIN, sehingga dengan adanya pengembangan konsep
e-lawas merupakan langkah yang tepat dalam menyebarkan informasi secara

beragam bagi para peneliti.

Tahapan selanjutnya yaitu menyiapkan administratif untuk mengoperasikan
GLAM di lingkungan BNN seperti memiliki pedoman hukum atau kebijakan yang
tepat agar berjalan sesuai dengan visi dan misi lembaga tersebut. Karena setiap
lembaga memiliki kebijakan yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi lembaga
tersebut. seperti yang terjadi Perpustakaan Universitas Negeri Surakarta, yang mana
perpustakaan tersebut menerapkan kebijakan sumber daya informasi perpustakaan

untuk layanan perpustakaan ramah difabel (Masriyatun et al., 2022).

Berbeda kondisinya dengan Perpustakaan Badan Narkotika Nasional. Saat
ini, pedoman hukum yang digunakan berpedoman pada Peraturan Badan Narkotika
Nasional Nomor 5 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Narkotika
Nasional terkait perwujudan tugas dan fungsi perpustakaan sebagai layanan

informasi di lingkungan Badan Narkotika Nasional. Selain itu, memanfaatkan Surat
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Edaran yang dikeluarkan oleh Sekretariat Utama Badan Narkotika Nasional terkait
pemanfaatan website perpustakaan di lingkungan Badan Narkotika Nasional baik

pusat maupun daerah.

Walaupun saat ini pemanfaatan GLAM hanya memanfaatkan surat edaran
dan peraturan kepala terkait OTK sebagai pedoman hukumnya tidak membuat
program ini dapat kehilangan eksistensinya di masa depan. Karena, penyusunan
pedoman hukum di lingkungan Badan Narkotika Nasional ditujukan untuk
mengukur kinerja masing-masing satuan kerja dengan memaksa mereka memiliki
program dan inovasi yang sesuai dengan tugas dan fungsinya. Sehingga, dengan
adanya kedua pedoman hukum tersebut dianggap sudah cukup untuk
memanfaatkan GLAM secara maksimal di lingkungan Badan Narkotika Nasional.
Selain itu, website GLAM Perpustakaan BNN juga sudah terdaftar menjadi salah
satu bagian dari aset barang milik negara, yang merupakan produk yang

dianggarkan menggunakan anggaran milik negara.

Selain menyiapkan pedoman hukum, setiap lembaga informasi juga harus
menyiapkan kebijakan untuk melindungi koleksi dari kegiatan-kegiatan kriminal
seperti plagiasi, karena maraknya kegiatan plagiasi bagi setiap konten digital
maupun non digital, sehingga perpustakaan harus memiliki kebijakan yang tepat.
Serupa dengan pernyataan Griadhi (2021) bahwa perpustakaan merupakan lembaga
informasi yang ikut berkontribusi aktif dalam melindungi setiap karya yang
dihasilkan dan dipublikasikan dari tindakan plagiarisme. Akan tetapi kebijakan
terkait perlindungan koleksi digital di Perpustakaan Badan Narkotika Nasional
belum tersusun bentuk tertulis, namun terdapat upaya lain yang dilakukan oleh
Perpustakaan Badan Narkotika Nasional untuk menghindari adanya pelaku plagiasi
dan melindungi setiap koleksi digital yang dipublikasikan yakni memberikan
watermark di setiap koleksi yang didigitalisasi. Hal tersebut dilakukan untuk
melindungi dari tindakan plagiasi bagi setiap koleksi yang dipublikasikan dalam
bentuk digital agar tidak disalahgunakan oleh pihak-pihak yang tidak
bertanggungjawab.
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Tahapan kedua adalah Manajemen Sumber Daya dan Kurasi Digital, yang
mana manajemen sumber daya dalam konteks pengembangan GLAM membahas
terkait manajemen sumber daya koleksi dan manusianya. Dimulai dari manajemen
sumber daya koleksi, merupakan upaya yang dilakukan oleh pengelola dalam
menemukan koleksi yang dikonvergensikan dengan cara yang beragam. Dimana,
proses menemukan informasi ini berupa mengumpulkan koleksi-koleksi yang akan
dilayankan di suatu lembaga informasi tersebut. Koleksi yang dimiliki juga harus
sesuai dengan visi dan misi lembaga tersebut dan disesuaikan dengan kebutuhan
suatu lembaga. seperti yang terjadi di Perpustakaan Pusat Disjarahad, dimana
proses pengumpulan koleksinya melalui beberapa cara seperti hibah buku,
sumbangan, dan kerja sama terkait koleksi-koleksi sejarah peninggalan Belanda

(Qurrotu’ainii & Riza, 2024).

Hal yang sama juga terjadi pada Perpustakaan Badan Narkotika Nasional
dalam proses menemukan informasi yang beragam dari keempat layanan informasi
yang ada di Badan Narkotika Nasional, yakni dengan mengajukan surat dinas ke
satuan kerja untuk mengumpulkan karya-karyanya ke perpustakaan. Karena
kurangnya kesadaran pegawai untuk mengumpulkan koleksi dan menyebabkan
pihak perpustakaan yang berinisiatif untuk mengumpulkannya. Biasanya hal
tersebut terjadi pada proses pengumpulan koleksi perpustakaan dan museum.
Berbeda dengan gallery dan arsip, yang mana gallery didapatkan melalui hasil
dokumentasi kegian dan arsip didapatkan dari produk-produk hukum yang

dihasilkan oleh satuan kerja.

Akan tetapi, terdapat kriteria koleksi-koleksi yang dipublikasikan dan
digitalisasi dalam GLAM Perpustakaan BNN, seperti hanya koleksi-koleksi khusus
terkait narkotika yang dihasilkan oleh pegawai Badan Narkotika Nasional dan
koleksi-koleksinya relevan dengan visi dan misi Badan Narkotika Nasional. Seperti
koleksi tercetak terkait kekhususan Badan Narkotika Nasional yang dihasilkan oleh
para pegawai, produk-produk hukum sebagai arsip yang dihasilkan oleh satuan

kerja biro Hukum dan Kerja Sama, kumpulan foto dari setiap kegiatan yang
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diletakkan di DASH BNN sebagai gallery, dan koleksi fisik terkait narkotika yang

diletakkan di museum.

Selain koleksi-koleksi yang disebutkan, Badan Narkotika Nasional
sebenarnya memiliki beragam koleksi arsip yang dapat dilihat dari segi sejarahnya,
seperti sejarah berdirinya Badan Narkotika Nasional baik di pusat maupun daerah,
kepemimpinan dan perkembangan kelembagaan Badan Narkotika Nasional.
Awalnya arsip tersebut disimpan di pusat arsip BNN, akan tetapi sesuai dengan
ketentuan pada pasal 48 ayat 1 dalam UUD No. 43 Tahun 2009 bahwa
penyelenggaraan kearsipan secara nasional menjadi tanggungjawab ANRI sebagai

penyelenggara arsip nasional.

Padahal, jika arsip-arsip tersebut dialih media atau memiliki salinan yang
sah, maka pusat arsip BNN dapat menyimpan dan dikelola ke dalam GLAM
Perpustakaan BNN agar bisa dimanfaatkan oleh seluruh pengguna. Dengan
demikian, informasi yang disajikan terkait perjalanan narkotika yang dimulai dari
pengembangan lembaganya hingga proses pemberantasan narkotika menjadi lebih
lengkap dan mendalam serta dapat dilestarikan. Seperti yang dikatakan oleh
Mufidati & Wijayanti (2023) ketersediaan arsip statis sebagai sumber informasi
keterbukaan publik sangat penting untuk dilestarikan, karena arsip statis merupakan
koleksi kesejarahan yang dapat dimanfaatkan guna meningkatkan ilmu

pengetahuan.

Selanjutnya dalam pengembangan konsep GLAM sumber daya manusia
juga sangat diperlukan untuk membantu proses berjalannya konsep tersebut. Seperti
pembagian jobdesk, dalam manajemen sumber daya manusia, pembuatan tim dan
pembagian jobdesk sangat diperlukan agar masing-masing pengelola mengetahui
tugas dan fungsinya. Hal yang serupa dikatakan oleh Muktamar & Sahibuddin
(2024) bahwa manajemen sumber daya manusia membutuhkan pengorganisasian
yang tepat agar dapat membangun lingkungan kerja yang efektif untuk mencapai
visi dan misi suatu lembaga dengan memperhatikan beberapa hal yakni pengaturan
struktur organisasi, pembagian tugas dan tanggung jawab, serta pembentukan tim

kerja yang efektif.
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Seperti yang dilakukan oleh perpustakaan BNN yakni menyusun tim
pengembangan GLAM yang beranggotakan pustakawan Badan Narkotika Nasional
dengan tim kehumasan. Namun, seiring berjalannya waktu, karena beban kerja
yang didapatkan dengan jumlah pegawai tidak merata dan banyaknya tugas yang
dikerjakan tidak sesuai jobdesknya atau tumpang tindih, sehingga pengelolaan
GLAM kembali dipegang oleh satu orang yang bertanggung jawab di bagian

pengelolaan website.

Akan tetapi, hal tersebut tidak menghambat perpustakaan dalam melakukan
pengelolaan GLAM agar tetap berjalan dengan maksimal, karena terdapat upaya
yang dilakukan oleh perpustakaan agar tetap menjaga eksistensi pengelolaan
GLAM walaupun kekurangan sumber daya manusianya. Dengan cara tetap
berkolaborasi dan bekerja sama dengan tim kehumasan. Walaupun tim pengelolaan
GLAM sudah tidak tertulis secara administratif, namun kedua tim tetap
membangun komunikasi yang baik dan bekerja sama dalam mengembangkan
GLAM di balik layar. Seperti, tim kehumasan selalu ikut serta dalam kegiatan
perpustakaan dan sebaliknya. Sehingga, dengan adanya kendala tersebut tidak
mempengaruhi proses pengembangan GLAM walaupun saat ini pengelolaan
GLAM dipegang oleh pustakawan saja. Seperti yang disebutkan oleh Muktamar &
Sahibuddin (2024) yang mengatakan bahwa manajemen sumber daya manusia yang
baik diperoleh melalui hubungan antar karyawan yang baik, komunikasi yang
efektif, dan adil dalam pengambilan keputusan merupakan beberapa faktor dari

mengembangkan lingkungan kerja yang sehat.

Tahapan selanjutnya dalam sumber daya manusia yakni menguasai kriteria
pengelola layanan informasi. Karena dalam mengelola informasi digital
membutuhkan keahlian khusus dalam mengelola hingga mempublikasikan koleksi
menjadi informasi yang layak digunakan oleh masyarakat umum. Walaupun saat
ini perpustakaan perlahan mulai berkembang ke dalam bentuk digital, tetapi tidak
membuat pustakawan kehilangan perannya. Karena, hal tersebut menjadi salah satu
tantangan untuk pustakawan dapat mengembangkan kompetensinya agar tetap

menjaga eksistensinya di era digital saat ini (Rahmadanita, 2022). Oleh karena itu,
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setiap lembaga informasi pastinya memiliki kompetensi khusus bagi setiap

pengelola informasinya sesuai dengan kondisi lembaga informasi tersebut.

Seperti yang terjadi pada Perpustakaan Badan Narkotika Nasional. Dimana,
kompetensi khusus yang harus dimiliki bagi pengelola layanan informasi di Badan
Narkotika Nasional yakni memahami kegiatan perpustakaan dan kehumasan.
Karena, layanan infomasi yang ada di Badan Narkotika Nasional yaitu berupa
perpustakaan yang juga berada dalam Biro Humas dan Protokoler, sehingga
kegiatannya akan saling berhubungan. Selain itu, kompetensi khusus lainnya yang
dibutuhkan oleh Perpustakaan Badan Narkotika Nasional yakni kompetensi sumber
daya dalam bidang IT, karena perpustakaan memiliki program GLAM
Perpustakaan Badan Narkotika Nasional yang menyebabkan banyaknya kegiatan
pengelolaan koleksi secara digital sehingga dengan adanya sumber daya yang
menguasai IT dapat memberikan keringanan dalam proses pengelolaan serta
memberikan layanan yang optimal. Seperti yang dikatakan oleh Julianti (2023)
yang menyebutkan bahwa dalam menentukan kemajuan suatu perpustakaan,
pustakawan atau pengelola perpustakaan merupakan salah satu bagian penting
dalam proses perkembangannya, sehingga dibutuhkan kemampuan khusus yang
digunakan untuk meningkatkan layanan perpustakaan terutama di era digital saat

ini agar dapat memenuhi kebutuhan informasi penggunanya.

Setelah proses manajemen sumber daya dilakukan, tahapan berikutnya
yakni melakukan kurasi digital, yang merupakan proses melestarikan nilai-nilai
informasi untuk memberikan kemudahan akses bagi penggunanya. Hal tersebut
selaras dengan Muhaemin (2024) yang mengatakan proses kurasi digital yang
diakukan melalui tahapan preservasi hingga memberikan kemudahan akses bagi
penggunanya. Kegiatan preservasi atau melestarikan suatu koleksi sangat penting
bagi setiap koleksi informasi, hal tersebut dilakukan agar nilai-nilai informasinya
tetap terjaga dan bermanfaat hingga jangka panjang baik dalam format tercetak
ataupun digital. Hal tersebut juga diterapkan dalam proses preservasi digital di
perpustakaan perguruan tinggi, dimana kegiatan preservasi digital dilakukan untuk

menjadikan koleksi digital menjadi koleksi yang bermanfaat sebagai aset
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pelestarian informasi yang dapat digunakan dalam jangka waktu tak terabatas

(Marleni et al., 2022).

Seperti yang terjadi pada Perpustakaan Badan Narkotika Nasional, kegiatan
preservasi digital dilakukan oleh koleksi digital dan pemeliharaan sistem, dimana
setiap koleksi yang dialih media menjadi digital perlunya kegiatan preservasi.
Seperti melakukan back up data setiap satu bulan sekali. Kegiatan tersebut
dilakukan untuk menghindari adanya data-data yang hilang karena terjadinya
kerusakan pada sistem. seperti yang dikatakan oleh Nada (2021) bahwa kegiatan
back up data sangat diperlukan untuk mencegah terjadinya kerusakan akibat sistem
dan menjaga keamanan data. Kegiatan back up data dilakukan oleh pustakawan
Perpustakaan BNN dan admin dari Puslitdatin BNN, karena seluruh website yang
aktif di Badan Narkotika nasional berada di bawah divisi Pusat Data, Penelitian,
dan Informasi, sehingga seluruh kegiatan pengembangan sistem dan penyimpanan
juga dilakukan oleh divisi tersebut. Tetapi pihak perpustakaan BNN juga
melakukan back up data untuk mengantisipasi jikalau terjadinya kerusakan yang
dialami di Puslitdatin. Pemeliharaan lainnya juga dilakukan terhadap sistem
software yang digunakan pada website GLAM Perpustakaan BNN, dimana
pemeliharaan dilakukan dengan update sofiware setiap bulannya dan update sistem
versi PhP terbaru mengikuti versi yang digunakan oleh Puslitdatin, hal tersebut
dilakukan agar seluruh website yang dijalankan di BNN terutama website GLAM

Perpsutakaan bisa dijalankan dan digunakan dengan baik.

Tahapan ketiga yaitu Organisasi Informasi, dimana pada tahapan ini setiap
koleksi diolah secara deskriptif dan memahami struktur dari masing-masing koleksi
agar setiap koleksi dapat disajikan dengan baik untuk memberikan kemudahan
akses bagi penggunanya. Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan dalam proses
organisasi informasi. Seperti yang dilakukan dalam pengorganisasian informasi
dalam bentuk digital dilakukan untuk memberikan indeks bagi setiap koleksi digital
agar memudahkan sistem dalam melakukan temu kembali setiap koleksi yang

disimpan (Hartono, 2017).
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Seperti yang terjadi di Badan Narkotika Nasional, proses pengorganisasian
koleksi dalam bentuk digital melalui beberapa tahapan, dimulai dari
mengklasifikasikan koleksi, dimana koleksi diklasifikasikan dan dikelompokkan
sesuai dengan klasifikasi yang digunakan di Perpustakaan dengan pedoman
klasifikasi yang digunakan Perpustakaan Badan Narkotika Nasional yakni Dewey
Decimal Clasiffication atau DDC yang dikeluarkan oleh Perpustakaan Nasional.
Kemudian, koleksi yang sudah diklasifikasi dikelompokkan berdasarkan satuan
kerja yang ada di Badan Narkotika Nasional yang terbagi menjadi sembilan satuan
kerja, diantaranya Sekretaris Utama, Inspektorat Utama, Pemberdayaan
Masyarakat, Puslitdatin, Laboratorium, Hukum dan Kerjasama, Pemberantasan,
Pencegahan, PPSDM, dan Rehabilitasi. Pengelompokkan ini dilakukan agar
memberikan kemudahan pengguna untuk temu kembali informasi yang sesuai
dengan kebutuhan informasinya. Hal tersebut serupa dengan yang disebutkan oleh
Ilyasa (2022) yang mengatakan bahwa organisasi informasi dapat membantu proses
pengelompokkan koleksi yang dilestarikan agar koleksi dapat dengan mudah

ditemukan melalui pencarian.

Selanjutnya, setelah koleksi di klasifikasikan dan dikelompokkan, koleksi
di deskripsikan melalui pembuatan meta data bagi setiap koleksi yang akan
dipublikasikan. Tahapan ini juga dilakukan bagi setiap lembaga yang ingin
mengelola koleksi digital atau membentuk perpustakaan digital, yang mana
menyusun meta data adalah salah satu tahapan penting dalam mendeskripsikan data

terstruktur (Hartono, 2017).

Dalam pengembangan website GLAM Perpustakaan Badan Narkotika
Nasional, penggunaan meta data juga dilakukan dengan tujuan agar setiap koleksi
dan konten yang disajikan dalam website dapat dengan mudah dilakukan temu
kembali informasinya dan memudahkan pengelola dalam menyusun koleksi secara
teratur. Metadata yang digunakan oleh Perpustakaan Badan Narkotika Nasional
berupa nama kegiatan atau judul, penerbit, tanggal dan tahun, lokasi, subjek, dan
jenis dokumen. Dengan demikian, jika metadata yang dibuat dapat

mendeskripsikan secara singkat koleksi yang dipublikasikan, maka dapat
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memberikan kemudahan pengguna dalam mengakses koleksi hanya dengan
memanfaatkan search engine yang terdapat pada website tersebut. Seperti yang
disebutkan oleh Hendrawan & Pramudyo (2022) bahwa penggunaan metadata
standar dapat memberikan kemudahan dalam mendeskripsikan sumber penemuan

dan memudahkan temu kembali di mesin pencarian.

Selanjutnya, tahapan keempat yaitu Ketentuan Layanan Informasi. Setelah
tahapan pengorganisasian informasi dilakukan secara maksimal, website GLAM
Perpustakaan BNN juga mulai dapat digunakan secara luas oleh pengguna baik
pengguna internal atau eksternal, namun terdapat tahapan lainnya yang harus
dilakukan agar website GLAM Perpustakaan Badan Narkotika Nasional tetap
menjaga eksistensinya dan semakin dikenal secara luas dengan memperhatikan
ketentuan layanan informasi, dimana pada tahapan ini perpustakaan atau lembaga
informasi harus bisa mengembangkan layanan informasi sesuai dengan kondisi
yang terjadi di lapangan. Terdapat upaya yang dapat dilakukan oleh perpustakaan
dalam meningkatkan layanan informasi salah satunya menjalin kerjasama, dimana
di era kebutuhan informasi masyarakat yang tinggi memberikan tuntutan bagi setiap
lembaga informasi termasuk perpustakaan untuk selalu memperbarui setiap
informasi yang dimiliki agar pemustaka atau pengguna tidak ketinggalan informasi-
informasi terbaru, sehingga dengan menjalin kerjasama dapat membantu

perpustakaan agar terhindar dari keterbatasan informasi (Hartono, 2017).

Seperti yang dilakukan oleh Perpustakaan Badan Narkotika Nasional yakni
membangun kerja sama dengan Badan Narkotika Nasional di tingkat daerah, seperti
LOKA Rehabilitasi Lido, PPSDM Lido, dan LOKA Rehabilitasi Kalianda
Lampung dalam rangka pengembangan GLAM. Kerja sama dilakukan karena
publikasi karya yang dihasilkan tidak terbatas hanya pegawai di pusat saja,
melainkan mencakup pegawai di daerah yang juga memiliki karya yang dapat
dipublikasikan. Melihat tidak semua BNN di daerah memiliki perpustakaan yang
memadai untuk mengelola koleksi-koleksinya, sehingga melakukan kerja sama
dengan perpustakaan Badan Narkotika Nasional untuk mengkonvergensikan

koleksinya ke dalam GLAM dengan melalui proses yang bertahap. Sehingga,
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diharapkan dengan adanya kerjasama ini dapat membantu perkembangan informasi
terkait narkotika semakin berkembang dan pesebaran informasi di setiap daerahnya
juga meningkat. Seperti yang dikemukakan oleh Suharti (2017) yang menyebutkan
Perpustakaan UII juga melakukan kerjasama dengan civitas akademika dimulai dari
pustakawan dan pimpinan tingkat program studi, fakultas, hingga universitas untuk
membantu perpustakaan dalam menyediakan koleksi-koleksi yang sesuai dengan

kebutuhan mahasiswanya.

Dimulai dari pustakawan Perpustakaan Badan Narkotika Nasional
melakukan workshop dan pelatihan kebeberapa BNN daerah dalam proses
mengelola koleksi secara digital dan memperkenalkan proses pengorganisasian
koleksi melalui website GLAM Perpustakaan BNN, karena nantinya kerja sama
dilakukan melalui penyediaan database dan sistem yang akan terintegrasi ke
website GLAM Perpustakaan BNN untuk menginputkan koleksi-koleksi yang
hasilkan oleh pegawai BNN di daerah. Proses konvergensi dilakukan dengan cara
masing-masing pengelola perpustakaan BNN di daerah memiliki akses sebagai
admin dalam website GLAM Perpustakaan BNN, hal tersebut dilakukan agar
pengelola dapat mudah menginputkan koleksinya ke dalam website. Selain itu,
database yang dimiliki dikonvergensikan menggunakan sinkronisasi antar API agar

databasenya dapat terbaca dalam sistem.

Sehingga, dengan adanya kerja sama ini, website GLAM Perpustakaan
Badan Narkotika Nasional dapat mengembangkan koleksi-koleksi yang beragam
dan luas dengan subjek yang disajikan dari masing-masing daerah. Proses kerja
sama dimulai pada tahun 2024 hingga saat ini pengelola perpustakaan di daerah
masth melakukan penginputan koleksi ke dalam database GLAM sebelum akan

dipublikasikan secara bersamaan ke dalam website GLAM Perpustakaan BNN.

Selain mengembangkan kegiatan kerja sama, pengembangan layanan
lainnya berupa pemanfaatan media sosial sebagai kegiatan promosi perpustakaan
dan membangun interaksi dengan pengguna. Dimana, saat ini banyaknya
masyarakat yang menggunakan sosial media untuk beragam kegiatan, salah satunya

menemukan informasi melalui media sosial dengan memanfaatkan instagram.
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Banyaknya pengguna yang memanfaatkan instagram untuk menemukan informasi
secara ringkas dan cepat. Sehingga Perpustakaan Badan Narkotika Nasional
memanfaatkan instagram untuk membangun interaksi aktif antar pengelola dengan
pengguna. Karena, fitur /ive chat yang ada di website GLAM Perpustakaan BNN
saat ini di hapus, karena fitur tersebut terindikasi mudah untuk terkena hack,
sehingga untuk menghindari hal tersebut pihak puslitdatin BNN menghapus fitur
live chat dalam website GLAM, sehingga solusi yang digunakan saat ini dengan
mengandalkan sosial media instagram @pustakabnn untuk setiap interaksi yang
dilakukan dengan tujuan agar dapat memudahkan pengguna untuk berkomunikasi
aktif dengan pengelola agar dapat membantu pengguna jika merasa kesulitan
menemukan informasi yang dibutuhkan. Hal yang serupa disebutkan oleh Maretno
& Marlini (2021) bahwa dengan memanfaatkan sosial media dapat memberikan
peluang bagi para pengguna dapat membangun interaksi sosial melalui aplikasi

untuk menjalin interaksi aktif.

Terakhir, tahapan kelima yaitu Teknologi Digital, merupakan tahapan yang
dilakukan dalam konvergensi gallery, library, archive, dan museum pada Badan
Narkotika Nasional berbasis digital, sehingga terdapat beberapa komponen yang
harus dipenuhi agar proses konvergensi berjalan dengan maksimal. dimulai dari
perancangan hingga memberikan kemudahan akses bagi pengguna dalam

menggunakan website dengan nyaman (Hartono, 2017).

Beberapa tahapannya dimulai dari pemilihan sofiware dan aplikasi yang
tepat. Karena dengan pemilihan software yang tepat dapat maka dapat menyajikan
informasi yang berkualitas tanpa hambatan, sehingga pengguna merasa senang
untuk mengakses website secara berulang-ulang (Hartono, 2017). Hal tersebut
terjadi pada Perpustakaan Badan Narkotika Nasional menghadapi beberapa
pertimbangan dalam pemilihan software yang tepat untuk pengembangan website
GLAM Perpustakaan BNN. Salah satu pertimbangannya adalah kemampuan
software untuk mendukung pindahan data dari sofiware yang berbeda. Karena,
sebelumnya Perpustakaan BNN sempat menggunakan InisLite sebagai sistem

otomasinya, namun karena ingin mengembangkan GLAM yang mengakibatkan
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adanya peralihan platform, sehingga data di software sebelumnya perlu
dipindahkan. Dari berbagai pilihan software yang ditawarkan oleh pihak ketiga,
drupal dipilih sebagai sistem otomasi yang dapat menerima perpindahan data dari

software yang berbeda.

Dalam waktu kurang dari satu tahun rancangan website GLAM
Perpustakaan BNN, pihak pengelola berinovasi kembali dengan merancang GLAM
Perpustakaan BNN dalam bentuk aplikasi android. Hal tersebut dilakukan dengan
tujuan untuk memudahkan pengguna dalam mengakses GLAM secara elektronik
tanpa harus melalui internet dengan menyajikan user interface yang berbeda dan
user friendly. Perancangan aplikasi dimulai di tahun 2020 dengan aplikasi yang
digunakan berbasis android. Seperti yang ditemukan oleh Putri et al (2022) bahwa
perpustakaan nasional mengembangkan aplikasi Ipusnas bertujuan untuk
memberikan kemudahan dalam mencari informasi tanpa melihat waktu dan tempat
untuk mengaksesnya hanya memanfaatkan aplikasi yang mudah untuk

ditemukannya.

Komponen lainnya yang harus dimiliki dalam pengembangan teknologi
digital yakni sarana dan prasaraan dalam bentuk hardware, dimana untuk
menjalankan suatu sistem juga diperlukan sarana prasarana yang memadai agar
proses kerja sistem berjalan dengan maksimal. Jika sarana dan prasarananya tidak
memadai maka akan menghambat proses pengelolaan koleksi digital dan
memberikan dampak bagi pengguna dalam mengakses website tersebut (Saifuddin,

2016).

Hal tersebut terjadi di Perpustakaan Badan narkotika Nasional, yang mana
sebelum melakukan perancangan, hal-hal yang harus dipenuhi yakni menyediakan
sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang kegiatan pengoperasian
GLAM menjadi lebih efektif. Seperti yang dikatakan Risparyanto (2022) bahwa
untuk merancang perpustakaan digital diperlukan infrastruktur yang sesuai dengan
kebutuhan agar dapat mendukung operasional akses informasi. Seperti satu set

komputer, menyediakan laptop sebagai back up alat elektronik, menyediakan alat-
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alat back up data seberti hard disk dan cloud, menyediakan alat-alat pendukung alih

media dalam bentuk foto seperti kamera, lighting, video note, dan lainnya.

Selain itu, jika komponen-komponen digital dalam merancang GLAM
Perpustakaan BNN sudah dilakukan, terdapat hal penting yang juga harus dimiliki
dalam pengembangan GLAM, yakni kemampuan dalam menggunakan teknologi
digital. Dimana, memiliki kompetensi khusus dalam teknologi digital juga sangat
mempengaruhi proses pengembangan suatu sistem di lembaga informasi. Karena
sistem yang diciptakan dan dikembangkan berlangsung untuk jangka panjang,
sehingga perlu adanya kegiatan mengoperasikan, maintenance, back up data, dan
lainnya agar sistem tetap berjalan dengan maksimal dalam waktu yang tidak
ditentukan. Sehingga, memiliki kemampuan khusus di bidang IT sangat dibutuhkan

di lingkungan lembaga informasi termasuk perpustakaan (Saifuddin, 2016).

Seperti yang terjadi pada Perpustakaan Badan Narkotika Nasional, yang
mana perpustakaan memiliki kriteria atau kompetensi khusus bagi pengelola yang
akan menguasai di bidang teknologi informasi seperti, memahami proses back up
data, yang mana kegiatan back up data yang dilakukan secara rutin selama satu
bulan satu kali dengan melakukan pencadangan koleksi-koleksi yang didigitalisasi
ke dalam hard disk atau cloud. Pencadangan juga dilakukan oleh pihak puslitdatin,
hanya saja perpustakaan juga melakukan back up data agar mengantisipasi jika
nantinya di bagian puslitdatin terjadinya error. Kemudian, berperan aktif pada saat
maintenance website, dimana pengelola dapat selalu update terkait fitur-fitur yang
ada di website GLAM Perpustakaan BNN agar dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat dalam menemukan informasi di website dan selalu mengikuti kegiatan
pelatihan terkait kepustakaan serta memahami sistem otomasi perpustakaan, karena
tidak semua pengelola yang menguasai bidang IT juga dapat memahami kegiatan
kepustakaan, sehingga dengan mengikuti pelatihan terkait perpustakaan bisa
menambah ilmu pengetahuan terkait sistem-sistem yang digunakan di perpustakaan
dan juga teknologi digital yang dikelola di perpustakaan bukan hanya website saja,

melainkan seperti e-katalog dan lainnya.
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Akan tetapi, Perpustakaan Badan Narkotika Nasional memiliki kendala
terhadap sumber daya manusia di bidang IT, karena belum ada tim IT yang
bergabung di Perpustakaan Badan Narkotika Nasional, sehingga perpustakaan
memiliki keinginan penambahan karyawan ke satuan kerja SDM untuk merekrut
pegawai yang menguasai di bidang IT, karena dalam Biro Humas dan Protokol
terutama di Perpustakaannya belum ada pegawai yang memiliki spesifikasi IT.
Namun, sampai saat ini hanya seorang pustakawan saja yang menjadi
penanggungjawab website sekaligus yang mengelola dan mengoperasikan website
GLAM perpustakaan BNN dan masih banyak mengandalkan pihak ketiga atau

Puslitdalin dalam manajemen website.

Pihak ke tiga atau pihak pengembang di Perpustakaan Badan Narkotika
Nasional ini digunakan untuk beberapa kondisi. Seperti pada saat melakukan
pemindahan alih media dari cetak ke digital, khususnya untuk koleksi buku. Karena
proses digitalisasi yang dilakukan dimulai dari scanning hingga perubahan format
PDF dan perpustakaan tidak memiliki sarana dan prasarana yang memadai untuk
proses scanning, sehingga membutuhkan pihak ketiga untuk melakukan kegiatan
tersebut. Kemudian, pihak ketiga juga digunakana pada saat merancang website,
dimana pustakawan membutuhkan pihak ketiga untuk melakukan perancangan
website karena perpustakaan Badan Narkotika Nasional tidak memiliki spesifikasi
pegawai yang menguasai di bidang IT dan juga selain merancang, pihak ketiga juga
melakukan transfer data dari software sebelumnya ke software yang digunakan saat
ini. Sehingga, dengan adanya bantuan melalui pihak pengembang dapat membantu
meringankan kinerja para pegawai untuk mengembangkan perpustakaan. Seperti
yang dikatakan Sawant (2022) bahwa memanfaatkan pihak pengembang atau
outsourcing di perpustakaan dapat memberikan kemudahan dalam mengoperasikan
layanan perpustakaan menjadi lebih optimal dengan membantu pengelola
perpustakaan untuk meningkatkan layanan perpustakaan yang belum bisa

dikembangkan secara mandiri.

Selain itu, peran Puslitdatin atau Pusat Penelitian Data dan Informasi Badan

Narkotika Nasional merupakan pusat yang melakukan koordinasi terkait
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pelaksanaan pembangunan dan pengembangan teknologi informasi di lingkungan
Badan Narkotika Nasional, sehingga seluruh sistem informasi yang ada di
lingkungan BNN termasuk website GLAM Perpustakaan BNN dikelola secara
langsung dan berpusat di Puslitdatin, dimulai dari database, server, hosting,
penyimpanan, dan lainnya semua dikeluarkan dari Puslitdatin. Sehingga
pengoperasian website GLAM Perpustakaan BNN juga dikendalikan oleh
Puslitdatin, seperti Puslitdatin bisa mengatisipasi menu-menu yang terindikasi
mudah terkena hack pada website dan terdapat upaya yang dilakukan untuk
menghidari hal tersebut, dengan cara merubah menu atau menghapus menu tersebut
dari website. Selain itu, puslitdatin juga selalu melindungi sistem informasi di
lingkungan Badan Narkotika Nasional jika di sekitarnya terdapat kasus yang
menyerang sistem informasi dengan cara menutup akses seluruh sistem informasi

dengan cara non aktifkan sistem informasi sampai kondisi kondusif.

4.3 Keterkaitan Hasil Penelitian dalam Perspektif Islam

Proses konvergensi Gallery Library Archive dan Museum di Badan
Narkotika Nasional berhasil dijalankan dengan melalui beragam proses hingga
menghasilkan website GLAM Perpustakaan BNN yang bisa melayankan koleksi
yang beragam. Tahapan-tahapan yang dilalui untuk menyiapkan website GLAM
sangat panjang, dimulai dari pemahaman konsep sejarah, menyusun sumber daya
dan kurasi digital, melakukan kegiatan pengorganisasian informasi, pengembangan
layanan informasi, hinga pemanfaatan teknologi digital. dengan usaha dan kerja
keras yang dilakukan oleh para pengelola hingga menghasilkan website GLAM
perpustakaan BNN yang bermanfaat bagi seluruh pengguna untuk mengakses
infomasi dalam bidang narkotika secara mudah, cepat, dan beragam hanya dalam

satu website.

Jika dilihat dari sudut pandang islam, kegiatan kolaborasi atau kerja sama
layanan informasi dengan tujuan memberikan kemudahan bagi para pengguna
untuk mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan yang layak, karena dengan

adanya kolaborasi yang baik merupakan prinsip dasar dalam menjalin pertolongan.
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Hal tersebut tertulis dalam firman Allah dalam surat Al-Ma’idah ayat 2 yang
berbunyi:

Sa Skt s ol V5 A3 Y5 o3 s i s s d pee il Y sl 0 it
3t 155 31 p asenddl 2 28500 O 38 Bl 2 2 V3 T30z s 1315 Bis 5 225 28
il S5 o O S0, Dalally A e s s gl o) e

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-
syiar (kesucian) Allah, jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram,
jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qald’id (hewan-hewan
kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula mengganggu) para pengunjung
Baitulharam sedangkan mereka mencari karunia dan rida Tuhannya! Apabila
kamu telah bertahalul (menyelesaikan ihram), berburulah (jika mau). Janganlah
sekali-kali kebencian(-mu) kepada suatu kaum, karena mereka menghalang-
halangimu dari Masjidil haram, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada
mereka). Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah

kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya” (QS. Al-ma’idah
ayat 2).

Pada potongan ayat diatas, jika ditafsirkan menurut tafsir Al-Misbah
Quraish Shihab menjelaskan bahwa dalam ayat tersebut berisi perintah Allah SWT
agar setiap umatnya tidak melanggar perintahnya dan melarang setiap umatnya
bersikap tidak adil baik sesama umat ataupun musuh yang sangat dibenci. Karena
dalam al-qur’an selalu menekankan keadilan, sehingga siapapun yang sedang
mengalami kesulitan sekalipun musuh yang dibenci tetap harus tolong menolong
dan tetap dilakukan adil. Sebab tolong menolong salah satu prinsip utama dalam
menjalankan kerjasama, selama kerjasama yang dilakukan memiliki tujuan yang

positif dan tidak merugikan (“Tafsir al-Mishbah Quraish Shihab,” 2011).

Jika dikaitkan pada penelitian ini, pada potongan ayat ( t-]\jg;j\ 3oy Ge 3R Vs
ClEad) Nk A () $93) yang artinya “dan tolong-menolonglah kamu dalam
kebajikan dan ketakwaan, dan jangan tolong-menolong dalam dosa dan
pelanggaran.” dapat dimaknai bahwa kegiatan tolong menolong merupakan salah
satu hal yang disukai dan sebagai prinsip utama dalam kerjasama, dimana kegiatan
konvergensi GLAM ini merupakan kegiatan kolaborasi atau kerjasama antar

keempat layanan informasi yang ada di Badan Narkotika Nasional dengan tujuan
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memberikan kemudahan akses dalam mempublikasikan atau melayankan ilmu
pengetahuan seputar narkotika. Bentuk kerjasama yang dilakukan yakni dengan
mengintegrasikan keempat layanan informasi tersebut dalam satu website, yang
mana sebelumnya masing-masing layanan informasi seperti Gallery, Library,
Archive, dan Museum yang dikelola oleh satuan kerja yang berbeda-beda, namun
saat ini keempat layanan informasi tersebut dikelola menjadi satu layanan di
Perpustakaan Badan Narkotika Nasional. Sehingga, dengan adanya konvergensi
GLAM di Badan Narkotika Nasional juga memberikan kemudahan bagi para
pengelola, seperti memberikan keringanan kerja dan menciptakan lingkungan kerja

yang suportif dan kolaboratif.

Selain itu, proses kerjasama dalam konvergensi GLAM di Badan Narkotika
Nasional dilakukan dalam bentuk digital, yang mana konvergensi dilakukan dengan
mengintegrasikan keempat layanan informasi tersebut ke dalam satu website yang
sama dengan tujuan untuk memberikan kemudahan akses bagi pengguna dalam
memperoleh informasi dan ilmu pengetahuan terkait narkotika tanpa batasan dan
bisa diakses secara luas. Yang mana saat ini perkembangan teknologi digital
semakin pesat, sehingga setiap lembaga informasi harus bisa menyesuaikan dengan
perkembangan yang terjadi agar tetap menjaga eksistensi lembaganya dalam
menyebarkan informasi dan memanfaatkan peluang-peluang baru dalam
mengembangkan layanan di suatu lembaga informasi. Hal tersebut tertulis dalam

firman Allah SWT dalam QS. An-Nahl ayah 125 yang berbunyi

ot o e o 40 5 805 B e o It b ety sl oy o ) 8T

Gl G 54
Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran
vang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya

Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia
(pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk” (QS. An-Nahl ayat 125).

Dalam tafsir Al-Misbah Quraish Shihab menceritakan kisah nabi
Muhammad as yang mengikuti jejak nabi Ibrahin as untuk mengajarkan dan
mengajak umatnya untuk menyebarkan kebaikan melalui dakwah. Pada potongan

ayat “dengan hikmah dan pengajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
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yang terbaik” menjelaskan terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan dalam
melakukan dakwah, diantaranya menyampaikan dakwah dengan hikmah
menggunakan kata-kata bijak dalam penyampaiannya yang disesuaikan dengan
kepintaran masing-masing umat, penyampaian menggunakan nasihat dan
perumpamaan agar dapat mudah diterima untuk kalangan awam, dan penyampaian
dengan menggunakan pertukaran gagasan antar penganut agama-agama lain secara
teoritis dan mengandalkan logika tanpa adanya kekerasan. Hikmah disini dapat
diartikan sesuatu yang jika dilakukan dapat mendatangkan kebaikan dan
kemudahan yang sangat berdampak bagi para penggunanya dan menjauhkannya

dari kejahatan (“Tafsir al-Mishbah Quraish Shihab,” 2011).

Jika dalam potongan ayat tersebut dihubungkan dalam penelitian ini,
hikmah dalam pemanfaatan teknologi digital merupakan alat yang digunakan untuk
memberikan kemudahan bagi para penggunanya untuk mendapatkan informasi atau
ilmu pengetahuan dengan cepat dan mudah. Seperti penerapan website GLAM di
Perpustakaan Badan Narkotika Nasional. Adanya penggunaan website tersebut
merupakan bentuk memanfaatkan teknologi digital dengan tepat, karena website
tersebut digunakan untuk menyebarkan informasi terkait narkotika. Sehingga,
pengguna bisa dengan mudah untuk mendapatkan informasi terkait narkotika

melalui website tersebut.

Selanjutnya, pada potongan kata ddae 3l dapat diartikan sebagai nasihat
atau penjelasan yang bermakna dengan tujuan dapat tersampaikan dalam hal
kebaikan. Penyampaian tersebut bisa diterima apabila yang menyampaikan
merupakan orang yang sudah berpengalaman dalam bidang tersebut. Sehingga,

apapun yang disampaikan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Dari penggalan ayat tersebut jika dihubungkan dalam penelitian ini
bermakna bahwa setiap informasi yang disampaikan baik media digital atau non-
digital dapat dipertanggungjawabkan setiap isi dari informasi tersebut. Hal tersebut
dapat dilihat dari relevansi antara isi dengan penulisnya atau dengan lembaga yang
mengeluarkan informasi tersebut. Seperti yang terjadi di Badan Narkotika Nasional,

dimana setiap informasi yang dihasilkan terkait narkotika dalam beragam bentuk
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seperti buku, produk hukum, dan lainnya, merupakan informasi-informasi yang
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Karena Badan Narkotika Nasional
merupakan lembaga non-pemerintahan yang memiliki tugas dalam bidang
pencegahan, penyalahgunaan, peredaran gelap narkoba. Sehingga, informasi-
informasi yang dikeluarkan oleh BNN merupakan informasi yang valid jika
berhubungan dengan narkoba. Oleh karena itu, adanya website GLAM
Perpustakaan Badan Narkotika Nasional merupakan platform yang disediakan
untuk menyebarkan informasi terkait narkotika secara terbuka bagi para
penggunanya, hal tersebut dilakukan untuk memberikan kemudahan bagi pengguna

dalam mengakses informasi yang tepat guna hanya melalui satu website.

Kegiatan konvergensi Gallery, Library, Achive, Museum yang dilakukan di
Perpustakaan Badan Narkotika Nasional jika dianalisis berdasarkan magqasidh
syari’ah termasuk kepada tahapan Hifdzu Aql. Sebelumnya, magasidh syari’ah
merupakan suatu tujuan yang didalamnya memiliki tujuan untuk menegakkan
hukum-hukum islam. Dengan kata lain, magqasidh syari’ah diterapkan untuk
menghindari keburukan dan menarik manfaat bagi para umatnya. Menurut imam
Al-Ghazali, terdapat lima nilai-nilai dasar islam magqasidh syari’ah yaitu menjaga
agama (Hifdz Ad-din), menjaga jiwa (Hifdz an-Nafs), menjaga akal (Hifdz al-Aql),
menjaga harta (Hifdz al-Maal), dan menjaga keturunan (Hifdz an-Nasl) (Paryadi,
2021).

Jika dihubungkan dengan penelitian ini, kegiatan konvergensi GLAM yang
dilakukan oleh Perpustakaan Badan Narkotika Nasional termasuk ke dalam bagian
menjaga akal (Hifdz Al-Aql). Hifdz Al-Aql merupakan perlindungan hukum islam
yang melindungi akal dan kecerdasan manusia. Selain itu juga melindungi manusia
agar menghindari benda-benda yang bersifat memabukkan (Paryadi, 2021).
Sehingga, jika dikaitkan dengan penelitian ini, kegiatan konvergensi GLAM
Perpustakaan BNN dilakukan bertujuan untuk memberikan kemudahan akses
informasi terkait narkotika secara cepat dan juga untuk melestarikan keberagaman
karya yang dihasilkan agar tetap terjaga nilai-nilai informasinya, sehingga Hifdz Al-

Agql berperan untuk memberikan perlindungan terhadap nilai-nilai informasi yang
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dikonvergensikan dalam GLAM, hal tersebut dilakukan sebagai bentuk upaya
untuk menjaga aset-aset kebudayaan agar tetap dilestarikan untuk generasi-generasi
selanjutnya agar tetap mengetahui dan memahami perjalanan perkembangan

narkotika yang ada di Indonesia.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa konvergensi
Gallery, Library, Archive, Museum yang terjadi diinisiasi para pustakawan
Perpustakaan Badan Narkotika Nasional yang dimulai sejak tahun 2019 dalam
konsep digital dengan tujuan untuk memberikan kemudahan akses bagi
penggunanya dalam menemukan informasi terkait narkotika secara terbuka dan
juga memberikan kemudahan dalam mengelola koleksi yang dihasilkan oleh para
internal secara digital. Koleksi-koleksi yang didigitalisasi berupa koleksi yang
dihasilkan oleh para internal BNN meliputi koleksi tercetak, produk hukum,
dokumentasi kegiatan yang dipublikasi dalam DASH BNN, dan koleksi fisik
tentang narkotika yang disimpan di museum. Meskipun perkembanganya terbilang
cukup singkat, namun prosesnya berkembang cukup baik walaupun belum

maksimal jika dianalisis berdasarkan teori kompetensi konvergensi FROST.

Terdapat tahapan-tahapan yang dilalui dalam proses pengembangan seperti
landasan sejarah dan kontekstual yang menjadi pondasi utama dalam
pengembangan GLAM, dilanjutkan dengan manajemen sumber daya dan kurasi
digital, organisasi informasi dengan mengelola setiap koleksi secara sistematis dan
layak untuk dipublikasikan sesuai dengan visi dan misi lembaga, kemudian
menyiapkan ketentuan layanan informasi melalui kerjasama dengan BNN di daerah
sebagai upaya meningkatkan eksistesi GLAM melalui pengembangan koleksi
dengan memanfaatkan teknologi digital yang disediakan untuk mendukung
pengoperasian GLAM secara optimal. Namun, ditemukan beberapa kendala yang
dirasakan, seperti kekurangan sumber daya manusia, sehingga perpustakaan masih
sering mengandalkan pihak ketiga. Rendahnya kesadaran pegawai untuk secara
rutin  mengumpulkan koleksinya ke perpustakaan menjadi tantangan bagi
pustakawan untuk menarik kepercayaan para pegawai. Serta, belum memiliki
pedoman atau petunjuk secara khusus terkait perlindungan setiap koleksi

digitalnya.

98



99

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dianalisis terkait proses

konvergensi Gallery, Library, Archive, Museum di Perpustakaan Badan Narkotika

Nasional. Berikut merupakan beberapa saran yang diberikan oleh penulis kepada

Perpustakaan Badan Narkotika Nasional ataupun peneliti berikutnya.

1.

Perpustakaan Badan Narkotika Nasional dapat menyusun kebijakan terkait
perlindungan terhadap koleksi digitalnya, sehingga pemanfaatan website
GLAM Perpustakaan BNN bisa disertakan bersama dengan layanan-
layanan informasi lainnya yang ada di BNN.

Perpustakaan Badan Narkotika Nasional dapat memperluas kerjasama
dengan arsiparis utama di Badan Narkotika Naisonal, agar koleksi
kearsipannya bukan hanya produk hukum saja, melainkan terkait sejarah-
sejarah penting Badan Narkotika Nasional yang tidak semua masyarakat

ketahui.

. Perpustakaan Badan Narkotika Nasional dapat mengembangkan kegiatan-

kegiatan yang melibatkan internal pegawai sebagai bentuk membangun
komunikasi antara pegawai dengan perpustakaan, sehingga dari pendekatan
tersebut dapat memudahkan perpustakaan untuk mengumpulkan karya-

karya para internal BNN.

. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti terkait evaluasi

layanan website GLAM Perpustakaan BNN.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi oleh
Perpustakaan Badan Narkotika Nasional terkait pengelolaan GLAM agar
dapat berkembang menjadi lebih baik kedepannya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Transkrip Wawancara

Hasil wawancara bersama pustakawan pengelola website GLAM Perpustakaan BNN
(K, 16 Januari 2025)

1.

Bagaimana proses penggabungan keempat layanan informasi yang ada di BNN?
Awal mulanya itu pada saat tuntutan peralihan aselon 3 ke 2, yang dulunya berada di
bawah kabag umum dan sekarang di sestama. Setelah perpindahan struktur organisasi
tersebut, ada tuntutan dari sestama terkait inovasi yang harus diberikan ke
perpustakaan. Sehingga, para pengelola pustakawan menawarkan konsep GLAM
kepada para pimpinan untuk mengkonvergensikan keempat layanan informasi
tersebut ke dalam satu website yang sama. Alasan memilih GLAM sebagai inovasinya
karena tanpa disadari, Badan Narkotika Nasional terutama para internal pegawainya
cukup banyak menghasilkan produk-produk informasi namun belum dikelola secara
maksimal. sehingga, harapannya dengan adanya GLAM ini, kita dapat mengelola
setiap produk informasi yang dihasilkan untuk memberikan kemudahan akses bagi
para pengguna untuk memperoleh informasi terkait narkotika secara luas.

Sejak kapan kolaborasi GLAM di terapkan di BNN?

anggaran tahun 2019, perancangan dilakukan selama 3 bulan dan dapat digunakan
pada bulan Agustus 2019. Proses penggabungan juga dilakukan dengan
mengumpulkan setiap koleksi-koleksi kekhususan Badan Narkotika Nasional yang
dihasilkan oleh para internal pegawai untuk dilakukan penginputan data dan
digitalisasi, karena proses konvergensi dilakukan melalui penggabungan dalam satu
website

Apakah ada alasan yang melatarbelakangi terbentuknya GLAM di BNN?

Waktu itu tahun 2016 BNN pernah dapet penghargaan dari perpusas karena aktif
mengumpulkan dan membuat majalah sinar. Tapi, BNN juga dapet evaluasi dari
perpusnas karena koleksi kekhususan BNN belum banyak dikirim ke perpusnas. Salah
satu faktornya juga karna kita gak paham gimana pengelolaan karya rekam dan karya
cetak ke perpusnas karena gak ada sosialisasi juga dari perpustakaan nasionalnya dan
juga koleksi-koleksi para karyawan juga masih mencar dan belum dikelola dengan
baik

Saat ini, keempat layanan informasi tersebut berada dibawah divisi apa?

Kalo sekarang eksisting berada di bawah biro humas dan protokoler.

Apakah ada kendala dalam proses mengintegrasikan keempat layanan informasi
tersebut?

Kendala yang dirasakan dalam mengintegrasi keempat layanan informasi tsb di bagian
Ul atau mengintegrasikan APl masing-masing website. Yakni antara DASH BNN,
GLAM Perpustakaan BNN, dan JDIH BNN. kendala di bagian update informasi,
dimana antara ketiga website tersebut harus selalu sinkron terkait kebaharuan sistem
antara website GLAM dengan pusat data atau puslitdatin BNN, agar informasi yang
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disampaikan bisa update secara bersamaan. karena di BNN setiap website yang dibuat
harus terkoneksi dengan Puslitdatin.

Apakah ada kebijakan yang dikeluarkan pada saat megembangkan konsep GLAM di
BNN?

Saat ini, kekuatan hukum yang dimiliki GLAM hanya melalui OTK dan
mengandalkan SE atau Surat Edaran yang ditandatangani oleh Sekretaris Utama atau
Sestama, karena di lembaga Badan Narkotika Nasional website GLAM ini dijadikan
sebagai aset barang milik negara. Walaupun nanti ada pergantian pemimpin ataupun
kebijakannya, GLAM tidak bisa langsung diubah atau dihilangkan. Apalagi, setiap
tahunnya website GLAM sudah mengalami perkembangan dan mulai bekerja sama ke
beberapa cabang BNN di daerah. Jadi, saya rasa dengan adanya SE aja sudah cukup
dan belum perlu Perka. Karena di BNN, pembuatan Perka biasanya berisi tentang
pedoman dan petunjuk teknis dan Perka yang diterbitkan di BNN memiliki arti untuk
memperkuat dan memaksa satuan kerja dalam menjalankan tugas dan fungsinya.
Siapa saja yang mengelola koleksi dari keempat layanan informasi tersebut?

Kalo DASH BNN juga di bawah biro humas dan protokoler di bagian publikasi dan
sosial media, kemudian untuk arsipnya ada di perpustakaan ada juga dari biro hukum
karena kita mengintegrasikan website JDIH yang berisi produk-produk hukum BNN.
lalu, untuk museumnya biro humas dan protokoler bekerja sama dengan biro umum
untuk memenuhi sarana dan prasarananya dari museum.

Bagaimana proses mengelola koleksi yang ada di perpustakaan? *memperoleh,
menyeleksi, mengembangkan, mengolah, dan mengevaluasi.

beberapa cara, dimulai dari membeli buku, hibah buku, dan hasil karya para internal
BNN. koleksi-koleksi yang didapatkan dilakukan seleksi terkait kelayakan,
kemutakhiran, dan subjek buku yang sesuai dengan perpustakaan BNN. setelah
melalui tahap seleksi, koleksi akan diklasifikasikan dan diberikan nomor panggil dan
diinputkan ke e-katalog sebelum di layankan. selanjutnya, koleksi dilakukan
digitalisasi melalui pihak ke-tiga. Karena, perpustakaan BNN tidak memiliki sumber
daya untuk proses digitalisasi. Setiap tahun dilakukan digitalisasi. Biasanya koleksi
yang dilakukan digitalisasi berupa koleksi yang dihasilkan oleh internal BNN atau
koleksi kekhususan BNN.

Apakah ada kompetensi khusus dalam mengelola koleksi dari keempat layanan
tersebut?

Kompetensi khusus si pastinya sesuai dengan bidang humas dan perpustakaan ya. tapi
kenyataannya di lapangan saat ini, jumlah sdm nya tidak sebanding dengan tugas yang
didapatkan, sekarang banyak kerjanya tumpang tindih disini dan di BNN saat ini
sedang fokus dengan meratakan jumlah PNS di BNN Provinsi

Apakah ada kendala pada saat mengelola koleksi dengan format yang berbeda-beda?
Kendala yang dirasakan yakni proses penyimpanan yang terlalu kecil, sehingga
mengalami kendala upload produk yang terhambat. Karena, ukuran penyimpanan
yang dibatasi dari puslitdatin agar tidak terjadinya data yang membludak. Selain itu,
kendala yang dialami terkadang keterlambatan update sistem PhP dari website
perpustakaan yang membuat OPAC tidak bisa terbuka karena PhP yang dimiliki antara
perpustakaan dengan puslitdatin berbeda dan kendala terakhir dialami pada tahun
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2024 dimana website sempat dimatikan selama 1 bulan karena sempat terindikasi hack
judi online, sehingga untuk mengantisipasinya seluruh website di BNN dimatikan
selama satu bulan di tahun 2024

Bagaimana proses preservasi dan pemeliharaan koleksi digital dan non digital? *lokasi
penyimpanan, proses backup data

Proses preservasi selama ini dilakukan back up data yang secara rutin satu bulan sekali
dan maintenance website dilakukan setiap satu bulan sekali melalui pihak ke-tiga.
Sebenernya, dari pihak puslitdatin BNN juga selalu melakukan back up data terkait
koleksi yang dipublikasikan, tapi kita dari perpustakaan juga melakukan back up data
agar jaga-jaga dari pusatnya ada masalah. Back up data yang kita pake biasanya hard
disk dan menggunakan cloud seperti google drive

Bagaimana proses klasifikasi yang dilakukan dari keempat layanan informasi? apakah
ada perbedaan?

Ada perbedaan, karena sebelumnya gallery diklasifikasikan berdasarkan meta data
foto, library menggunakan DDC, archive tata naskah dinas, dan museum
diklasifikasikan berdasarkan satuan kerja di BNN dan baru sampe di pendataan
inventaris koleksi belum masuk ke pengelolaan di perpustakaan

Jika ada, bagaimana proses klasifikasi ketika keempat koleksi tersebut sudah
diintegrasikan dalam GLAM ini?

Proses klasifikasinya sebenernya tetep sama mengikuti pedoman DDC dan untuk
koleksi di satuan kerja juga tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Selain itu, meta
data yang digunakan berisi nama kegiatan, tanggal, lokasi, dan siapa pelaksananya dll.
Pedoman apa saja yang digunakan untuk mengklasifikasikan keempat layanan
tersebut?

Pedoman menggunakan pedoman DDC yang dikeluarkan perpustakaan nasional
karena masih relevan dengan koleksi-koleksi yang ada di perpustakaan BNN. tapi saat
ini lagi mau membangun tajuk subjek. Karena dapat evaluasi dari perpustakaan
nasional karena belum menerapkan itu.

Apakah ada perbedaan dalam mengklasifikasikan koleksi secara offline dan digital?
dan koleksi apa saja yang dilakukan digitalisasi?

Sebenernya kalo mengklasifikasian digital dan non digital gak ada yang beda ya, sama
aja karena digital akan mengikuti buku yang sudah diklasifikasikan secara offline dan
tidak dibedakan. Hanya saja yang dibedakan format filenya saja. Koleksi yang di
digitalisasi yang khusus di BNN saja atau yang ditulis oleh internal BNN, kalo
arsipnya produk hukum, gallery dan museum baru foto-fotonya aja.

Bagaimana cara agar koleksi yang dilayankan dapat mudah dilakukan temu kembali
informasi nya bagi pengguna?

Kita saat ini sedang membangun kerja sama dengan beberapa cabang BNN di daerah,
sehingga saat ini beberapa cabang tersebut sedang menginputkan data-data koleksi
nya ke dalam sistem untuk diintegrasikan ke dalam satu database yang sudah
disediakan untuk dikonvergensikan menjadi satu data pencarian dalam website
GLAM Perpustakaan BNN. Sehingga, dari pencarian lanjutannya nanti bisa
terintegrasi ke keempat BNN cabang tersebut.
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Apakah ada tantangan yang ditemukan pada saat menemukan dan mendeskripsikan
sumber informasi dari keempat layanan tersebut?

Tantangannya sebenernya banyak, kaya koleksi yang ada di satuan kerja itu banyak
tapi belum ada sdm yang mengelola koleksi tersebut untuk diserahkan ke perpustakaan
jadi masih kurangnya kesadaran pegawai BNN untuk mengumpulkan hasil karya nya,
kaya juknis rehabilitasi dan lainnya. kita selama ini mendorong pegawai untuk
mengumpulkan koleksi nya ke perpustakaan dan kami memiliki harapan dari setiap
koleksi yang diberikan secara rutin, perpustakaan bisa memiliki kegiatan lainnya
seperti bedah buku, sehingga perpustakaan memiliki interaksi dengan pengguna agar
koleksi bukan hanya sekedar dibaca doang tapi bisa dimanfaatkan dengan baik.
Apakah layanan informasi yang diberikan dari GLAM BNN sudah mencukupi
kebutuhan informasi pengguna?

Menurut saya sih sudah cukup ya, karena sebenernya kalo layanan informasinya
mereka lebih memanfaatkan media sosialnya untuk melakukan kegiatan tanya jawab.
Karena, di GLAM BNN belum memiliki fitur tanya jawab. Karena, pada saat
dievaluasi oleh puslitdatin, jika ditambahkan fitur tanya jawab atau layanan saran bisa
terindikasi atau memberikan kemudahan bagi hacker untuk meretas website tersebut,
jadi saat ini kita masih mengandalkan sosial media aja. tapi diluar kegiatan interaksi,
menurut saya Layanan informasi ini eksisting sudah mencukupi kebutuhan informasi
bagi para pengguna baik secara internal (pegawai bnn) maupun eksternal (masyarakat
umum). Dimana, perpustakaan tidak hanya menyediakan koleksi secara online saja,
melainkan terdapat beragam koleksi tercetak yang disediakan juga.

Bagaimana upaya yang dilakukan pengelola agar koleksi yang dilayankan pada
GLAM BNN untuk selalu memenuhi kebutuhan informasi penggunanya? *Pengguna
(internal BNN dan masyarakat umum).

Perpustakaan BNN memanfaatkan sosial media sebagai alat komunikasi antara
pengelola dan pengguna untuk memenuhi kebutuhan informasi para penggunanya jika
koleksi yang dibutuhkan melalui website tidak ditemukan. Salah satunya dengan
adanya temen-temen magang cukup membantu kita dalam mengelola sosial media
perpustakaan, karena saat ini setiap orang pasti pengguna sosial media terutama
instagram jadi kita sangat memanfaatkan instagram sebagai salah satu komunikasi
aktif dengan pengguna. Upaya lainnya yaitu melakukan kerjasama dengan BNNK dan
LOKA Rehabilitasi LIDO, PPSDM Lido, dan Rehabilitasi Kalianda Lampung. Saat
ini, perpustakaan BNN sedang membangun kerja sama dengan beberapa BNNK/P dan
LOKA Rehabilitasi untuk mengintegrasikan informasinya ke dalam website GLAM
BNN yang nantinya informasi yang akan disajikan bukan hanya dihasilkan dari para
internal di BNN pusat saja, melainkan koleksinya diperluas hingga beberapa BNNP
dan LOKA rehabilitasi yang dimiliki oleh BNN. saat ini, sedang membangun big data
yang diisi dengan penginputan data koleksi yang ada di maisng-masing BNN daerah
untuk kemudian di integrasikan ke dalam website GLAM Perpsutakaan BNN. Namun,
saat ini proses kerja sama dengan beberapa LOKA tersebut masih di tahap
penginputan data dari beberapa BNN yang bekerja sama sejak tahun 2024, sehingga
saat ini belum dipublikasikan sampai proses penginputan selesai. Lalu, juga sudah



20.

21.

22.

23.

109

memiliki rencana untuk bekerja sama dengan perpustakaan Kota DKI Jakarta dalam
layanan perpustakaan.

Kemampuan teknologi digital apa yang harus dimiliki oleh pengelola GLAM di
BNN? *digitalisasi, perancangan website, menyusun metadata, maintenance

Yang pertama pasti harus memahami gimana cara back up data untuk websitenya, lalu
sering melihat dan bisa berkoordinasi dengan pihak puslitdatin terkait updating server.
Karena kalo tiba-tiba server gabisa dibuka pasti ada yang diubah dari pusatnya. Jadi
harus bisa berkoordinasi. Lalu, ikut pelatihan-pelatihan seputar perpustakaan, dimulai
dari pengelolaan, promosi, pengembangan website, dan lainnya. lalu, harus
memahami sistem otomasi di perpustakaan. Paling tidak memahami fungsinya.
Pengelola juga mampu menyusun metadata, perpustakaan BNN masih mengandalkan
deskripsi metadata yang dimiliki oleh Slims, hanya saja hal tersebut masih kurang.
Karena dilihat di perpustakaan nasional cukup lengkap untuk metadatanya hingga
menggunakan NIK. Tetapi, karena perpustakaan BNN adalah khusus jadi kita hanya
menggunakan email dan password dan saat ini sedang menggunakan pencarian satu
pintu.

Perangkat teknologi apa saja yang digunakan dalam mengembangkan GLAM di
BNN? *jenis perangkat, spesifikasi, open acces/berbayar

Teknologi digital yang digunakan dalam mengembangkan wesbite GLAM BNN yakni
slims untuk e-katalognya, sedangkan drupal untuk websitenya dalam proses
merancang website dan aplikasi, perpustakaan BNN menggunakan pihak ke-3 dalam
proses pengembangan, digitalisasi koleksi, hingga maintenance. Karena, kita belum
memiliki tenaga khusus terkait teknologi, sehingga sangat bergantung dengan pihak
ke-3. Seluruh perangkat menggunakan perangkat berbayar. Dimulai dari perancangan
hingga maintenance nya. Spesifikasi dari websitenya buat SLIMS menggunakan versi
9, untuk websitenya menggunakan PhP hostingnya CPO by Puslitdatin.

Siapa saja yang terlibat dalam pengelolaan teknologi digital GLAM BNN ini?

Yang terlibat dalam pengelolaan teknologi digital GLAM untuk dashboardnya
dikelola oleh perpustakaannya. Kalo aplikasinya yang mengelola puslitdatin, tapi
pustakawan masih bisa mengakses aplikasi tersebut.

Apakah ada kompetensi khusus atau syarat bagi pengelola teknologi digital GLAM
BNN?

Harusnya ada beberapa sumber daya manusia yang sesuai dengan kebutuhan di humas
dan menguasai IT, karena eksisting di biro humas belum ada sdm yang menguasai di
bidang TI dan pengembangan database dalam manajemen website dan semuanya
mengandalkan puslitdatin, sedangkan kita membutuhkan kualifikasi sdm tersebut di
biro humas dan protocol.

Hasil wawancara bersama pengelola Gallery Badan Narkotika Nasional (N, 16
Januari 2025)

1.

Bagaimana cara memperoleh koleksi untuk DASH BNN?

Jadi biasanya setelah liputan ada hasil-hasil fotonya, terus dikurasi dan dipilih dan
setelah itu kita upload di dash tersebut sekalian data-datanya isinya kapan liputannya,
hari apa, captionnya apa, terus setelah itu foto-foto di upload dan di submit untuk
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ditampilkan di tampilan utama DASH nya dan itu dilakukan setiap hari atau setiap
habis melakukan kegiatan liputan.

Apakah ada kriteria pemilihan foto yang akan di upload di DASH BNN?

Kalo kriterianya gak ada si cuman kita kalo kurasi tu biasanya kira-kira foto yang
layak untuk dikirim di medsos dan layak untuk dikirim ke pimpinan, biasanya foto-
foto yang gak gelap, gak blur, dan layak aja sih.

Bagaimana cara mendeskripsikan meta data untuk setiap foto yang dipublikasi dalam
DASH BNN?

Biasanya kalo deskripsi foto yang dimasukin ke DASH yg pertama itu setiap kegiatan
ada seprinnya nah itu nanti nomor seprinnya dimasukkan ke dalam DASH, terus
tanggal kegiatannya, setelah itu ada tempat kegiatannya juga. Misalnya di luar di
gedung apa terus kalo di kantor di ruang rapat. Terus captionnya biasanya SW-+1H
isinya.

Bagaimana cara menyeleksi koleksi yang akan di upload di DASH BNN?
Diseleksinya biasanya diedit kan nah diedit dulu ya untuk warna dan segala macemnya
terutama ukurannya, karena setiap foto kan ukurannya kurang lebih 8mb sedangkan
untuk dimasukin ke DASH nya Cuma bisa maksimal 1.5 mb jadi pada saat proses edit
bukan cuma ngedit gambarnya aja tapi kita juga ngurangin ukurannya. Biasanya ada
100 foto, nah yg dipilih 4-5 foto yang memang cocok sama kegiatannya.

Hasil wawancara bersama pengelola Arsiparis Badan Narkotika Nasional (W, 16
Januari 2025)

1.

Ada berapa jenis arsip yang dikelola oleh pusat arsip Badan Narkotika Nasional?
Jenis arsipnya yang disimpan banyak karena arsip pusat BNN ini versifat fasilitatif,
jadi memfasilitasi kebutuhan arsip dari masing-masing sathuan kerja, kan satuan
kerjanya banyak kaya mulai dari biro umum, perencanaan, humas dan protokol,
hukum, terus 7 satker pendukung lah ya.

Bagaimana proses mengelola koleksi arsip yang ada di Badan Narkotika Nasional?
*memperoleh, menyeleksi, mengembangkan, mengolah, dan mengevaluasi.
Arsip-arsip yang disimpan disini biasanya arsip yang sudah menuju inaktif dan arsip
pusat cuma menyimpan arsip-arsip yang akan dimusnahkan. Kalo arsip-arsip yang
dihasilkan dari satuan kerja disimpan di masing-masing unit asal atau unit
penciptanya, jadi kita cuma nyimpen yang udah gak dipake atau yang mau
dimusnahin. Kemudian, arsip-arsip tersebut dikelompokkan ke masing-masing satuan
kerja kemudian di entry data dan di klasifikasikan menggunakan PERKA BNN nomor
14 tahun 2020. Setelah diklasifikasikan, arsip di manufer atau disesuaikan dengan
kondisi arsipnya dan diberikan label masing-masing arsip.

Jenis arsip aja saja yang dikelola oleh pusat arsip bnn yang dapat dipublikasikan?
Jenis arsipnya ada fasilitatif dan substansif. Fasilitatif itu arsip-arsip umum yang
dihasilkan oleh seluruh satuan kerja, kalo substansif itu arsip-arsip yang mendukung
kegiatan P4GN. Sebenernya, kita juga nyimpen arsip yang bersejarah, kaya
curriculum vitae pimpinan BNN, kita identifikasinya jemput bola jadi kita nyamperin
mantan kelakar-kelakar kepala BNN dari dulu sampe sekarang untuk wawancara terus
kita identifikasi ke dalam arsip statis, dibawa ke sini, disini simpen, paling sebulan
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proses nunggu ANRI kan, supaya kita data abistu kita serahkan surat persetujuan dari
ANRI turun abistu kita serahkan kesana.

Apakah dikemudian hari, pusat arsip bnn akan melakukan kerja sama dengan
perpustakaan bnn dalam mengintegrasikan arsipnya ke dalam GLAM Perpustakaan
BNN?

Sebetulnya, waktu itu pak affan beliau pernah mau bikin GLAM, bikin pondasinya
dulu buat gabungin itu semua, tapi belum semuanya terlaksana baru sampai diskusi
beliaunya udah keburu pindah jadi kepala BNNP. Soalnya terakhir kita duduk bareng
habis itu belum ada ngobrol lagi setelahnya.
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Lampiran 2

Dokumentasi kegiatan wawancara
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Lampiran 3
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